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Tbe Inoestigation of Heaoy Mewl Content (Ca, Cd, Pb) in Sapu'sapu Fisb

(Hypostomr,ts plecostomus) in Bengaann Solo Rioer

Oleh:

Ristiy ana Eko SetY arini
Alumni Progdi Kgs. Ting. FIK Universitas MuharrrmadiFh Sua&arta

I. A.YaliPabelan Kartasuro ftomol Pos 1 Sutakarta57762,TelP g27l)777417

Dtoi Astuti dan Ambarutati
Dosen Progdi I(esehatafl Lingkungan, FIK Universias Muhammadirah S!TE*

Jl. A. Yahi Pabelan Katauro troruol Pos I Suakam 57162, .Tch {0271) 717417- 
Psp 140-t41, Fax (0271)715449, E-Maik dn'igrnsolo@plannn

ABSTRACT

.A rtnal Ud becn canied out to iaautigate heary netal (Cu, Cd Pb) nilettt itt Sap-sapufih (Illpconu
pbnstonat ) in Bengawan Solo Naen

The Ape of tiir ruearch utat obwruatiorul researcb, witb SEtt-sapttfsh ithabit Berrga,r)t tt Solo Nwr at the

Wlhti1n,Tbe mnplet were taken witbpurposiae railon sanpling.Niw SapuErlfithettaketfron iplam,i.e.:
-Nguter 

Sukobajo area, Prenakng Naer otttlet and Atyar Nwr otttht, i fsh* frun eacb pha, aad tbcn take

examirud tlte clilteilt of beaty netal,

The rewlt of the ttuQy thowed tbat the aaemge cofltent of Ct : 0,027ng1 l00gr, Cd : 0,005 ngl 100gr and

Pb:0,M2 ngl100gr. Hena, SE*+apuftsh inBcngauan Sob bad bun contaninated pith heay netal (Ct Cd

ailPb) aad sboild not bc nnssmcd

I(rywor*: HeaEtMetal (Ctt, Cd, Pb), Sap*SEtFittt

PENDAHULUAN

Industdalisasi merupakan pilihao
bagi bangsa Indonesia untuk meningka&an

keseiahtetaan hidup akibat semakin sem-

pitnya lahan pettanian. Hal ini dipilih kate-

na industti memiliki beberapa keuoturgao,

yaitu dapat menyerap ter,orgt ketia banyak

dan meningkatkan pendapatan perkapia.

Yang pedu mendapatkan pethatian ialah,

bahwa industti metupakan salah'satu sektot

pembangunan yang sangat potensial uohrk

merusak atau tnencemari lingkungan.

Ketugian yang ditimbulkan tethadap

lingkungan dapat dilihat dengan timbulnya

pencemaran yatrg bemsal dari limbah in-
dustti.

Sebanyak 1.160 industti y*g b€uda

di Jawa Teogah setiap tahunaya m€og-

hasilkan limbah bahan beftahaye dan bctl-

""n 
(B-3) sekitar 49.000 -'. U.Uf e

but dibuang ke salutan-sahnarl darrzh dir.
sungai (DAS), sehingga koodisi DAS Bcog&

wan Solo, Kaligarrn& Sasbotr& Seryn,
Pemali Comal, Juwma Gq, frlq Progq

dan Banget kuelitesop tsEus Eetrunur
(Suara Med€La,4 Novtobct M).

Studi Kot&mgm Logan Berat (Cu, Cd Pb) ... (Ristiou eo S, Irri Afr, bt,lfuWi) {03



Ait suogai Yang digqrukan sebagai

tempat untuk membtrang limbah industri

dapat tercemat oleh logam berat yang

sangat berbahaya bagi manusia' Logam

betat yaog betbahaya dan seting mencemari

Irflgkr"gpn Lrfiatllain adalah metkud (FIg),

timbal (Pb), atsenik (As), kadmium (Cd),

klromium (Cr), nikel (l'{i), tembaga (Cu),

dan seng (Zn). Logam tetsebut apa;bila'

mengumpul di dalam tubuh meskiPun

dalam jumlah yang sedikit, dalam waktu

yang lama akan tetap titsgul sebagai racuo

terakumulasi (Fardiaz, 1999).

Betdasatkan data hasil Pemedksaan

kualitas air Sungai Bengawan Solo yang

dilakukan oleh Yayasarn Gita Pertiwi di

Laboratodum Sucofindo Sematang pada

tanggal 14 sampai dengan 17 Oktober

2004, dapat diketahui bahwa kandungan

kadmium dan timbal Pada ait Sungai

Bengawan Solq telah melebihi baku mutu

air sungai golongan II.

Analisis ter-hadap biota ait mengenai

pencemaran logam betat sangat penting

dibandingkan dorgan analisis ait itu sendiri

Hal itu disebabkan karena kandungan

logam ptda atr daptt brjiubah dan sangat

tergantungpada lingkungan dan iklim' Pada

musim huian, kandungan logam akan lebih

kecil kateoa proses pelarutan, sedangkan

pada musim kematau kandungan logam

akan lebih tinggi karena logam akan

terkonsenffasi. I(andungan logam dalam

biota ait biasanya akan selalu bettambah

dari waktu ke waktu katena sifat logam yang

bioakumulatif. Oleh katena itu biota ait

tepat apabtla diguflakan untuk mengetahui

+iiglrat pencemaran logam betat di petaitan

(Darmono, 1995).

Ikan metuPakan salah satu biota

penitan yang apabila hidup di perairaf, yang

sudah tetcemat oleh logam betat,

dikuatirkan dapat tetkontaminasi oleh

logarn betat sehingga dapat membahayakan

nranusia yang mengkonsumsinya. Ikan

sapu-sapu merupakan salah saflr ikan yang

hidup di Sungai Bengawan Solo. Ikan ini

identik sebagai pembetsih kolam katena

suka mengkonsumsi kototan (polutan) yaflg

betada di suagai temPat meteka hidup'

Oleh karena itu ikan ini dapat hidup di

temPat yang tingkat Pencemarannya ti"gg,.

Pemeriksaao tethadap besatnya kan-

dungan logam betat pada biota di petaitan

(termasuk ik3n) petlu dilakukan untuk

mengetahui besatnya peflcemaran dan

mencegah bahaya yang akan ditimbulkan

bagi manusia akibat mengkonsumsi ikan

(makaoafl dariair) yang telah terkontaminasi

oleh logam betat.

Tuf uan dad peaelitian ini addah untuk

mengetehui tingkat pencefiratan logam betat

di Sungai Bengawan Solq khususnya logam

Cu, Cd dan Pb dengan memedksa ikan Sapu-

sapu dati Llifln' S"og"i Bengawan Solo di

daetah Ngutet, outlet Sungai Premulung dan

oudet Sungai AoY*.

METODE PENELITIAN

Subiek Penelitian ini adalah ikan

sapu-sapu yang betada di Sungai Bengawan

Solo. :

J.oit peaelitian ini adalah penelitian

observasioaal dengan pemedksaan labo-

tatodum yang bettuiuan untuk meng-

gambatkan besarnya kandungan logam

betat (Cu, Cd, Pb) pada ikan sapu-sapu di

Sungai Bengawan Solo.

Waktu peoelitian dilaksanakan pada

tanggal 6 - 9 Novembet2004, sedangkan

I

It
i
I
I

i
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tempat pengaarbilan sampel dilakukan di
Sungai Bengawan Solo dan pemetiksaaa
kanduirgaa logam betat (Cu., Cd, pb)
dilalrsanakan di labotatotiurn Sub Lab Kimia
Universitas Negeti Sebelas Matet Sutakatta.

Populasi dalam penelitian ini adalah
ikan sapu-sapu yarg betada di Sungai
Bengawan Solo. Sedang sampel diarnbil
dengan can purposiae randam sanpling yzrtt:c_

pengambilan sampel betdasatkan atas per-
timbangan peneliti. Sampel pada penelitian
ittt dalah 9 ikan sapu-sapu yang diambil
dari 3 titik, yaitu: daetah Nguter Sukohatjo
sebanyak 3 ekor ikan sapu-sapu, outlet
Suagai Ptemulung di gt,ngai Bengawan Solo
sebanyak 3 ekot ikan sapu-sapu dan outlet
Suagai Anyat di Sungai Bengawan Solo
sebanyak 3 ekor iLan sapu-sapu.

Data pada penelitian ini adalah data
kuaatitatif jenis diskdt yaitu data tentang
hasil pethitungan kandungan loganr berat
(Cu, Cd Pb) padaikan sapu-sapu diSungai
Bengawan Solo.

Sumber data, dalm penelitiaa ini
adalah data pdmer dari hasil pemeriksaan dan

data sekundet dati yayasan Gita pertiwi
Surakatta- Cara penguhpulan data dilakukaa
dengaa meogulut kandungan logam bemt
(Cq C4 Pb) pada ik n 5xp11-sapu di Sungai
Bengawan Solo, drrgao alatAAS.

Aoalisis d26 .lihh,t-n secaa dis}dptif
d"og* menggambrt*ro k ndprrgan log*
betat (Cu, C4 Pb) pada ikzo op"-op" ai
S*gri Bengawan Solo deti 3 ririk sampftng

}IASIL DAI{ PEMBAHASA]N

I(andungan logam beiet rar_rltl
(Cu, Cd, Pb) padaikm Sapu-Sapudisuogai
Bengawan Solo dapat dilihat paaa t"tet f.

Kandungan logam berat pada ikra
sapu-sapu

I(ota Sutakarta secara geogtafis
tetletak dr arrrt:aa dua gunung berapi yaitu
Gunung Lawu dan Gunung Metapi, daa

1ialfui 
oleh Sungai Bengawan Solo. Wilayah

Surakarta secatl topografis telatif datat
dengan elevasi tuta-tutr- 92 m, dr atas per_
mukaan laut. Secata geomorfologi daerah
Swakata merupakaa baEran datutan Flrtrrio _

Vilkanik Gunuag Metapi dan Gunung

Tabel. 1. Kandungan Cu, Cd {a1nb Rata-Rata pada Ikan Sapu_Sapu
di St,ngai Bengawan Solo

Titik Samplirrg
Rata-tata I(andunggnTogam nE

<^%i;')

DAS Bengawan Solo yang betada di
Kali Nzuter (sukoad

Out let Sungai Premulung prd" OAS
Bengawan Solo paerah Bekonang

Out let S*gri Ary* pada DAS
Bengawan Solo (Daerah Jebres

fiXnbgnlq@t Bqd (Cu C4 pb)... (RMl,uuElo& I|;/r{,bry t05



Lawu. Daetah tersebut dialiri Sungai Be-

flgawan Solo, Sungai Pepe, Sungai Ptemu-

lung, Sungai Pucang.Sawit, daa Sungai

Anyat (Kati Anyat). Sungai Beogawan Solo

merupakan sungai besat'lan terpaniang di

Pulau Jawa. Sungai ini melinasi bebetapa

Kabupaten di wilayah Ptovinsi Jaw*
Tengah danJawa Timur

Hasil penelitian menielaskan bahwa

ikan sapu-saPu yang betada di Sungai

Bengawatr Solo sudah tetkontaminasi oleh

logam berat (Cu, Cd, dan Pb). Hal ini
menunjukkan bahwa ait sungai tersebut

kualitasnya sudah meflurun. Kandungan

logam bentpadtikan sapu-sapu di Sungai

Bengawan Solo dapat dilihat pada tabel. 1'

dimana kandungan Ct ta;ta'ta;ta sebesar

0,027, kandungan Cd tata-ttta sebesar

0,005 , dan kandungan Pb rata-t*t sebesat

0,042.

Berdasatkan titik Pengambilan
samp4 kandungan logam bemt pada ikao

sapu-sapu yang pating ti"gg, tet&pat di

daetah Ngutet Sukohario, kemudian di Out

let Suogai Aoyr", dan kandungan t^tfl-taia

logam betat pada ikao yang paling tendah

tetdapat di Out let Sungai Ptemulung'

a. Kandungan logam betat Pada ikan

,rpo-.rPo di daetah Ngutet Sukoha{o

Kanduagm logam betat Pada ikan

sapu-sapu di daetah Nguter Sukohatio pal-

-g ti"gg, fitxsdingban dengan kedua titik

sampel lainoya. Adapun lundungan Cu tata-

rata sebesa.t 0,031 , kandungan Cd rrrt*na
sebesat 0,006 , daa kandungan Pb nta+ata

sebesar 0,048. Betdasarkan survei pengama-

tan di daerah Ngutet Sukoh*iq belum begitu

banyak terdapat induStri di sekitat dtetah

pengambilan sampel hanya tetdapat [mtah

pabdk tapioka, limbah domestik (tumah

E.ggr), dan air sisa Pengairan.

Tingginya kandungan log4m bemt

pada ikan sapu-saPu di daetah Ngutet

dibanding dengan kedua titik sampel lain-

nya, dimungkinkan katena ait sungai tet-

cefiraf, oteh limbah ait sisa pengaitan yang

mengandung sisa pupuk dan pestisida,

sehingga konsentmsi logam betatnya fugg,
yaag menyebabkan ikan sapu-sapu di
tempat tersebut kandungan logam betatnya

juga tinggr.

b. Kandungan logam betat Pada ikan

sapu-sapu di out let Sungai Ptemultrng

Sutakatta
I(andungan logam betat Pada ikan

sapu-sapu di out let Sungai Premulung

Swakata lebih tendah dibandingkan de-

ngan di out let Sungai Anyat Suakarta. Na-

mun ada salah satu logam yang kandungan-

nya lebih ti"gg.lati pada di out let Sungai

Aayar,logam tetsebut addah timbal. Ada-

puo landnngan C:ul.rttz.-tut^ sebesat 0,022,

kenduogao Cdrritz.+arlasebesat 0,003 , dao

kandungan Pb tata-tata sebesat 0,041.

Kandungan logam berat pada ikan sapu-

sapu di Sungai Ptemulung lebih tendah

dibandingkan dengan kandungan logam

betat pada ikan sapu-sapu di daetah Ngutet,

dimungkinkan katena air di out let Sungai

Ptemulung kandungafl logam betatnya lebih

tendah dibandingkan dengan ait di daetah

Nguter. Hal itu d*pat disebabkan katena

jatak danNgutet sampai ke out let Sungai

Ptemulu(g kita-kita 25 km sehi'gga
dengan jatak tetsebut ait sungai yang

mengalit dad Ngutet ke out 1"1 $sngai

nt"mulong telah mengalami fengenceran
yang dapat menuruokan kandungan logam

berat dalam ait

c. Kandungan logam bemt pada ikan sapu-

sapu di out let S*gri AnYat Suakam
Kandungan logam betat Pada ikan

sapu-sapu di outlet SungaiAnyat Suakarta

ForunGeografi,Vol. 19,No.2, Desember2005: 103 - 114t06
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lebih tinggi dibandingkan dengan di outlet
S*gi Ptemulung Swakarta.-Narnun ada
salah satu logam yang kandunganaya lebih

lndah daapada di Out l"t S.rigai'ptelru_
hrag logam tersebutadalah ti,nb;. Adapua
kandungan Cu tata"_trta sebesat 0,027,k dwgan Cd taa+ata sebesat 0,005, def,

kanduagan pb nta-ruta sebesar 0,037.
Kandungan logam berat pada ikan sapu_
sapu di out let Sqgd Anyat lebih tirggi
dibandingkan dengan di out let Sungai
Premuluag. Hal ini rnungkin disebabkan
oleh banyaknya industri yang mernbuan&
limbah industti di alfuan S*S"i B.ogr-af
SoIo ataupun di anak Sung-ai B".ri"*rn
Solo.

Su-bet pencemar Sungai Bengawan
Solo

Kebetadaan industri di Kota Swa_
kqrta herupakan salah satu aktivitas yang
menunjang pembangunan. Salah satu tolak
ukur keberhasilan pembangunan adalah
berlembangny a betbtgn tnacam industti.
Berdasatkan karaktedstiknya industri dapat
digolongLra menjadi 3 yaitu industri rurnah
tatgga, industri menengah, dan industri
besar. Kontribusi betbagai mucarrnproduk
yaag dihasilkan dati indus ai dap*mening_
katLan taraf hidup nasyatalat baik seciia
Iangsu.rg maupun tidak langsung, namun di
sisi lain, perkenrbangan industti dapat
mernberikan dampak negatif tethaJap
liagkungan melalui limbah yang dihasil-
kaanya, baik limbah cait, padat, maupuo
gas.

Industri di I(ota Suakara sebagian
besar tetsebar di dua k"camrtan yaitu
Kecarnatan Laweyandan Kecamatan pasar
Kliwon. Industri yang paling menoniol
adalah industri batik dan tekstil, industti
lainnya adalah industd makanan, minumao,
tahtr, tempe, kecap, bihun dan MSG.

Industti di Kota Sutakarta rnerupa_

|a1 
srynber penceDrar Sungai Bengawan

Solo, karena industri t rr"bl *"*tr*g
!1bah ke empat anak St,ngai Bengawan
Solo yangmelintas di Kota Sutatata, yaitu,
anak suagai premuluag p"pq puiang Sa_
wit, dan Anyar, Aaak Smgei ptemJung
aelintasi wilayah Sukohatjo-daa &nkart+
sungai tetsebut berfungsi sebagei iqg.q
penedna limbah hasil buangra rumeh
tangga, dan penedma lirnbah industti rrmt^i

.aari f esa Gurnpang dengan industti trtsd,
batik dan fatmasi. Aaak Sungai pepe
urenerirna bebaa linabah dati kegietaa
pertanian, industri tekstil, bauk, tqgiar"
domestik dan rurnah sakit. Anak S,_gri
Pucang Sawit rrrenedrha beban limbah d^ri
ke$atar tumah lrangga,, aktivitas pemeli_
hanmkendataan bermotot dro trir"h p"_
motongan hewan. Anak Sungai Aayat
menerima beban limbah dari kegiatan
domestik, kegiatan pettanian, in-ilustri
tekstil, pengolahan kayu, pemeliharaan
kendataaa bermotor dan rumah sakit

Hasil penelitian dari pusat pene_
litian UNS (Solikun, 2005) menegaskan
bahwa percemaran logam b"trf yrtrg
tetkaadung dalam air Sungai B"ag"*"o
Solo telah nrenjadi bagian dad Jstem
ptoduksi komoditi pertanian seperi pdi,
palawiia, dan ait betsih. Akib"Lyr, L_
dungan Cd dan Cr dad limbah p"t itt t
terserap tanafrlera padi.ffftapi tidak hiee dL
utai. Bahkan,kadat l:romium sudah re
capat 3,8-7,S mg/kg. paclrhal ,r,rh-.R b+
.?r1yi 

banyt 2,5 ng/kg.UnEk .*r--Ui,
Iimbah cait dati produksi hi-"',rfr rrsqF,r_
dung nitrogen sehingge d.ry.t:..ry"
padi rnenjadi subut, s.}iotE- p.-dt h
dan masyarakat hanrs tm+"rme rc
cegah bahaya peommn. s.ri. in qnyr
penegakao hutrm tft.&p pGth dt
bertzngguog irre tt .c flrl"*.a, r-,.rr-
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dalam waktu 15-25 tahun hal ini akan

menyebabkan kanket, ketusakan hati,
paru-panr, dan kempuhan tulang.

Kualitas Ait Sungai Bengawan Solo

I(ualitas ait Sungai Bengawan Solo

sangat tendah katena di dalam sungai

tersebut ditemukao adany* Parameter-Pa-
rameter kualitas fu y*gbesatnya melebihi

baku mutu ait sungai golongan II (Betda-

sarkan PP No. 82 tahun 2001). Betdasarkan

data danYay*an Gita Penivvi Sutakatta,

diketahui bahwa kandungan logam betat

kadmium dan timbal air Sungai Bengawan

Solo telah melebihi baku mutu ait sungai.

Tabel. 2. bedkut ini menuniukkan kan-

dungan tembaga, kadmium, dan timbal di

setiap up strem dan down shvm xlo,k sungai

yang bermuara di Sungai Bengawaa Solo

yang betada di Kota Swakarta.

Betdasatkan data di atas, dapat dili-
hat bahwa kandungan logam betat kad-
mium dan timbal di setiap titik pengambilan

sampel betbeda. Hal itu dipengatuhi oleh
keberadaan iodustti di sekitar tempat
pengambilan sampel yang membuang lim-
bahnya ke sungai tersebut. Selain itu fuga
penambahm debit d"ti anak sungai, dimana

ut ahrun anak sungai tersebut dapat me-

ogencetkan (menguangi) atau menambah

kandungan logam berat di dalam ait sungai.

Betdasatkaa datz fui Yayasan Gita

Petiwi Sutakatta meagenai kandungan

logam berat pada air di setiap out let anak

Sungai Bengawan Solo di Kota Solo,

diketahui bahwa out let Sungai Pepe

metupakan out let yang mempunyai
kandungan log* berat yang paling ti"gg
ditranrtingkan dengan ketiga out let anak

I
I

l

Tabel2. Kandungan C.+ C4 dar Pb padt * S*g"i di Setiap Anak $tngai yang

Bermuata di Sungai Bengawao Solo yang Benda di Kota Sutakata

No Lokasi
Parameter (Yo)

Baku mutu ait gol II
(yn)

Cu cd Pb Cu Cd Pb
1

2

3

4

5

6

7

I

Up stream Srtgri Premulung

Down Stream Sungai
Ptemulung
Up steam Sungai Pepe

Down Stteam Sungai Pepe

Up stream Sungai Pucang Sawit

Down Stteam Srr.grt Pucang
Sawit

Up stream SungaiAnyar

Down stream Singai Anyar

< 0,01

< 0,01

< 0,01

< 0,01

< 0,01

< 0,01

< 0,01

< 0,01

0,82

0,10

0,133

0,083

0,714

0,104

0,096

0,124

0,262

0,422

0,485

0,485

0,282

0,397

0,448

0,272

0,02

0,02

0,02

0,02

0,02

0,02

0,02

0,02

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

0,01

0,003

0,003

0,003

0,003

0,003

0,003

0,003

0,003

Sumber : Yayasan Gita Petiwi
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sungei laionya. Out let Sungai Pepe terleak
rdrh out let Sungai Premulung, tepatoya
dientata outlet Sungai Premulung dan out
ht Suogai Pucaog Sawit Dengan tirggroyo
bndungan logam betat di out let Sungai
Pqre tetsebut, rnaka dap* menyebabkan
tinggioya kandungan logarn bemt di sekitar
wt let Sungai Aoy*.

Jika dibandingkan maka besatnya
kandgsgxll logam bet* prda air sungai
d€ogaf, pada ikan sapu-sapu di suatu titik
pogambilan sampel adalah sesuai, dimana

semakin besar kandungan logam betat
dafam ilt makr semakin besar pula kan-
dungan logam berat dalam tubuhikafl sapu-

sapu. Sebagai contoh kandungan logam Cd
pada ait dan ikan di Sungai Ptemulung lebih
tendah dibandingkan dengan di Sungai
Aoy*. Kandungan Pb pada rlr 6i 5tr''gai
Ptemulung lebih tinggi dibandingkaa
dengan di Sungai Anyat, belpengaruh iuga
tethadap kandungan log* betat pada ikan
sapu-sapu dimana kandungan Pb pada ikan
sapu-sapu di SungaiPremulung tebih tinggi
dibandiogkan dengan di Sungai Aryat.

Bahaya yang ditimbulkan logam berat
pada biota petaitan dan manusia.

Logam bemt merupakan salah satu

sumbet pencemar fu y*gsangat berb ahtya
dan betacun bagi kehidupan biota petairan.

Logam berat tersebut dapat rnenimbulkan
kematian bagisuatu jenis biota petaitzrnyafrg

rentan atau dapatmenyebabkan suatu biota
petairan tetkontaminasi (di dalam tubuhnya

mengandung logam b"rrQ sehingga dapat

metacuni konsumen biota perairan.

Cepat atau lambat pencefrraran
lingkungan akan mengakibatkan semakin

tioggi tesidu substansi pencemar dalam
jaringan tumbuhan dan hewan yaflg
dibudidayakan. Dengan kata lain, kualitas

ataa s.m"kio herruflro akibat
pencetn4rrn- Kg0schrfosilofe temak mau-
pun r4naman yangdbefihu ahngkuflgan
itu akao meogahmipcuumnen muur pula
termasuk 6gningkrtrr'r rEsidu seoytwa-
senyawa percemar. Peogeruh pcJepasetr
dan penyeb41411 sufstqnsi peoccmer dan
menurunnya kualitas lingkmgrn pada
keamanan pangan dapat di}-ii dagarl
pendekatan toksikologi linghmgm" Pcod€-
katan ini rnengandalkan skenatio bahsa
setiap senyawa betacun yaog tedcpas di
lingkungan akan tersebat dan kemudien
tetimbun dalam matriks biologi dan kimia-
Selanjutnya, ia membedkan dampak pad.
inangnya atau ditmnsfet kepada inang yang
lebih tinggi (I(ornpas, 1997).

Kandungan tembaga pada air di
setiap anak sungai yang berada di out let
SungaiBengawan Solo berdasatkan PP No.
82 tahun 2001 belum melebihi baku mutu
air sungai golongan II. Adapun besat
kandungan tembaga di setiap anak sungai
rdalah < 0,01 mg/l sedangkan balru mutu
yang diperbolehkan sebesar 0,02 ag/|,
sehingga dengan kandungan sebesat itu
dianggap tidak membahayakat biota
petafuan. Namun tidak menutup kemung-
kinan pada suatu saat kandungan tembaga
tetsebut akan meningkat dao meleb;hi
ambang batas yang dipetbolehka", iika hal
ini te{adi maka a.,kan menimbulkao b€bc-
tapabahayayang disebabkan oleh tembage,
yaitu: dapat menyebabkan kematien @
fitoplankton apabila kandungenrF dshm
air sebesar 0,01 ppm d.p"t mcuycb.bh
kematian pada ctustacea alnbih Lrn-
dungannya dalam afu sebcsu 0,17 sryai
100 ppm, d*pat meoyebabbn tcrnrti-n
pada mollusca apabih L'o*'"Brrnyr drbm
ait sebesat 0,16 saryaiO,s ppo, dm drp4t
menyebabkao hP'rEri'n Eda ih ,pabih
kaadungesrya d-l''- rir scbEsrr 2J saryai
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3,0 ppm (Fleryando, 1994). Hasilpenelitian

Pocino dkk (dalam Datmono, 2A0!) bahwa

pembedan Cu bedebih melalui ait minum

pad hewan petcobaan mencit daPat

mengakibatkan hambatan pada system

respon imun, baik selulet maupun humoml.

Mencit yang dibed dosis 200 mg/l Cu dalam

air minum menghambat semua system imun

tersebut pada minggu ketiga dan minggu

ke-8-10. Tetapi pada pembedan 50 mg/I
Cu hanya menghambat bebetapa system

imun pada minggu ke-8 saia. Sedangkan

pembedan Cu dalam waktu Yang lama

walaupun dalam dosis tendah, daPat

rnetusak kemampuan sel kebal untuk
berpolifetasi baik sel T ataupun sel B

poliklonal mitogen.

Yang perlu diftuxrirkan addah bioa
yarg mengakumulasi logam tembaga

tetsebut, katena apabila biota tersebut

dikonsumsi oleh manusia dagat mecyebab-

kan pmyakit yangbetsifrt akut dan koris'
Contoh penyakit yang disebabkan oleh

tembaga akibat mengkonsumsi biota
perairan yang mengandung logam tetsebut

arrtat'r lain: kerusakaa hati, gastrointernal,

muntabet, pusing, lemah, anemia, ktam,

shock, dan meninggal dunia-. Logam tern-

baga mempunyai petbedaan dengan logam

kadmium dan timbal. HaI itu disebabkan

katena logam tembaga masih dipetlukan

oleh tubuh, sedangkan kadmium dan timbal

tidak dipedukan oleh tubuh. Otangdewasa

setiap b,ainya membutuhkan tembaga

sebesar 30 mg pet kilogtam betat tubuh,

anak-anak setiap hairrya membutuhkan

tembaga sebesat 40 mg pet kilogmm berat

tubuh, dan bayi membutuhkan tembaga

sebesat 80 mg pet kilogtam bemt tubuh.

Betdasarkan ketentuan FAO/WHQ baas

kandungan logam tembaga yaflg dipe6o-

lehkan untuk dikoasumsi adalah sebesat

0,0083 m9/kg betat badan.

Kandungan kadmium di setiap anak

sungai yang betada di out let Sungai

Bengawan Solo betdasatkan PP No. 82

tahun 2001 telah melebihi baku mutu ait

sungai golongan II. Adapun kandungannya

betkisat Ll;rtarl 0,082 mg/lt sampai dengan

0,133 mg/lt, sedangkan baku mutu yang

dipetbolehkan sebesat 0,01 mg/lt.
Kandungan kadmium sebesat ini dapat

menyebabkan kematian bagi crustacea,

insekta, dan oligocha.eta yang berada di
sungai tersebut. Hat ini betdasatkan hasil

penelitian dimana cflrstacea dapat menga-

lami kematian datam badan petaimn yang

mengandung kadmium pada konsentrasi

0,005-0,15 ppm, insekta akan mengalami

kematian apabila betada dalam petaitan
yang terkontaminasi kadmium deogan

konsenttasi 0,003-18 ppm, oligochaeta
qkan mengdami kematiaa tpabila betada

dalam petaitan yang tetkontaminasi
kedmium deagan koasenttasi 0,0028-4,6

ppm, dan ikan emas akan mengalami
kematian apabtb betada dalam perairan

yang tetkontaminasi kadmium dengan

konsentmsi 7,092-7,704 ppm (Hetyando,

1994). Selain dapat menimbulkan kematian

bagi biota petair.an kadmium apabita

tetakumulasi dalam tubuh ikan yang

nantinya akan dikonsumsi oleh manusia

juga dapat menyebabkan penyakitt Snial,
pernafasan (patu-paru), jantung, tusaknya

kelenjar teptoduksi dan ketapuhan pada

tulang. Besdasatkan ketentuan FAO/
ITHQ batas kandungar logam kadmium

yang dipetbolehkan untuk dikonsumsi
rdalahsebesat 0,05-0,5 mg/kg bemt badan.

Kandungas timbal di setiap anak

sungai yang berada di out let Sungai

Bengawan Solo berdasarkan PP No. 82

tahun 2001 telah melebihi baku mutu ait

sungai golongan II. Adapun kandungannya

betkisar arrtatl 0,212 mg/lt sampai dengan
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0,485 mg/lt, sedangkan baku mutu yung
dipetbolehkan sebesat 0,003 mg/It.
Kaodungan logam timbal disetiap out let
anak Sungai Bengawan Solo ternyata belum
meoyebabLan kematian bagi biota pemitan
seperti : cfustacea .lan insekta. Crustacea

akan mengalami kematian aprbtla berada

pada petaitan yang tetkontaminasi timbal
pada konsent*i 2,7 549 mg,/ltdao insekta

akan mengalami kematian apa'btla berada

pada peraitan yang terkontaminasi timbal
pada konsentrasi 3,5-64 W/lt (Fleryandq
1994). Neilan dkk (dalam Darmoao, 2001)

menemngkan bahwa Pb dalam konsenttasi
tendah dapat menghambat proses
terbentuknya afiibodl dependent cehler
citotoxisitas (ADCC) dan natural killer cell

nediand citotoxisitas (I{KMC) pada tikus.
I(edua jenis sel kebal tetsebut sangat
berpetan dalam rnekanisme daya tahan
tubuh seca,ra alamr terhadap infeksi
penyakit. SeI ADCC tetlihat dalam proses

reaksi autoimmtna, sedangkan NI(MC
sangat belpetar dalamteaksi antitumot dan

daya tahan tethadap infeksi vitus ataupun
mikr6slgasisme lainnya.

Ketacunan yang ditimbulkan oleh

logam Pb dapat t"q^d, karcna masuknya

petseflyawaan logam tersebut ke'dalam
tubuh ymg dapat melalui makanan,
minuman, ludata dan petembesan atau

penetrasi pada selaput atau lapisan kulit.
Pada iadng^fl atau otgutr tubuh, logam Pb

akan tetakumulasi p-ada tulang. I(arena
dalam bentuk ion Pb'-, logam ini mampu

menggantikan keberadaan ion C;'*
(kalsium) yang terdap^t p^da iaringan
tulang. Disamping itu pada wanita hamil
logam Pb dapat melewati plasenta dan

kemudian akan ikut masuk dalam sistem

peredatan d*ta"h ianin dan selanjutnya
setelah bayi lahit Pb akan dikeluatkan
bersama ait susu. Meskipun jumlah Pb yang

disetap oleh tubuh harya sedikit tefftyarta
logam Pb ini sangat berbahaya. Hal ini
disebabkan katena senyawa-senyawa Pb
dapat memberikan efek racun terhadap
be$agi Eracam fuopi organ tubuh. S+
sel darah metah merupakan suahr bentuk
komplels khelatyaog dibentuk oleh logam
Fe dengan gugus haeme dan globin. Sintesis

dari kompleks temebut melibatlran dua
macafrtenzim ALAD (At rino lrwlirric Acid
Dehidrase) atau asam atnino levulinat
dehidrase dan eazim ienis. sitoplesma.
Enzim ini aL?n bereaksi secate elcif pade
tahap awal sintesis dan selama siftulasi sel
damh metah bedangsung. Adapun qtzitn

fettokhelatase termasuk pada golongaa
enzim mitokond'ia. Enzim fenokhelatase
ini akan berfungsi pada akhir ptoses sintesis
Ketacunan akibat kontaminasi logam Pb
d-pat menimbulkan betbagai macam hd :

meningka&an kadar ALAD dalam datah
dan utine, meningkatka n kadx. pmtoppoiltitt

dalam sel darah metah, mempetpendek
umur sel darah merah, menutunkaniurnlah
sel datah metah dan kadat sel-sel dzrta.h

metah yang masih muda, serta
meningkatkan kandungan logam Fe dalam
plasma datah. I(etacunan yang disebablran

oleh logam Pb dtlarn tubuh dap*
mempengaruhi organ-organ tubuh aotaa
lain sistem saraf, ginial, sistem reproduksi
sistem endokdn dan iantung. Logam Pb
dapat menyebabkan gangguan pade ot*,
sehingga anak Erengalami gaagguan
kecetdasan dan mental ftompas, l9D7r.

KESIMPULAN DAIV SARAhI

Kesimpulan
1. Ikan sapu-sapu di Suogri Bcogrrra

Solo sudah tet@r hElrp bcrrt Cu,
C4 dao Ph

2. Kaodungan Cu tetr-ntr lnde ihn
sepu-sepu di Sootri Bcogrrea Solo

Sndi Kodungan Logam Berat (Cu, Cd, Pb) ... (Ri*iou fu & Drilfi, et lfura) 111



sebesat 0,027 , Cd ratt-tata sebesat

0,005 , dan Pb tatz-tutz sebesat 0,042'

3. Ikan sapu-sapu di Suagai Bengawan

Solo tidak layak' untuk dikonsumsi

katena sudah terceruu oleh logambetat

Cu, Cd, dan Pb.

Satan
1. B"g1 pengusaha

Sebaiknya pengusaha mengolah lim-

bahnya tedebih dahulu samPai me-
urerrrr\r\oa\.1:tssu\i$ss\s\l'sst.slts'l\-

buangnya ke Sungai Bengawan Solo.

2. Bagt masyaruk*t

Sebaiknya masyatakat tidak meng-

konsumsi ikan sapu-sapu dan ikan laio

yang betasal dari Sungai Bengawan

Solo.

3. B"g1 Bapedalda

Sebaiknya Bapedalda mengawasi pe-

rusahaan-perusahaan yang belum mela-

kukan pengolahan limbah tetlebih
dahulu aamun membuang limbahaya ke

Sungai Bengawan Solo, dan membed-

kan sanksi yatrg tegas bagi pengusaha

yang melanggatty^
4. B^g Peneliti SelaniutnYa

a. Melakukan penelitian yang sama di

out let Sungai PePe dan out let

S*g i Pucaog Sawit.

b. Meneliti dan mengidentifikasi
kandungan semua logam betat Yang
tds.dolo=.&ssssr1.r-ssu1.s-

c. Meneliti dan mengidentifikasi
kaodungao logam yanga,dt dalam

tanamao budidaya yang diaiti
dengaa air Sungai Bengawan Solo.

d. Meoeliti dan mengidentifikasi
kaoduogao logam yamrg a,da dalam

tubuh masyarakat sekitarnya yang

s.ri.g meogkonsumsi ikan maupun

tanameo budidaya tetsebuL
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MUATAI\ SUSPENSI TOTAL DAI{ I.AJU SEDIMENIASI
SI,NGAI KAYAI{ DI KABUPATEN BULI.]NGAhI, I(ALIMANIAN TIMUR

Total Saspended Load and Sediment Yield of Kayan Rioer,
Bulungan Di.strict, East Kalimanan

Oleh:

Suprapto Dibyosaputro

Jurusan Geografi Fisik, Fakultas Geogra6

Univesitas Gadjah Mada, Bulak Sumur, YogJnkrrtr
Telp. (027a) 98337, 902337

ABSTRACT

Gn;, nr*on war anied out at tbe drakage ytten of lQlatt iter, Buhngn Dittti; furt Kfu.
Tbeplrpow of tbe research yert to $u$t tbcptysical nnditioat of thc l(4tan catcbcmilt ar€q alab tb xpded
ndinert had, attd to fufne tbe total rcdinentlield of Kayr fuer. Obnruation netbodstat rscdh il* twd bd
of directfeld obnruatiott as ntell at hboratorl obsentation. Data a4uired in tbb $udJ uen inch& of hdic fdd,
geolog, gwnorphohg, nil and lail couer data Beilfut ako rain-fall data, temperatun, iwr ditcbogt ed NW
ndinet load, The total udinentlield werc calcahted b1 nean of natbenathal and statistiul ar,arfu aFAg cf
liahr rugwsion anallis. Tbe ruth of the nuarcb shou that total tbe sedinenjeld of l@an Nwr fitb @,
ana of 6.i29,452 k * tu abo* 236,921 ,25 ,n / k rl / tafut. The intcrettkg rusth of thc sbtistial aust m
that teb exisitng negatfue correlatiott betuur riuer d*cbarge and suEen&d sediment bad It b tbc cfltnt of fu lrair.
of divharge and utpended sediment measuremenfi, Thit condition caued fu rca ti& effect on iwr dbfug I *
appx &ln D*nng bigb tide uater riaer tend ri$ag tp on dhcharge htt not on wtpnded ydimcnt fud. Irtuf, e
ex*ting nttlirg fuwr prucews taku pkn of tbe the urpenfund tedinont load ifio tbe iur bomn ry fiu d
tbc @pcx.

Keyusords: Naer discbarge, S tpnfud .redinent load, S edinentlield.

PENDAHULUAIV

Sebagai surrber ait, sungai merupakan

salah satu sumbetday* tlam yang mem-
punyai fungsi se$aguna bagi kehidupan dan

penghidupan manusia seperti sebagai fuogsi

produksi dan habitat fauna perairan, satana

transportasi, konservasi, setta sebagai

sumber ait baku guna pemenuhan kebutuhan

air betsih di &erah. Oleh katena itu sungai

harus dilindungi dan diiaga kelestatiannya,

baik fungsi maupuo pemanfaatarinya se.ra

dikendalikan d,*ya, mutuflya tethadap
Iiogkuogpn.

Berkaitan dengaa mrsehh tingtrl-
ngan, alitan smgai daPatmaer;mlr*'n lkl
bat negatif yang orkup srrftls, Dti.m- eli-
bat yang ditimbulkao obh dim b& rliEo
permukaaaa meuprm ditao dr rugri..l-l'h
tedepas dan tetaagfoltryr rrEi"r;lrEtp?Ll
batUan dan ta6ah d."i .L..!rli hlrr hE.lrr+rh
hilit sungai yang besrngb. Scme rr',
tenaga yang beqcnl mdcprstra dan
mengangfut bcrm dm -t,

disebut erosi fltffiy, MD, t958).

Kebctrdera {j srng.t dibutuhkan
bagi kehidupan orsyetetet seheri hari

Mtrdot Suspensi Total dan Laju Sedimentasi Sungai... (Sryrapto DiW@o) 1{5



tampak dari umumnya pemukiman masya-

rrJox y^rg terletak di tepi Soog"t l<ayan'

P emanfaitan sumbetd *ya arr sedngkali

tidak disertai tihdakan pengelolaan yang

memadai sehingga akao menfadi problem

bagi pelestarian fungsi sungi, baik penga-

ruh pada petubahan kuantitas maupun

kualitas air. Peoutunan trrantitas ait sungai

akibat tetfadinya perubahan sifat alitan

sungai yang semula al:u:*n' sungai bersifat

p"*i"o"r, meniadi tidak permanen' Petu-

Lahan ini dapat t"tidi akibat campur ta-

ngan manusia dalam mengelola daerah

"[r* rorrg tr yangtidak benat' Ketusakan

lingkungao akibat pembukaan ateal hutan

daetah atm QQper cacthnmly menyebabkan

turunnya ptoduktivitas sungai sebagai

suatu ekosistem yang mempunyai betbagat

fungsi tersebut di atas' Dalam penelitian ini

,rrrr!* Ap*dang sebagai media alam untnk

m"ng"ngkot material sutrgai khususnya

,"di-"o- Besat debit sungai d"t' sedimen

sungai yang temngtut saogat *q$rtub'
om Uoai"i linglnmgan daetah hulu sungat'

Hilang dan betkutangoya peoutup lahan

Qand-cowr) daetah hulu berakib *t 
-pada

iingginy, kesemPatan tetes - 
huian

menghantam secutalangsung tan*hpucuk

(top soit) dan mengurai agtegat tanah

meniadi butit-butit lepas (erosfi yan'g

selaniutnya material lepas tersebutdiangkut

oleh alitan petmukaan dan masuk ke alut

sund sebagai muatan sediment Qedinent

hnfi, yrngtiangkut dalam dua bentuk

yaitu muatan suspensi dan 
1ua1an 

dasat'

Berbagai akibat yang ditimbulkan oleh

m"niolk tnyl mlratan sedimen tetsebut

mt:r'm-lain tetf adinya pendangkalan dasar

sungai, betkutangnya k-apasias alur sungai

*"i*poog dao mengalfukan air sungai dan

baniit di daetah hilii'

Sediment yield yaflg tetangkut al:r:an

sungA dtpat dibedakan meniadi "muatan

sedimen dasat" dafl "muatan sedimen

tersuspeasf' (B*glU 1972)' Muatao sedi-

men dasar adalah petikel sedimen yang bet-

getak pada dasar sunpi dengan ca't1m€ng-

lelinai"g, meluncur dan atau melompat;

iedangkan muatao sedimen tetsuspensi

adalah pattikel-pattikel sedimen yang

betg"tak di atas muaar dasat dafl beqda

A Jarm ait dengan cam melayang Glti"o-
wen Shein, 1971).

Soogai KaYan betada dan mengalit

melintasi batas wilayah administtasi

Pemetintahao Kabupateo Malinau dan

Kabupaten Buluogao. Oleh katena itu

pengelolaan daetah alirall sungai harus

aiUt"t "'tidek 
5gndiri senditi (partial)

melaiokeo secefl tetpadu (htegratedl oleh

kedue pemedntah drereh temebut dengan

mempefieea kaskmistik ekosistemnya

s€hiogga dapat t$caPai peagdolaan yang

efi*ieo-dao efektif tihususaya dalam uiaha

konservasi daetah ditan sungai bagian atas

@PPer cahbmenfi.

Tetkait dengan petmasalahan sedi-

mentasi yang bemkib at paida- pendangkalan

dasat sungai dan muata suogai ini, maka

tuiuan penelitian ini mencakup bebetapa

hal yaitu:

1. Mempelaiari koodisi geogtafis DAS

Sr"S"i I(aYan,

2. Meng$ituog besat muatan sedimen

susPensi Sulgai KaYan, dan

3. Menghituog total hasil sedimen (sali-

nentliet$yang tetangkut Sungai Kayan'

METODE PENELITIAN

Sungai KaYan memPuoyai luars

daerah alirafl sungai sebesat 6'329,452kn' '

Besatnya sediment leld in;i dihitung

berdasatkan pada kadat sedimen suspensi

ForumGeografi,Vol. 19,No.2, Desember2005: 115 - 126
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y^lg tefi,ngkut alitan Sungai Kayan.
Metode yang digunakan dalam penelitiaa
ini adalah metode obsetvasi baik langsr,r,g
di lapangan maupun obsewasi laboratodum
khrrsusnya dalam analisis kad* sedimen
suspensi Sungai I(ayan. D*ta y^tg
dikumpulkan dikelompokkan ke dalam dua
macarl data yaitu data ptimer meliputi data
kecepatan alital sungai, Iuas penampang
sungai dimana dilakukan pengukuran
kecepatan tlitan sungai, dan data, kadar
sedimen suspensi dan data sekunder yang
mencakup: data geologi dad Peta Geologi
untuk mengetahui jenis batuan, urnut dar
petsebatan batuannya; topogtafi dan
kemfuingan lereng dad Peta Rupa Bumi;
data luas masing-masing penggun tm hhan
dad Peta Tata Guna Tanrh;jenis dan sifat
{isik tanah dad Peta Tmahdan data klima-
tologi meliputi hujan, kelembaban, dan
suhr,r udata untuk menghitun g alhan
pertnukaan (ran-0fi), evaporasi dan evapo-
transpirasi di dalam DAS.

Langkah-Langkah Penelitian
1. Penentuan stasiun pengukur kecepatan

aliran dan debit sungai setta ndimengield
pada, out let Sungai Kayan untuk
mengetahui besar sedimen DAS I{urym.

2. Membagi penampang sungai menjadi
bebempa seksi (tiap seksi 10 meter)

3. Mengukut kedalaman air sungai dan
mengukur kecepatan ahtan tiap seksi
sungai.

Pengambilan contoh sedimen suspensi
menggunakan suspended saruplcrtipe US-
DH-48 dengan cala depth integrated y*
ten; diakukan bersamaan pengukuan
debit sungai.

Analisis laboratorium untuk meng-
hitung kadar sedimen suspensi Sungai
Kayan

Pengukuran Debit Sungai Kayan
Pengukutan debit Sungai Kayat

dilakukan dengan langkah sebagai bedkut:

$r,ngai K.y* dengan lebat 360 rneter
dfuagi 36 seksi (ebat tiap selisi 10 meter).
Tiap seksi diukur kedalaman atnya,
kemudiaa diuku kecepatan alitannya
pada keddaman t€fieflru ( 0,2 dan 0,g
dari ke.lalamas air suogaf, selaniutn/a
dihitung luas poampaognya-

3. Debit sungai dihinrog dengan meagali_
kan kecepatan aliran de.rgao luas pe_
nafnpang.

4. Debit total a* suagai adetnh iumlah
seluruh debit masing_masing seksi
dalam penarnpang sungai tersebug
dengan rurnus sebagai berikuu

n
Q*= | u.

q:1

Catatan t

a - debit total sungai t#Za",U;
g - = debit masing-masi1g ,"tri

perampang sungai (rrr/detik)
n = banyaknya seksi pengukuran

Pethitungan Sediment yield
Untuk menghitung besarnya adiment

leld tetlebih dahulu dibuat sedimen rating
Mrae yakni hubtngm antara kadar sedi-
men suspensi (Cs) dengan debit sungai
(Qw) dengan menggupekan progtam regtesi
SPSS. Bentuk umurn. persamaan tegresi
tediment rating curw adala,h:

C = a+b.e
8g

C*tatan:
C = kadar sedimeo sltspeqi(Et/}
a" = debit aliraa sulgtilral4tw 

1m'7a.tig
a dan [ = fusnsrante rEtrti

1.

2.

4.

5.

Ifuaq Swpensi Total dan Loju Sedimentasi Sungai ... (&ryrqto Dib),osgq llt



Perhitungan volume sedinent leld
tahunan rata-rata dapat dihitung dengan

menggunakan petsamaan (I. Douglas,

1e68):

Cs xQt
Qs = x 013448

Ad xGb
1

Catatat: .

Qs = Volume sedimen ,,rrP".rri (#/
km'/tahun)

Cs = Kadar sedimen suspensi (mg/l=
ppm)

Qr = Debit air sung il/run-of (teei /
dt)

Ad = Luas Daerah Aliran Sungai
t2' (-il" )

Gb = Berat ienis batuan (suspeosi)

Dari beberapa penelitiao diielaskon,

bahwa besar muatao sedimen suspensi

dipetkirakon sebesat 90% d^f, rcdincntlticld

total, yang betarti bahwa 10oh lunnya
adalah muatafl sedimen dasat sungai.

Dengan demikian sedinentield total Sungai

Kayan dapat dihitung.

I{ASIL DAI{ PEMBAHASAN

Kondisi Fisik Daetah Aliran Sungai

Kayan.

a. Letal*,luas dan batas

Kabupaten Bulungan meruPakan

salah satu kabupaten di Ptopinsi Kali-
mantan Timut, mempunyai luas 18.101,50

km2 terletak artzrr 776u20'45" hingga

118'oo'oo" B.T dar 2'06'05" hingga

3045'10" L.U. Batas batas I(abupaten

Bulungan adolah sebagai bedkut:

1) Sebelah T)tata dengan Kabupaten

Nunukan,

2) Sebelah Timut dengan Laut Sulawesi

dan I(ota Tatakrn,
3) Sebelah Selataa dengan Kabupaten

Betau, dan

4) Sebelah Baret dengan I(abupaten
Malinau.

Pethitungan sediment yield total
Sungai Kayan membutuhkan unit
penelitian betupa daerah ahnn sungai.

Sungai Kry* adalah sungal terpaniang di

Kabupaten Buluagan, y*rot 57 6 km, dengan

luas daerah alitan surtd sebesat 6,329,452

km2 (Gambat 1).

b. Iklim
Betdasatkao hasil peogamatan dan

percatatao yang dilakukan di Stasiun

Meteotologi Taniuog Selot pada tahun

2002, IGbupaten Bulungan pada umumnya

dan Tanjung Selor pada khususnya
mengalemi musim hujan sepaoiang tahun

dengan had huian selama 232bafl
dengan besat penyinata n ntatahai t^ta tatr
52,60/0. Secata umurn Kabupaten Bulungan

bedklim sedang, dengan rata tata suhu udara

berkisat 
^rLtarr. 

22,5" C 34,6' C. Cutah huian

selama tahun 2004 di Kabupaten Buluogan

pada umumnya dan Taniung Selot pada

khususnya betkisat afltata- 113,2 mm hingga

386,8 mm, kelembaban udata I(abupaten

Bulungan tetcatat telatif tioggi betkisat

antarta 81% hingga,86oh dengan tut^ rata

selama tahun 2002 adila,h 84,4oh. Datt
selengkapnya iklim di wilayah penelitian

disaiikan pada Tabel 1.

c. Geologi dan Geomorfologi
Sebagian besat daetah penelitian

betbatuan aluvium, yang hampit tercebat

di seluruh Kabupaten Bulungan, tersebar

mulai Salim Batu, Bonou, Tanjung Selor

hingga Pulau Mening, Pekin, Ibus dan

pulau kecil lainnya. Sebelah Tenggara I(ota

{18 Forum Geografi, Vol. 19, No. 2, Desember 2005: 1 15 - 126



Gambat 1. Gambat BatasDanh Aliran Sungai @AS) I{*yan

Tanjung Selor tetdapat batugamping dan

batubata muda. Di sebelah Batat Tanjung

Selor tetdapat batugamping pasitan dan tuf
di bagian atas dan batulempung, batuan-

lanau di bagian bawah yang betumur Tettier
Batugamping dan napal terdapat pula di
sekitar Gunung Benau. Adapun batuanpasit

kuatsa dan batulempung tetdapat di
sebelah Barat, Selatan dan Timur daetah

Kalam Panjang. Secata dnci luasan sebaran

batuan disaiikan pada Tabel2,

Bentuklahan di daerah Bulungan
gsgmnla setagam yang dibentuk dari
prcses pengendapan, berupa datatan aluvial

dan terdapat perbukitan. Dataran terdapat
hampir di semua bagian Kabupaten Bulu-
ngan. Sebagian besar daenhBulungan me-
rupakan datarat aluvial yang matetinya ter-
diti atas aluviurn,,yang diendapkan oleh
beberapa sungai. rUfalaupun demikian tetda-
pat endapan laut yang terditi dari tenrmbu
kamng, berbentuk bukit berbatuan gamping
yang tetdapat di sebelah Selatan Tanjung
Selot Pada brgr* sebelah Barat Tani,,ng
Selot terdapat perbukit^n yang materinya

batulempung dengan ketinggiao sekiar 200

m dad muka laut dan metupak,n p€6u-
kitan antiklinal, sepeti yang terdapt @
daerah lintasan. Secara keseluruhen

Inuaa Suspensi Total don Laju Sedimentasi Sungai ... (Suprapto Dibyosqto) ttt



Bulan
Cutah
Huian
(mm)

Hari
Huian
ftari)

Penyinatan
Matahad

('/sl

Suhu
Udata
(..oC)

Kelembaban
Nisbi (7o)

Kecepatan
Angtn

7 2 3 4 5 6 7

Januari I

Pebruati I

Ivlatet I

April 
IMei I

Juni I

Juli
I Agustrs

I September

I oktouer
I Nopernbet
I Desember

236;7
n\4
240,9
212,7
233,7
185,0
189,9
20L,9
766,6
235,3
248,6

265,5

2L
20
2L

L7
21

L7

18

18
15

19
n
23

36,5
3s3
39,5
52,8
51,8
50,4
58J
46,6

412
39,3
43,9
368

26,5
26,2
27,0
frr3
27,3
n2
27,1

fl12
flro
flr3
n9
26.9

85,6
96,4
85,0
83,6
852
832
95,4
M,o
u2
85,6
852
862

:z53,55

n5,58
280,02
257,80
231,13

237,L3

235,57
o44,46

235,35

253,35
257,80
n6.68

324,4 1.019,5 2SuA6
J""tlrtt 2.688,2 232 535,7

&,6 np 8sp 248,54
Rzta-tatt 224p 19

Surnbet:SasirroMeteolol.ogidmccofidtrH,lrTrniuosllerpaql99l2000

Tabel 1. Distdbusi Hujan di Sasiun Klimatologi

BandxaTaniung Harapan Tanfung Selot

l
I

l

l

bentuklahan di IGbupaten Buluagan tetdid

atas: Bukit sisa, Datatan aluvial marin'

Dlrtlriern Aluvial, Delta dan Perbukitao

Suuktutal.

e. Tanah

Jenis tanah tetdapat di daerah B-u-

hrngan yaitu: dysttudepts erruudepts, endo-

"qrr""pl 
dysttudepts, endoaquaepts- su{a-

qr**, haplohenrists haplofibrists, haplo-

humults hapludox, haplotthods palehu-

mults, hapludands udivttands, hapludox

kandiudults, hapludox palehumults, haplw

dults dystudepts, hapludults dysttudepts,

hapludults paleudults, haptendolls eutru-

a"po, dan hydtaquents sulfaquents' Jenis

tatrah ini mempunyai !tis"r"n tekstur dari

geluh pasimn s4mFai dengan lempung, dan

kisatao dtainase dad dtainase buuk hingga

baik lcxccssitte), serla memiliki kisatan

Tabel2. Luas Masing Masing Batuan Induk

Batuan Induk

98.471.677,0472

Forum Geografi" Vol. 19, No. 2, Desember 2005: I I 5 - 126
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kelembaban tanah dad lembab hingga
tetgenang.

Jenis tanah hapludults dysuudepts
mempunyai area paling luas p26.283,54
ha), dengan xea, sebaran pada bentuklahan
tektonrkf shuctural (petbukitan tektonik) di
sekitar Kecamatan Peso. Hapludox kandiu-
dults mempunyai atea palile sempit
(1.355.833 ha) betada, pada bentuklahan
vulkan di sebelah Bar;at Kecamatan peso.

Pada, daemh sepanjang al:r;an sungai, delta,
dan datannpasaflg swut mempunyai jenis
tanah endoaquepts dysttudepts, endo-
quepts sulfaquents dan hydraquents sulfa-
quents. Kondisi tarra"h I(abupaten Bu-
lungan mengenai sifat fisik, setta luas ma-
sing-masing jenis tanth secara spasial
disafikan pada Tabel3.

Tabel 3. Jenis Tanah Daerah Penelitian

L Liputaalahan
I&ot o lahan sebagian besar daerah

Buluogeo adalah hutan lahaa keting dan

hutan lahan basah. Sebagiaa besar hutan
Iahan ke'i"g betada di telief betgunung dan
betbukig, sedangkan hutan lahan basah
beada pada daerah dengan relief berombak
samFai dengan datat T jputan lahan lainnya
taf2l2lain b€lukat, lahan terbuka, tawa dan
tambak Persebamn hutan sebagian besat
pada daetah berbatuan bermatedal
vulkanik/plulsnik, sedang hutan rawa
rrendominasi daetah delta dan dataran
banjfu. Permukimeo nmrumya tersebar
pada tepi sungai. Tambak befrembaog pada
delta, dengan mernaofaatkan hutan man-
grove/nrpah. Petlu disadati bahwa tambak
di daetah yang relatif datar mempunyai
kelemahan, karena pada masa paner
tambak sukar dibersihkan. petkembaogan

lahan tarnbak seyogyanya harus dikendali_
kan agm kerusakan lingkungan dapat
dicegah sekecil mungkin. Tabel4 menyaji_
kan luas masing-masing liputan lahan di
wilayah Kabupaten Bulungan.

Debit dan Kadar Suspensi Sungai
Kayan

Dad hasil pengukuran debit sungai
dan analisis laboratodum kadar sedimen
suspensi Sungai l{ayan yang disajikanpada
Tabel 5 selanjutnya ditentukan Saspended
S e di.tn e nt R ati.n g C uru e y akrusua-tu gtafi k
yang rnenghubungkan antam besatnya debit

Tabel 4. Luas Masing-Masing
Liputan Lahm

Liputan Lahan Area (m)
Hutan Lahan Basah 9.477.638.fi7
Belukar 1.680253.E57
Danau/Waduk 10.ffi4
Hutan LahmKerirs 5.83.L784-696
Lahan Terbuka 3-?57.sA
Rawa 55t.{,5{,tBl,
Tambak &73+598

Surnbec Pea @wrlfr ET& I(&pca

dan Luasannya

No Klasilikasi Tanah Luas (fla)

I Dystrudepts eutnrdepts 87.775

2 Endoaquaepts dystrudepts 14.381

3 Endoaquaepts sulfaquents 23.392

4 Haplohemists haplofibdsts 43.214-

5 Haplohumults hapludox 2.401

6 Haplorthods palehumults 22.793

7 Hapludults udivitrarids 6.760

8 Hapludox kandiuduks 1.356

9 Hapludults dystrudepts 236.283

10 Hapludults paleudults 10.598

11 Haprendollsepts 2.336

t2 Hydraquents sulfaquents 26.041

fuo $.spas, Taal dm Laju sedimentasi sungai... (&qqo D&xrrryo) 121



Tabel 5. Debit Air sungai dan I(adat sedimen Suspensi Sungai Kayan

No
Tanggal

DebitAliran
(m3/d0

Kadar Sedimen Suspensi

mglml mg/l

1 04 Azustus 2004 2.444 540 540.000

2 14 Azustus 2004 2.174 2N 240.000

3 24 Aqustus 2004 1.343 500 500.000

4 04 Seotembet2004 2.444 320 320.000

5 14 September2004 6.700 100 100.000

6 24 September?}}4 2.493 0 40.000

7 04 Oktober 2004 4.023 160 160.000

8 14 Oktober 2004 3.957 N 40.000

I 24 Oktober2004 1.084 @ 60.000

10 04 Nopember2004 1.078 140 140.000

17 14 Nooember.2004 2.819 na 120.000

12 24 Nopembet2004 1.752 3fi 360.000

13 04 Desember.2004 2.678 1100 1.100.000

74 14 Desernber2004 2.024 140 140.000

15 24 Desembet2004 5.554 60 60.000

16 04 Tanuad 2005 1.805 7n 720.000

77 1,4lmuai2005 6.m3 tn 120.000

18 24larlnaan20O5 1.665 180 180.000

19 04 Februad2005 1315 2N 240.000

2A 14 Februari2005 509 300 300.000

Sgmbec Daaprimer, ZXH, 2(X)5

j
I

1

i
j

i

sungai dan kadat sedimen suspensi sungai

tetsebut dengan menggunakan program

SPSS. Hasil pethituogan suspended sedi'

ment rdting carae Suagai lbyan temebut

disaiikan dalam persamaan sebagai bedkut:

Cs = -40,273. Qw + 381.658

menghitung tebal run-ofyata selisih antara

presipitasi @) dengan evapotranspitasi (E).

Ptesipiasi tahunan rutr+;ata telah dihitung

dad hasil peflcatatan Stsiun Meteorologi

Bandata Udata Bulungan, yaitu sebesar

2.688,2 mm/ahun. Besatnya teb*l n'tn-0ff

dihitung dengan pe$amaan :

R = P-E ..........,.....(1)

dimana:
R = tebal ntn+ffntz-tata tahunan (*/

t h"o)
= tebal huian tuta-tatta tahunan (orm/

tahun)

= evaPotranspitasi tut3,-ta!t,. tahunan

(mm/tahun)

catiltiltti
Cs = kadar suspensi Sng/t)
Qw = debit sungai (m'/detik)

Secara gtafis su$ended sediment rating

tersebut disaiikan padt Gambat 4,.

Debit Run-Off
Besatnya debit run-olf tata-r'tta

dihitung dengan tetlebih dahulu

E

h-
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b
E

aD
Eog
EA

a
L
clE
6l
M

1.200.000

1.000.000

800.000

600.000

400.000

200.000

0
0 2.000 4.000 6.000 t.000

Debit Sungai 1m3lAq

Gambat 4. Snspnded Sediment Raring Carae SunguKayan

Besamya nilai evapotranspirasi rata-
tata tahuran dihitung dengan persamaan:

nP
u 

-Sedangkan besamya Eo (evaporasi
dati petmukaan bebas) dihitung dengan
flrmus Langbein (dalam Seyhan, 1957)
sebagai betikut:

Eo = 325 +21,7 + 0r9 T2

C*ilan:
E = evapotraflspirasi tatl-tertl tahunan

(rnm/tahun)
Eo = evapotasi ralo-tata tahunan (fifi/

tahun)
P = tebal hujan rata-ratrtahunan (frlrr^/

tahun)
T = temperatur t^t^-tata ahunan ("C)

Dengan menggunakan flrmus-flrmus
di atas, maka besamya waporasi dan eva-
potraospirasi dapat dihitung. Tempetatu
r:;ta-tuta. Ahunan berdasarkan hasil pen-
ctta,tan di Stasiun Meteotologi dan

Geofisika Bandara Udara Ta{wg H.rryao,
1991 2000 adalah AI"C, sgdanglan Ebal
huian latz-taa setahun adalah 2.688], rnn /
tahun. Dengan demikian besaroya
penguapan bebas dari petmukaan (Eo =
evapotasi) adalah:
Eo = 325 + 21Q7) = 0,9 (27)'

= 325 +567 + 656,1

= 754B,l mm/tahun

0,9 +
2.396.613,6

2699,2

= 1358,6 mm/tahun

Cs= 40273.Qw+ 381.658
R2 :0,0674

Eo

2699,2

2689,22

l54g,l2

I'Ma fuspasi Total dan Laju Sedimentasi Sungai ... (Suprqto Dibyawpoo) t8



Tebal flit-nff r^tl-tuta tahunan (R)

dapat dihitung sebesar:

R = P-E
= 2688,2 - 1358,6

= 1,329.6 mm/tahun.

Debit flltt-nff ruta-t^tatahunan DAS

I{ayan dapat dihitung sebesat:

Qw = RxAd

Catatan:

Qw = debitrun-of tnta-tat^t torrr,, (m'/
tahun)

R = tebal run-of r*t-ratatahunan $nm/
tahun) 

2

Ad = luas DAS Kayan (km )

Untuk mengetahui mta -ruta' debit ru n -

lflf d^t^n-'/d"tit, maka hasil pethituogatr

debit tata-tata tahuoan tetsebut di atas

dibrs ke.lalam iuml^h hati dala- setahun,

iumlah iam dalam sehari, iumlah menit

dalam satu iam dan iumlah detik dalam satu

menit sepetti flrmr$ betikut:

mm/tahun dan luas DAS KaYan ber-

dasarkan hasil pengukutan luas dad Peta

Rupa Bumi yaitu seluas 6.329,452 kti,
maka besatnya debit run-off tlta-r.Lta

tahunan diperkfukan sebesar:

Qr = RxAd
= 7329,6 mm/tahun x 6.329,452 km

8.414.7 02.620 i / trhun.

= 266,8 -'/d",ik

Dengan memasukkan nilai Qt (=

Q*) i"i kedala:n persamaan suEended ndi-

ment rating carae akan dipetoleh railz.a ra;ta'

rata sedimen susPensi sebesat:

-'40,273.Qw + 381.658

-40,273 x266,8 + 381.658

370.913,2mg/l

Yolume muatan sedimen suspeflsl

yang dihasilkan oleh aliran petmrtkaarl (tan-

a/) sebesar 1.329,6 mm/tahun (= 266,8

*'/t n"") adalah sebesat 370.973,2 mg/

Iiter. Besar muatan sedimen suspensi yang

tetangkut oleh alfuan ait sungai dipetkfuakan

sebesat 90oh dati sedinent jtield total, yang

berarti bahwa 10% lainnya a;daJah muatan

dasat sedimen sungai.

Yolume Sediment Yi.eld Total Sungai

Kayan
Betdasarkan Pe$amaan ndiruent rating

canx dan debit run-of ttbtnan rrit*rzrta dapat

dihitung besatnya sedinent lield den'gtn

menggunakan petsafiuao Q. Douglas, 1968) :

Cs xQt
Qs = x 0,3448

Ad xGb
I

Catatan:

Qs = Volumesedimensuspensi ti tt* t
tahun)

Cs=

=

Qw=
RxAd

365 * 24 'r,60 * 60

Cata;tan:

ar = debit ntn-vff t^ta't*t^trt o""' (""/
detik)

R = tebal run-of rut*t^t^tprh1x:,gln (mm/

tahun)

Ad = luas DAS Kayan ftm)
365 = 1 tahun sama dengan 365 hati

24 = t had sama dengan24 jm
60 = l iamsama dengan 60 menit

60 = 1 menit sama dengan 60 detik

Dengan data hasil perhitungan tebal

run-0ff ruta-tata tahunan sebesat l'329,6
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= Kadat sediment suspensi (mg/l =
ppm)

A = Debit ait sungai/ run-06 6e*, /dt1Ad = Luas Daemh Alimn Sungai (*ih7
Gb' = Berat jenis batuan (rd;;i;

Mengingat bahwa pengukuran dan
pethitungan yang digunakan menggunakan
satuan metrik sedangkan pada tunnus
tetsebut mengguaakan satuan lan (feet dan
aile), makq tetlebih dahulu rtikonversikan
nilai-dlai yang betsatuan metdk ke dalam
nilai-ailai bersaann feet dzrn mile, Bedkut
hasil konvetsi angka-angka mettik kedalanr

feet atau nih.

Cs = 370.913?mg/t= 370.9t3.2oom
Qw= 266,9m'/dt = O.+zz,ltSpeT/at
Ad, = 6.32g,4521frt = 2.443,g01 nili
Gb' = 2,3725163 (tata-ntaBD campuran

batuan dalam suspensi)

Selanjutnya hasil konversi nilai-nilai
tersebut dimasukkan ke dalam ftmus yaog
hasilnya disajikan betikut ini.

Cs xQw
Qq = xo,344g

Ad, x Gb

100

9 s.,a =- x21.3.229,125 m:/1o1nz/tahw
90

Q.., = 236.921,25 r,-*3/km2/ta}uta

Dengan demikian, maka berdasa*an
data debit daa sedimen suspensi total sediment

1ilcld S:crrgalnKcyan/mg m.mpunyai DAS se_
fu7s.6.3|1,a52ft6' a.l- l- h sebesar 236 .gztps
m / fur- 

1 
ahrroAngte Etsebut menuniukkan

ti"glot kemsakan di DAS lGyan [h**y,
di wilayah hulu adalah tioggi

KESIMPULANI

Kesimpulan yirrg dapat diarik dari
hasil peneliian sediment.yield totzl Suogai
Kayan, sebagai bedkut:

1. Dengan menggunakan data kecepatan
alitayl tata-tata dalam satu penarJpaag
untuk menghitung debit rnasing_ma*ing
seksi sungai dan kadar ,"di*"o
suspensi rata_rata, didapat bahwa terjadi
hubungan negatif antara debit sungei
(Qw) dengan kadar sedimen ,orp"rri.
Hal ini tetlihat da1;- S edinent Rat;ng Curue
hasil pethitungan yaitu :

Cs = -40,273.ew+ 3g1.65g,

2. Kotelasi negatif tetsebut tojrdi sebagai
akibat dari lokasi per{ukuan yang berada
di daetah hilir !ffdgkatan dengt apex
delta Sungai Kayan yangkemudian mem_
punyai pola sungai mernencaf, (dfunrgm
pattem) sehngga dapat te{adi bahwa debit
tinggi tetapi muatan sedimen suspensi js5_
tru menjadi rendah karena pengaruh pa_
sang naik lautyang menyebabkan bem+
fe"y, debit sungai terapi mengeoce&a
kadar sedirnen suspensi dal^m ait yry
bemsal dad l,haa br:rian (fubi

Cs

370.913,2 x 9.422,3!5
Qs= x 0,3448

2.443,801x2,3f,25161

Qs = 2l3.22grl}S u,-3/l<m2/tahun

_ Hasil perhitungan rnenuajukkan
bahwa besar sedimen suspensi Sunsai
K"y* adalah 211.229,125 i tt ri ttah;.
Deoga-n mengatrggap bahwa es yang
teraagkut air sungai sebesar 90o/o druri
seluruh ndinent jeld total, maka volurne
rlamt icld,o, (er.",r) drpat dipetki-
aLan sebesac

fuzlt$ryczr, IUot d@ Loju Sedimentasi Sungai ... (Suprapto Dibyosqno) G



DAFTAR PUSTAKA

DoorrrkamF, J.C. 1970- Gconorpbohgy in Entironment Maaagcmeat, an lfirudrctioz. Edu,atd

AmoU. London.

Douglas, I. 1968. Erosion in the Sungai Gombak, Selangot, Malaysia. The lonrual of Tupical

Geoga\lA, No.26.

Douglas, I. 1968. Rate of Denudation in Selecte! Smdl-Cafhment in Eastem Austmlia,
- Univetsity of Hull, Associatioo Papet in Geogaphy' No' 21'

DPMA., 1975. Lrpotan Pengukuran Sedimen Ttansport dan Kudias Ait Kdi Lukulq
Ii"nd.rog.

Hsien ven Shen. 1977. Nwr Mechanicrvol. I. Ford Colling coloado

Lougharn, RJ. 1971. Some Observation on Detesminatim of Fhrviel Sediment Dichatge.

Atstralidn Gngrapbhal S udieslloL lx.

Mote, V. L and Motgan, C.VI 1969. S:dimentVieldtry_ryott and Channel Strdies Efirl' 
of Vatersbad Cnorgra on Stnam F&a Univetsity of Texns Pse$T Austin and London.

Sandimafl Prawirohartono. 1975. Akiltflloti Scfut h Pagrtary di Calott lYddsk Mrica

dan Naung, Daerab Pngllitw, Smgoi ScryaD€F Pfm+ Diden Ait, Direktotat Bina

Ptogtamr-Putwokerto

Seyhan, E.lg1;.FnfurctruU HJhtgbccopfisrhltrstihrtd$RiiskUnivetsiteit,Utrech.

Srpul,o Ambaf. 1975. Smdi IUuetT Suspcosi Ait SyngeiOqah Pmgdital Suogai Kali
^ ' M"."*,1 S*,fpti, mmiaas ry4 Udvetsites G"diah Mada, Yogyakara.

Soprrpto Dibyooaputro 1977. Snrdi ScdiantYicld{it-Sungai O1".t+ P. "lgltif.* 
f4 Ltr:

^ 'Hulu di "t r AIrLR Karangsambungr Kebumen, Skripsi, Fakultas Geogtafi,

Univetsitas Gadiah Mada, Yogyakarta.

t26 Forum Geografi , Vol. I 9, No. 2, Desember 2005 : I I 5' 126



PERKEMBAI\GA}I PERMUKII\,IAN DAI{ PERUBAHAN DAYA DUKUNG
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ABSTRACT

$rr*,h the hna&r rural rctthnent tk hwirrppatatinn pfttt,w ot agrialpral hnd. It indhacs tM
arying cqaci! of tbe ruml enairoment tbreatened hwn Tk sptial di"rtribution of ihe tbreat in a iaer bain b qrifr
iyrymt at o.re of t\ riwr bair ,r,!t dge?ent tnpiltr Tk ufoft, thir anich aini at eepming nnrk of nvarcb ibotrtirfueta gvwtb and raralrctthnent hnd cbaryw to ewimnmert canying r-p-AU ihir narh ,a,
aded out in tln ruml ana in Pmgc riaer barh nwbfi 56 wb d*Mn p4 wb diwictr partil jr*"nugoh pruaina, aad
22 yb dirticttptt of Yogakaia SpcialRegintt). The uthoh tub diiricts arc wcb i m|ioE lr, atid rcnarcb netbod
y !*( on ynndary data anafis*. Seaeml data nwbfi Dirtrictr Region h Figaru 1997 ind 200i (Tenangung
Magekflg Kabn Prugo, Shnar andBantul) ruch a rcnndarlt data na!fu. Datainafuit enptry of fufienry arui xvtstabuktiot, of rugrsrion and t tert Rewh of tl 

ryyarb yhyr tbatpoputatoignwti ,rjlri *it r"* ht pngo
yy !1! an alout 0.72 lxrwnt annun; or tbe bouselnldgvwth about i.l 5 penxnt iorn, i torg atfueyan (l 99"6-
n0r). S@tial dirtriQrior gf tbe pop,tktihr, gtowtb tu tbe *pper part of tbe Pngo iaer barin is nigier ibai n tbe niddh
air! ryerp*rt 0f tbe ba$n Tbe nunberpmportior of farmer fu eaerlt sub dittrictireat in tbis iyer bisin haae inmasesl fr,w
69.95 pnvnb in 1997 to_70.81 perunts iy tbeyar of 2003. It mearc that ynk bvactening ni ,itt
skgggb. Howewt, tbe nunberproportion of farmers in tbe tpperpai of tln Pmgo riwr bii is lower than in tbe niddle ail
bwtrprt of tbe bada. The mtu of setthneil knd anat cbangr p.lZ lectarwper annum) at tongarfiaeyay (1g97-
2003) it rut arfao at tlu rates of agrinltural krd mm cbanges (0.47 hectarus per annun). Spotii kid titttenrot otto,
c$angs in tln bwer (6.1 bectares per aanun) and niddte pam (2.4 hwtam per annan) fatei tha, tpperpart of th rin
banin, ar a nueqaence tbe difiennt acnsibiliE to nban area Enuironnent carrling*p*lE o1 *rr1, tii a*a*t or*, io lr,
rhnt ba$t becom* lover m lolg ar faeJean (1997 . 200r. k the upper part t1 tit ti;u howwer; th ine q
nvirunment canJtngc@aciA p.l3) biglterthan in the lowerpart of thir riaer batin (0.09), etpeciatfi in ttn twd rt
dirtrictt tutmudingsrban arva, Tbe enuimnment Mrrytfig capaciy of Prtgo iuer barin fupend;'on tti had iltta d
thgva,tb of hoxreiotdnunbercbanga. Howeuer, irliru* r1*r-niawtinentana rtrignitirr;fu; bcgdl
bouehold nnnber cbangw to tbe eruiwment carying.capacifl. f!* ryyk of rcrcarch thow ttutlyAt d1ry3
fuzderistia ofnttlenentenairurnat fugmdationin tlte hyerandniddteparts widertban in tb rypta*Sri.
futin ia tbe nninghaetflfae dJ*o.

KEruotfu: Populotionpreswe, Rsral vttlenent fuaelopnent and Enaironmcat canyiagqs;AriEEE

PENDAHULUAN

Kehidupan penduduk dengan
bcrba$i kegiatamya membutuhkan lahan

untuk petmutimea rl-n l.h'- $cbrgai
sumbetdaye pcngldFEE pEsitstilen
kebruuhea hhro tcrlid,t ng-n p€sing_
keE.n iumhh fis Lartrrlr-n ettifites

rdanfuEu Pqmu*imm dot Perubahm tuy W- &l&f,rdao bt nipr,) lz7



penduduk. Seiak tahun 1986 Salim (1986)

telah memptediksi peningkatan jumlah

penduduk Indonesia danl42iua iiwa pada

lrhon 1980 menf adt'270 iuta liura pada

tahun 2000. Hal ini betarti penduduk In-

donesia betiumlah dua kali lipat dalam

waktu 22 tahwr. Keadaan sepeti ini meng-

hadapkan penduduk pada betbagai masalah

betat dalam memenuhi kebutuhan Pangao,

pakaian, PaPafl,kesehatan, pendidikafl, dan

lapangao ket ia; yangh*us ditingkatkan dua

kdi lipat. Masalah tetsebut menuntut ketet-

sediaan lahan yatg dihadapkan ptdt masa-

lah lebih laniut yakni konvetsi lahan pet-

tanian ke lahan non pertanian dan sebalik-

nya. Dampilsnyt adalah petubahan ekolo-

gis yang mengarah ke degradasi lingkungan.

Petmasalahan Penduduk Yang lain,

dewasa ini lebih dari 65 Petsen penduduk

tinggal di petdesaan sebagai petrni dan

hampit 50 petsen drti p"t ri diRrlauJewa

tidak memiliki l^h^n, kaler4rm memiliki pa-

da umumnya benrkuan sangat sempit luas-

oya hraog dsf,}| helrtn (Mrntt", 1981).

Sensus Perunian tahua 1993 menc^tflt 77

jua rumah tangga di Indonesia, dari iumlah
tersebut 44,51 petsen hanya memiliki kutang

<lati 0,5 ha lahan pertattaw,23,43 persen

memiliki antarl 0,5 - 0,99 ha; dan hanya

78,62 persen memiliki lebih dati t ha

(I(asryno, 2000). Fakta tetsebut secara

tetsfuat menuniukkan bukti kebetlakuan

pemyataan sebelumnya (Soemarwotq 1 9M;

Salim, 1991) bahwa tekanan penduduk ter-

hadap lahan petanian dipetdesaan semakin

berat. Berkurangnya lahan subur akibatkon-

vetsi, bersamaan dengan peningkatan iumlzh
penduduk dan kebutuhuf,nyu; merupakan

tekanan yang luar biasa terhadap sumber-

dayrlaban, metupakdn salah satu indikator

penurunan daya dukung lingkungan.

Rangkaian Permasalahan tetsebut,

dalam kaitannya deagan usaha menuniang

pelaksanaan pembangunan wilayah secara

umum, fivluplro secata khusus pengelolaan

daetah aliran sungai memetlukan suatu

k"ii^" mengenai daya dukung

Seperti diungkap Catenese dan Snyder

(1990) bahwa pada setiap pembangunan

wilayah memedulan pettimbangan kemam-

puan sistem damiuntuk mendukung popu-

lasi yang seimbang anpa mengalami kehan-

curar Penilaian kapasias sistem alami dao

pembatasan pemanfaatan sumb etdayt
lahan betdasat tekanan tethadap lahan

pedu dilakukan. Acuan ini disamping aspek

pmktis seperti yang telah diungkap, Perso-

alan teoritik juga meniadi alasan utama

pentingnya penelitian dinamika petmuki-

man dan daya dukuog lingkungan dilaku-

kan, antaca lain masih adatya, keterbatasan

keii^n variasi secara keruangan ketetkaitan

arttatll kedua aspek tersebuL

Petmasa]ahafl tetsebut di atas men-

dasad pelaksanaan penelitian dinamika

penduduk dan petmukimannYa dalam

kaitannya dengan petubahan daya dukung

lingkungan petdesaan di Daerah Alhan

Sungai Progo. Tuiuan penelitian untuk

mengungkap (1) beberapa petubahan secara

ketuangan yang teriadi dati tahun 1996'

2002 mengenai iumlah dan PtoPotsi
penduduk meourut peketiaan, luas lahan

petmukima;o;l' dtya dukung liogkungan
setiap daeah kecamatan; (2) pengatuh

petubahan iumleh penduduk dan petu-

bahan luas lahan petmukiman tethadap

daya dukung lingkungan; dad (3) potensi

keruangan degtadasi lingkungan permuki-

man di DAS Ptogo pada dua puluh lima

tahun mendatrrg-

KMNLH (1gg7) secara tetsfuat me-

nyaakan bahura hasil hubungan diflamik

^nturl 
penduduk dengan permukiman
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dapat terrvujud dalah bentuk aktifitas yaog
betakibat pada perubahan, baik perubahaa
dalam atti petkembangarl perubahaa lok^si
dan petubahan pailaku; nrrnrn dapatiugp
perubahaa lingkungan meneatukan
perubahan kehidupaa penduduk di suaur
wilayah petmukimaa. perubahan pennu_
kiman metupakan imbas perkembangan
kota; di satu pihak baik iumlah lokasi mau-
pun luas lahan perumahan di sekitar Kota
Yogy*kata semakin meningkat yang ber_
akibat pada semakin meningkatnya konver-
si lahan pettanian menjadi lahaa non pet-
tanian dan rnenuruonya daya dukung
lingkungan lX.itohatdoyq 2001\.

Soematwoto (1983) telah mereko-
mendasikan ukutan daya dukung ling-
kungan untuk Indonesia berdasar tekanar
penduduk terhadap lahan petanian, dengan
petimbangan bahura Indonesia masih ber-
sifat agtads. Soemarwoto (984) mengemu-
kakan bahwa raasalah paling kritis di Indo-
nesia adalah tekanan penduduk tethadap
Iahan pertanian. Pengetian konsep tekanaa
penduduk daa dtya" dukung lahan pettanan
sebenarnya tetap bersifat telatif, normatif
dan diflamis. Oleh karenanya,, konsep ter-
sebut secara lebih opemsional dfuunruskan
secaf,a maternatirt untuk mengukut indeks
daya dukung lingkuagan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskdptif
esalitis menggunakan metode analisis data

sekuadet. Penelitian dilakukan di DAS
P-go, yaog secara admisfsg"lif meliputi
beietapa bagian yang termasuk pada
wihyah PrcpiasiJawa Tengah (sebagian dad
dzFr-h &etah Kabupaten Temanggung dan
M.gcta%); serta beberapa Urgir" yr"g
tetmasuk Daetah Istimgvr2 yogyakarta
(scbagieo do; daerah-daetah Kabupaten
Slernrq Kuloa Pmgo, rten BantuD. Slt"rn
daeoah arltninisttrtif tecamatan digunakan
sebagai uait analisis, peaento"ooy"
berdasar perseatase luas deerah yaag
derninal termasuk [s dalqm DAS progo.
Petsentase luas daetah Izng dotninas,
diukut dad luas daerah ftegametan feng
lebih dati 50 petsen dad selutuh luas
daeruhnya,, tetmasuk ke dalam analisis DAS
Progo.

Data penelitian secara umum terdid
dari tujuh bagian, yaitu aspek geogtafi,
demogafi, pengguruan lahan, firik l"h"rr,
pettanian, ekonomi, dan kebif akan
penrbangun an. Datatersebut diperoleh dari
I(abupaten Dalam Angka setiap kabupaten
y^ng tetm^suk DAS progo untuk tab.u.i
1997 dm Tahun 2003. pengumpulan data
sekundet diperoleh dari beberapa instansi
sepetti BPS, BAPPEDA, dan Dinas per_
t1nyn, baik di tingkat propinsi maupun
tingkat kabupaten di Daerah Istimewa
Yogyakatta dan ptopiasi 

Jawa Tengah.
Analisis utama datapenelitian ,ntok mlng_
hitorrg besamya aaya"&kung lingkungan
mengaplikasikan rumus Soematwoto
(1984), baik dalam menghitung tekanan

'TP= Z(l-a) f.po(1+t)j
b. L tot

t<ctclrogae T? = Tekanan penduduk tethadap lahan pertanian; Z = Luaslahan wrtuk hidup layakt = pendapatanpetaoidarinonpertanian (a; f =pendudukpetd(vr); 
t --t'

Po = Jumlah penduduk pada awal tahun; r = iettumbuhan pendudu$ T = periode tahuo;b = Luas lahao pertanian yang dapat dinikmati penduduk (dibudidayakan) 6;L = Luas lahau secara keseluruhan dalam satu situan daerah.
DryrDuhryLiogtuagao(DDL) = l/Tp

tu*wa pqtwkinm dot pqubattot Daya furwg... (su Ritohodoyo d@, Hrryn) rzt



penduduk tethadap lahan pettanian,
taauptur konvetsinya untuk menghinrng

indeks daya dukung lingkuogan. Dalam

pemahaman vaiasi adatidaknya petbedaan

ntlai dayt dukung lingkuogatr petdesaan

pada bebetap* tipe broirn DAS, betdasat

lokasi digunakan analisis satistik vadans.

Analisis regtesi ganda digunakao rmtuk

meflyusufl model ptediksi potensi deya

dukung lingkmgao pada masa

Hasil yaog komptehensif tentaag keter-

kaitan Lrrtura" vadabel penelitian dengan

konteks tegional, tetmasuk kebiiakan
pembanguflan dan ptediksi petkembangatr-

nya, didapatkan dari analisis desktiptif
kualitatif, terutatna dengan mengkaitkan

dengan litetatut dan kaiian yang betkaitan.

ITASIL PENELITIAN DAI{ PEMBA.
HASAN

L Petubahan Penggunaan Lahan
DAS Ptogo

DAS Ptogo secata geogtafis tedeak
pada leteng bagian Barat Gunungapi
Mo"pr, Metbabu, Sumbing Sindotq setta

pada leteng bagian Timur dan Utara
Pegunungan Kendeng Menoreh. DAS

Progo dapatdibedakan atrs- tiga minakat,

yakni DAS bagian hulu, DAS bagian tengah,

dan DAS baglan' hilit Mintakat DAS hilit

meliputi bebetapa kecamaan di l(abupaten

Sumbet Hasil Analisis Peta, 2004

Bantul dan Kulonprogo. Mintakat DAS
tengah mencakup bebetapa kecamaan di
Kabupaten Sleman dan Magelang; sedang-

kan mintakat DAS hutu mencakup bebe-

rapa kecamatan di Kabupaten Magelang

dan Temanggung.

Penggunaan lahan di daerah ini dari

tahun 1997 -2003 telah mengalami banyak

petubahan, baik peningkatan mauputr
peoguangan luas pada setiap bentuk
penggurraaonya fiabel 2). Peduasan bentuk

pengguraan lahan untuk petmukiman,
sawah idgasi, dan lahan tegal betasal dari
lahan sawah tadah huian maupun dad lahan

hutan.

Kenyataan perubahafl penggunaan

lahan secata runutn tetsebut di atas betbeda

da:c keny attan p erubah Ln y zrtg te\adt p ada

tingkat kecamatan. Hal itu tampak pada

perubahan penggunaan lahan seca,ta

ketuangan di setiap daetah kecamaan yang

tetmasuk ke dalam DAS Ptogo (fabel3.).
Pada Tabel 3 ditunjukkan bahura selama

lima tahun temkhit (,997-2003) peduasan

lahan sawah itigasi hanya te{adi di DAS

Ptogo bagian hulu, sedangkan di DAS Progo

bagian tengah dan hilit tidak mengalami

petluasan, tetapi justru mengalami
penguraflgan luas. Hal ifli te{adi sebagai

akibat kedekatan lokasi kecamatan

Tabel 1. Kdteria dan Mintakat DAS Ptogo

Bagian DAS
TinggiTempat

(mdpal)
Kemiringan leteng

(o/ol
Luas (km) Petsen

Hilir 0-150 0-8 dan 8-15 1.749,76 45,09

Tengah 150-600 8-15 dan 15-30 885,85 34,76

Hulu >600 30-45 dan >45 573,74 20,16

Jumlah 2.548,75 100p0

1

L

r30 Forum Geografi, VoL I 9, No. 2, Desember 2005: 127 - 141



Tabel2. Petubahan Luas dan Bentuk penggunaan Lahandi DAs ptogo

Surnber: Analisis Data Sekun det, 2004.

terhadap Kota Magelang nnaupun Kota
Yogyakatta,

Bentuk peoggunaan lahan permu-
kiman di DAS progo meskipun mengalami
perubahan tetapi tidak secepat dan seluas
bentuk-bentuk penggunaan lahan non
getmukiman. Satu hal penting dalam peru_
bahan lahan petmukiman di DAS progo
tidak ada daemh kecamatan yaflg menga_
lami pengw 

^..gafl 
luas lahan permukiman.

Perubahan luas lahan petmukiman 
^ntaa,t hingga 10 ha te{adi pada sebagian besar

daerah kecamatan di DAS progo hulu
maupun hilir. Perubahafl penggun nn lahm,
permukiman di DAS ptogo b^g*tengah
hanyt t grdi beberapa daenhk.rnrlrr,
tetapi luas petubahan lebih dari 10 Ha
justru terbanyak.

2, Petubahan Aspek Demografis DAS
Progo

a. Jumlah dan Pertumbuhan penduduk

Jurnlah penduduk 56 daerah
kecamatan di DAS ptogo hingga tahun
2003 sebesat 2.759.263 jiwa *at 6g3.7g6
tumah tongga, (RT). Selama lima uhua
tetakhir, tata-t^tl pertumbuhan penduduk
di di DAS Progo rcladrf rendah, yal<ni0,72
persen per tahun. Di antara 56 kecarnatan

di DAS Ptogo, hanyr empat kec-mata'
yang berdekatan dengan Kota yogyakarta
dan I(ota Magelang tihgkat peruib,,h^n
gelduduknya lebih dan2persen pet tahun,

falini akan berpengaruh langsuni terhadap
kebutuhan lahan baik untuk p"imrrkiman
maupun untuk kegiatan pettanian.

b. Perubahan ptoporsi penduduk petaru
Sebagian besat rumahtang ga, di

DAS Ptogo hingga tahun 2003 
-riasih

merggaotungkan kehldupan ekonond
tumah lornggaflya, pada sektor pertanian.

le.sarnya 
propotsi rurnahtangga petani di

DAS Progo rtta-ratr 71 persen dari jumlah
penduduk yang beke{a. Narnun dernikian
di antata 56 daenh kecamatan di DAS
Ptogo, hanya tujuh daerah kecamatan yang
memiliki ptopotsi turnah ,aflgga p"trni
kutang dad 50 persen, tprot *, di k""r_
matao yang berdekatan dengan Kota
Magelaag rnaupuo yogyakarta. perkenr_
bangan proporsi jumlah petani di keca_
matan yang l'rutmiasuk DAS progq rretrufl_
jukkan peningk21211 dar- 69,95 p1rs.n p"&
tahufl 7997 menjadi 70,g1 perseo pada
tahun 2003. Attinya peningkatan pr"p"*
jumlah rumahtangga pet4ni ,.* *hrf
tendah (0,860A, disebabkan kareoe h--,,f;
separuh (42,8oA dari seluruhiumhh&ct t

No. Bentuk Penggunaan
Lahan

Tahun 1997- Tahun 2003 Perubahan
Persen Ha PersenI Permukiman 56.953

Ha Percen
n38 57.776 22,70 823 0.322. Sawah Irigasi 67.522 26,53 67.580 26,56 185 0.073. !ryah Tadah hujan 11.965 4,70 11.062 4,35 -903

1198

-0.35

0.47
4. Tesal 74.349

43.693

29,22 75.547 29,69
5. r ruL4l, f c.tl5'cuurlan,

Kolam, danlainnya 17,17 42.517 16,70 -7303 -0.51
Jurnlah 254.875 100,00 254.875 100,00 0 0.00
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Tabel 3. Persebamn Luas Perubahan Penggpnaan Lahan di DAS Progo (1997-2003)

Luas
Petubahan

Lahan GIa)x

Daetah Kecamatan Baeian DAS Ptogo Total
Hulu Teneah Hilir

Iumlah Persen Iurntat Pemen Iumlah Petsen -Iumlah Petsen

Sawah Irieaei
>-100 3 13.6 0 0,o 2 11.8 5 8.9

-100-1 3 13.6 4 23,5 74 82'4 2t 37.5

0 3 13.6 6 353 7 5,9 10 t7.9

1-100 5 22.7 7 41,2 0 0,0 12 21.4

>100 8 3614 0 0,0 0 0.0 8 74-3

Iumlah 22 100.0 77 100.0 t7 100.0 56 100.0

SawahTDH
>-100 8 36,4 0 0,0 0 0.0 8 743

-100-t 6 27-3 2 11-8 2 11.8 10 17.9

0 3 13.6 13 76,5 10 58,8 26 46,4

1-100 4 78.2 2 11.8 2 11.8 8 74.3

>100 1 4,5 0 0.0 3 77.6 4 7-7

Iumlah 22 100-0 t7 100.0 t7 100.0 56 100.0

Tegal
>-100 3 13.6 0 0,0 0 0,0 3 st
-100-1 3 73.6 4 ?i.5 4 23,5 17 19.6

0 3 1,3-6 8 47.1 6 35r3 77 304

1-100 4 78-2 5 29-4 6 35.3 15 26,8

>100 9 40,9 0 0,0 1 5.9 10 17.9

Iumlah 2. 1@.0 17 100.0 t7 100,0 56 100-0

p616r Lirnan

0 4 182 5 2eA 3 17-6 72 21.4

1-10 16 7L? 6 353 11 64.7 33 58,9

>10 2 9.1 6 35,3 3 17.6 77 19.6

Iumhh D, 100.0 t7 100.0 77 100-0 56 100.0

Sumbet : Analisa data sekunder, 2004
* Klasifikasi luas perubah anlzrhan mendasarkan pada selisih angka tertingg dan tetendah

kecamatan di DAS Frogo mengalami

penilunan. Penurunan propotsi iumlah RI
peani di DAS Ptogo Bagian hulu antara 0,1

hingga lebih kecil dari minus 5 persen

tetbanyak bet*d* pa,de. 13 kecamatan

(59,1%). Penutunan terbesat tetiadi di

Kecamatan Temanggung yakni bethuang

71,44 persen, disebabkan daerah ini
metupakan ibukota kabuPaten Yang
kehidupan tumahtangga penduduknya

lebih bersifat kekotaani Kenyataan bahwa

persentase iumlah'rumahtangga petani

semakin berkutang di bebempa bags*n

DAS Progo hulu, betatti bahwa geiala'

petgeseran kehidupan Perdesaao ke

kekotaan di bebetapa daetah kecamatan di

DAS bagian hutu lebih banyak tetiadi, dati

pada di baganhilit ataupun bagiar tengah

(fabel 5.).

3. Petubahan Petmukiman di DAS
Progo

Rata-tata luas petubahan bentuk
peoggunaao lahan permxkiman, di ketiga

b"gm DAS Ptogo tetsebut betbeda secaf,a

meyakinkan. Ratt-ta.te luas bentuk
pengguman lahan petmukiman di DAS

bqgian hutu lebih semPit dati pada di DAS

bagian tengah, maupun di DAS bagian hilit
Besamya perubahan luas penggunaan lahan
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Tabel4. Persebatan Pertumbuhan RI Penduduk di DAS Progo Tahun lgg1-2002

Perumbuhan
RTPenduduk

(%/thl

pglh Kecamatan Bagian DAS Ptoeo
TotalHulu Tenpah Hilit

Iumlah Petsen .Iumlah Pereen Jumlah Peteen Junlah Persen
<1 0 0.0 1 5.9 3 17.6 3 7.11-3 5 22,7 9 52,9 10 58,9 24 42,9
>3 17 77.3 7 41.2 4 23,5 28 59,0

Iurnlah 22 100.0 t7 100.0 17 100.0 56 100.0
Sumber Analisis Data Sekunde42004

petmukiman di DAS Ptogo bagian tengah,
akibat besarnya konversi lahan sawah
maupun tegal menjadi lahaa permukiman.
Kenyataan konvetsi lahan permukiman dari
lahan sawah dan tegal tegadt c*rp )aas

terutama di I(ecamatan Magelang Selatan,

Mettoyudan, Muntilan, dan I(ecamatan
Sleman.

Te$adinyr perubahan luas lahan
permukiman di DAS Progo di satu sisi
dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah RT
penduduk, di sisi lain perubahan tersebut

mempengatuhi luas lahan pertanian
terutama pada perub ah Ln La,h^n tegal (fab el
6.). Persebaran fa,ktot yang meflentukan
petubahan luas penggun aan laha;n permu-
kiman antarbrylan DAS Progo bervadasi.

Hubungan etut Lfltatl pertumbuhan iumlah
RT penduduk dengan perubahan luas

Penggunaan lahan petmukimxr (pnda tzr$
signifikansi <5n t*iudi di seluruh baglan
DAS Ptogo, baik di bagian hulu (r = 0,42),

di bagian tengah (r = 0,320) ,dan hili-t
dengan nilai (t = 0,525). Hal ini berarti
bahwa sernakin tinggi pettumbrrh a n j, ml a[
RT penduduk di setiap bagian DAS ptogq
maka seuobja )uas p.ets:)>-elez )-elzz
petmukiman. Pada Tabel 6. iuga ditun-
jukkan bahwa korelasi yang cukup kuat

^fltata. 
perubahan luas lahan petmukiman

dengan perubahan luas penggun aaa l2,hen

sawah dan tegal (pada taraf signifikansi
<5oA,hanya te{adi di DAS Progo bagqan

tengah dan hilfu. Maknanya, bahwa kon-
vetsi penggunaan lahrn sawah uatuk per-
mukiman telah terjadi, semakin tinggi per-
tambahan luas permukiman semakin senrpit
luas lahan sawah di daerah hilir.

Dengan demikian secara umum
dapat dikemukakan bahwa pertumbuhan
RT penduduk, berakibat pada peduasan
petmukiman baik di DAS Progo hulu,
tengah, maupun di bagian hilir. Pertum-
buhan fumlah jiwa penduduk meskipun

Tabel 5. Petsebaran Perubahan PtopotsiJumlah Rumah T*ngga Petani

338 i

diDASProgo 1997-2003

Petubahan
Propotsi

Petani (%o)

Detah Kecamatan BaeianDAS Ptoso Total
Hulu Tensah Hilit

-Iumlah Petsen Iumlah Petsen Iumlah Petsen Iumlah Persea
<-5 5 22.7 0 0ro 0 0.0 5 E,9

-5-0 8 36.4 7 41.2 4 23,5 19
0-5 9 40,9 10 58.8 13 76,5 32

Iuhlah 22 100.0 t7 100.0 17 100.0 56

Sr:mbec Analisis Data Sekunder, 2004

Pakanborym Pqmukiman dan Perubahan Daya Dukung... (Su Ritohodoyo dan Prfiwa1
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Tabel. 6. Koefisieo Kotelasi rrrtat7- Perubahan Luas Lahan Petmukiman,

dengan Sawah Tegrl, dan Pe*umbuhan Junlah-P:id"d"k antat Lokasi

di DAS Ptogo Tahun 7997-2A03

Lokasi
DAS Ptogo

Y2
Petmukiman

v3
Sawah

v4
Tegal

V5 Pert.
Penduduk (Rf)

V6 Pett.
Penduduk (}w)

Keselutuhan 1,ooo op59 -0,285(*) 0,320(*) o27s

Hulu 1,000 0,249 -0,185 0,420(x) 0244

Tengah 1,000 -0,252 -0,270(*) 0,320(*) 0,255

Hitir 1,000 -0,278(*) -0,265(*) 0,525(t) 0,295(*)

Sumbet : Hasil Pethitungan
* angka koefisien korela-si dengan signifikansi pada 0,05 (2 sisi)

memiliki kecenderungan kuat menentukan

peningkatan luas lahan petmukiman, tetapi

yang telah tetiadi secara nya;ta berada di

DAS bagian hilit Temuan ini membedkan

gambatafl bahwa (1) perubqhan permuki-

man sangat betgantuog pada Pshrobuhao
penduduk, tenrta$e Perftrnbuhan iunleh

(2) Peoioglaun luas Petmu-
lriman menyebabkan Pengulangan lahan

tegal baik di DAS Sagirn teagah maupun

hiliq bohlran di daetah yarr;g secar umrun

telatif daar (DAS bagian hilir), konvetsi

Iahan pemnian sawah untuk petmukiman

pqling dominan. Faka inimestinya rnetrr-

bawa konsekuensi terhadap potensi kerusa-

kan lahan Pertanirrl di DAS b^gan hilir dao

tengah. Meskipun perubahan luas permuki-

man di DAS Ptogo bagian hulu beluon meoun-

iukkan hubungan secara meyakintan d"ngan

teriadinya perubahan lahan pertanian, tetapi

bukan bemrti afrcatrLun potensi degtadasi

kerusakan lahan pertanian yang tendah.

4. Perubahan Daya Dukung Ling-
2

kungan- dan Faktot Yang Bet'
pengatuh

Penemuan yang saogat menatik
adialab, nilai tekaoan penduduk tethadap

lahan pertanian (TP) tertinggi yang

seharusnya te{a.li di daerah perkotaan

(Kecamatan Magelang Selatan), tetapi

kenyataannyl iustru sebaliknya, bahwa TP

tertinggr te{adi di daerah perdesaan (I(eca-

rnutan Lendah). Hal ini dapat difelaskan

faktot penyebabnya, ytkrl; besatnya

propotsi fumlah penduduk petani di Keca-

:.1

) Daya dukunglingkungan diukurdadbesamya tiogfut tekanan penduduk terhadap lahan"petanian (IP),

kisarannilai Tp antara 0 hinfra l.Jika nilaiTP = t mrlrnanyawilayahtidak tetjaditekanan penduduk terhadap lahan

pertanian, atau masih rna-fr -"-" "ohi 
tebutr{a1 S!Q- lrgbems/t ahun/omng' Semakin kgc'tl nilai TF benrti

iukungan lat an terhadap pqduduk semakin rlq fu sebaliknya. Konversi nilaiTP ke nilai indeks indeks daya

aufrrr[ fiogturrg* lto6i;, t"sarnya = 1 /TP. Aryka DDL berkisar antara 0 hingga 1 , asumsinya s€makin tincg

"rrgk 
iDdL*ot tLrU"U"ikd"ya dulilogtin*ungpnnya.JikabesamyaTP suatuwilayah = l makanilai IDL

,"fr"r* I ; attinya linglungan tersebut mampu meoyediakau kebutuhan pangan untuk hidln laya! b-agi penduduk

setempat setara dengan oio kgberas/iiwa/tahun.Jikabesamya nilaiT? suatuwilayah = 2, beratiwilayah teffiebut

U-yr'*r-po *"rryiaiuf.* rlp*rf, i*i t"t"orl^ uatuk hidup layak peoduduk setempat sebesat 325 kg/olan&l

tahun. Asumsi dasatnya, kebrituhan hidup sebagiao besat penduduk dipenr:hi dad ptoduk petanian'

L
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matan Magelang Selatan yang terkecil
Q,78oA di astaita,56 daetah kecatan di
DAS Progo. Ditinlau dad vadasi besatnya
petubahan tekanan pendudirk terhadap
lahan pettanian selama lima tahun lggT-
2003, secars fug1,angan dituniukkan pada
Tabel 7. Perubahan TP tettinggr te{adi di
DAS Ptogo brgran hilit yakni di Ke c^mutan
Kasihan (3,47), sedangkan di Kecamatan

Kandangan dan Meroyudao tidak te{adi
petubahan TP. Jika dilihat dad sebamn
perubahan TP tampak yaf,g cukup
menyolok justru tetjadi di perdesaan DAS
Ptogo bagian hilir, seperti I(ecamatan
Kasihan dan Pajangan (lebih dad 3); dan
di daerah kecamaan yaflg termasuk DAS
Ptogo bagian hulu, seperti Kecamatan
Jgmanggun& Pamkan, dan Jumo.

Tabel 7. Ta;bel Perubahan Tekanan Penduduk terhadap f oh,n pertanian
di DAS Progo Tahun 7997-2003

Catatao: untuk mengetahui nilai daya dukung lingkungan (IDDL)
Sumber Analisis Data Sekunder, 2004

Kecamatan TP 97 TPO2
Perub
TP Kecamatan TP YI TPIIz Pclub TP

l Movudan 5.47 5.63 0.16 29 Muntilan 6.80 75t 0.78
2 Minssir 4,58 4.65 0.07 30 Munekid 79s L59 q64
3 Seyeean 5.14 5.26 0.12 31 Sawansan 4,05 4,T) 0.:+
4 Godean 6,00 6,65 0,65 32 Candimulvo 5,98 6,V2 0p{
5 Gampins 9.30 10.97 1.67 33 Mettoyudan 6.03 6.03 0,m
6 Mati 6.78 9,07 2,29 34 Temputan 6.78 7-6r, 0,88
7 Sleman 5.35 5.95 0,60 35 Kaiotaa 4.76 4.43 o27
8 Temoel 5.48 5.93 0,45 36 Kalianoktilr 6-18 6,94 oJ6
9 Turi 5,93 8.69 2-76 37 Bandonpan 620 6,42 0.2,
10 Snndakan 9.47 11,.74 2,27 38 Windusad 4.7t 4.99 ofi
11 Sanden 16.22 17.39 1.17 39 Secans 5.17 sfr 0,03
12 Pandak 8.19 9.06 0.87 40 Teeaheio 6.51 7.13 o"62
13 Kasihan 16.91 20,38 3.47 4l Pakis 8-70 8,&7 0.!-
14Paiansan l2-60 15.83 3,23 42Gnbas 4.81 5-15 0J{
15 Sedavu 6.77 7.16 0,99 43 Nsablak 13.49 13,96 oje
16 Galur 5,94 7.56 1.62 44Patakan 5.03 8,16 3J3
17 Lendah 24.76 25,95 1.09 45 Bulu 448 6JO lJ2
18 Sentolo l0-74 12.65 1.91 46 Temanqguns 3,63 &7+ 3ll
19 Nanpsulafl 4.89 5.38 0.49 47 Tembatrk 7-m 7J9 oJg
20 Girimulvo 3.91 5-14 r.23 48 Pdossurat 9.1r r056 1"45
2l Samiealuh 11,60 13.05 1.45 49Kaloran 5,63 6.'G} 016
22[{ahbawans 6,66 7.14 0.48 50 Kandansao 8J6 r"]6 0s
23 Salaman 5.47 5,97 0,50 51Kedu 6Zi 696 ofie
24 Borobudur 5.10 6,01 0,91 52 ]umo 0.R 3.S th
25 Nsluwar 4.76 4.79 0,03 53 Neadireio 1j1 7-52 a7r
26 Salam 640 6.53 0.13 54 lftanspao {p? +J3 o,%
27 Srumbuns 3.93 4,88 0.95 55 Maselaos Slt a0 4rq 02s
28 Dukun 4,27 4.31 0,04 56 tvlaseleos Utr 22 tfrt ra

Perkembangan Permukiman dan Perubahan Daya Duhorg ".- (fu Motwb',o dot prgono) i3S



Petubahan daya dukung liagkungan

$DDL) yang ditunjukkao dad besataya

petubahan TP, tetayata diakibatkan oleh

faktot petubahan' petmukiman dan
perubahan iumlah rumahtangga penduduk

(nilai R = 0,595; nilai F regtesi ganda =
6,436; taraf signifikansi F kutang dad
0,003). Dengan demikian dapat dinyata-

kan, bahwa kedua variabel pengatuh
tetsebut secara betsama-sama memiliki
hubungan saflgat erat dengan variabel
indeks daya dukung lingkungan. Namun,

ditinjau dari besarnya sumbangan pengaruh

dad kedua vadabel pengatuh tetsebut tet-

hadap variasi variabet indeks daya dukung

tingkungan telatif kecil Gf = 0,354), yakni

hanya sebesat 35 persen.

Meskipun kedua vadabel Petubahan
luas petmukiman dan petubahan iumlah
rumahtangga peaduduk tetsebut secera

betsama-sama betpengatuh tethedep
indeks daya dukung lingkungao, tetrPi
besaraya peryaruh s*iap vrtiabel (6bE)
betbe&. Kuat ateu lemahsye Pcogtruh
setiap variabel trts€hrt, dihmiul&en Pada
hasil uii signifitqnsi T tethedep setiep

koefisieo fesesi aau ailai B€ta (fabel 8).
Pada tabel tersebut dituniuttro bahwa

vadabel petubahaa lues- petmukiman

Cf = 2,972ipada Sigoi6canef = 0,(X}9
- hihl
be'ffi engatuh secata sargat mcyatinkan

tethadap indeks daya dukung li"gk""Sr".
Vadabel petubahan iumlah rumahtangga
peaduduk (f. = 1,912; pada Significance

T = 0,061) fiEngatuhnya terhadrp drya
dukung lingkungan kuang meyakinkan.
Hasil tetsebut dapat mengamba*an bahwa

pengatuh perubahan luas permukiman
tethadap indeLs daya dukung lebih besat

dad pada pengatuh petumbuhan iurnlah
rumah tangga.

6. Potensi Degtadasi LingkunEan
Petmukiman di DAS Ptogo

Potensi degtadasi lingkungan
petmukiman DAS Progo semakin besat

Hasil analisis ptediksi besatnya indeks
dukung liaghmgao menuojukkan rdarya
peningkatan yang beragam ,^t,,t daenh
kecamaan yaog tercakup kedalam DAS
Ptogo. Secan keruangan tekanan pendu-

duk rprlr^4-f hhao petanian terbeat justru

tetiedi DAS Ptogo bagian hilit, yiltni
sebesar 9,55 pada tahun 2003. Sepuluh
ahrm mendatang Q0l2) tekanan pendu-
duk temebut akan menjadi 1 1, 18. Tekanan

pmduduk tethadap lahan pettanian di DAS

Ptogo bagian hulu menca;pai7,75 padt
tahun 2003. Sepuluh tahun mendatang

Q012) tekanan penduduk tersebut akan

meniadi 8,05. Dengan demikiao dapat
dinyatakan bahwa kondisi daya dukung
lingkungan petmukiman di setiap bagiafl

'{')\t

Tabel 8. Koefisien R.gtoi dro Uii Sigaifikansi T antara Petubahan IDDL dengan

Perubahan Luas Pctmukiman daa Petubahan Jumlah Rumahtangga

Koefisien (a)

Ttdak tetbalnrkan Tetbakukan
Model B Std. Error Beta t Sis.

(Constant) 0385 0,359 1-072 0.289

Perubahan Perrnukiman (PP) 0.0145 0.005 0.359 2-912 0.005

Perubahan Rumahtanssa (PRI) 0.0016 0.001 0-236 t-912 0.061

a Vatiabel tedkat Iodeks Daya Dukung Lingkungan (IDDL)

Sumber: Hasil Perhitungan
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DAS ptogo semakin menurun. prediksi

Irengenai tekanan penduduk di DAS ptogo
Tengah tidak dibahas katena .metupalran
daetah petkotaan (non petanian).

SIMPUI-ANI

Pertumbuhan penduduk lebih cepat
di DAS Ptogo baglatt hulu dad pada di
bagtan tengah firaupun di bagian hilir. Hal
ini akan betpengaruh tethadap perubahan
luas lahan permukiman. perubahan luas
lahan permukiman pada setiap kecarnatan
di DAS Progo dari tahun lggT-2003 trdak
secepat petubahan penggunaan lahan
untuk pertaoian (sawah dan tegal). Secara
spasial petubahan luas permukiman di
DAS Progo btgpan hulu justtu lebih kecil
dad pada di DAS ptogo bagpantengah dan
hilir. Perubahan permukimrn Ji pAS
bagqan hilit dafl tengah lebih cepat akibat
tiagginya aksesebilitas tethadap daerah
ibukota kabupaten, rnaupun terhadap kota.

Perubahrn daya, dukung lingkungan
setiap kecamatan di DAS progo tahln
selama linra tahun terakhir menuniukkaa

peourumo. Hal ini tetcennin dari semakin
beatnya telran2s penduduk terhadap lahan
pertanian, dan indikatot indeks daya
duhmg tlogkung,m yang semakin tendah.

leogahsla daya dukung lingkungan di
DAS Ptqgq [rrken saja te{adi di laetah
hulu oemua iustru lebih teadah di DAS
bagrrn hilir, Enrhme pada daetah_daetah
kecamataa yaog Hekat n kota, akibat
imbas pe*embaogm hoh"

Ditinjau dad aspct L-akted-stik dao
pola sebaran keruaogen baik espek demo_
qtafis, aspek petmukimao, den drya drrhmg
lingkungan DAS ptogo; -.*rliki kerer_
kaitan yang salrgat eryt Semakin besar pe_
tubahan luas permukiman, maka ,"-{d"
tendah daya dukung lingkungannya Ade
kecenderungan semakin besar perhrm_
buhan penduduk, teruta.rna pada nrmah_
tangga yang semakin meningkat, mengaki_
batkan sernakin belritnya- tekanan p;d"_
duk tethadap lahan petanian atau semakin
tendahnya daya dukuag liagkungan. Mak_
t'af,ya, potensi aflcatnan tethadap degradasi
lingkungan permukiman ,."*u 

"rri"m di
DAS Ptogo sennakin besar.
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STUDI PEMANFAAIAIV HASIL HUTAI{ OLEH SUKU DAYAK MERATUS
DI KASI/ASAIV IIUTAI{ PEGI.INI.TNGAI\ MERATUS,

KABUPATEN HULU SUNGAI TENGAH

Studies of used to Forest Product by Dayak Meratus Tribe in tbe Forest Area
of Meratus Mountain, Hula Sungai. Tengah Regency

Oleh:

M. Amin Sunarhadi
Fakultas Geografi Universitas Muhammadiyah Suakarta

Jl. A. Yani Pabelan Karrasura Tromol Pos I Suakart^si7)2,Telp. (0221) 717477
Psvz 151-153, Fax. (0271) 715448, E-mail FORUM GEOGRAFI@yahoo.com

Siti Masitoh Kartikawati
Praktisi l(onsultan Kehutanan,Jl. Citarum Nomot 5 Bogor

ABSTRACT .

@aykMeratut tribe is tbe rutiae tribe tbat liut in tbeforust arva ofMeratrc Monntain. Biohgical batic
data ot pknt biodiaerciE in the ana, patticukr! pktfi *tiliryd fo DEak Memttts tibe, hau tot been msclt
diwuend Tbe re*arcb are: (l ) to discouer the traditiorul charachistht and knoule dge of Dqak Meratw tribe, (2)
to deternine tbe Pini|t of phnt to bc mnrcnted, (3) t0 ltt4l localglacnnntpliE inforctt r?totntct ntafiagemefit

an/ (4) to detemirc thc stmtegy of priori| Plaaa nntcndiorl Rerunfr yar nnds*d at Merutut Molntainfonst
ano, EInk Soogt ftrN MrrE ndHafuha Uqilintc, BhhglulBacorb ail DcaelEaent Cefier of
LIPI, BWDn,Imr,, fub to Scpaaficr 2002. Dunimin of p-uriy plaatt is band on 4 criteria: (l) Infux of
Cilnml Sigailictus fu mtitt of tbra nb, fu ac qu&1 of rcc, iahrci! of t*q cxclu$aig of ln, (2)
Dirtrihriotr, (3) Sw{ i, tb nmt au (ild, wi doaqfu4 fua*ticated/ aitiuatcd), ad (4) the cbaracteri$ic
of uc/nitqdhn Q th mrmtiE ttbti*w). Tbc mnber ofphnt.rpecier uud fo DEak Mcmtlt
Tdh b 240 Wict af lE m fued!frn,2 ,Pri"r cn&mic, 14 tpecies ran, lll tpeciet haae morc tbat onc

fiihqationfitncion,20 ncdtciul@ ua h rccdforaon thar ore kind of ilhuw tnatmu andphfit tbat rced
to be nrerucd fu 16 Wiar. Rewd an k rccd u a corideration in chatging the statu of proteaedforest to
nnwvation attat pith $ar"r t ntAomlpk

Kgy uord.r : forut prufuct, DEok lvIa*r, Mcmtat Mottnta*

PENDAHULUAT\

Latat Belakang
Betdasatkan biogeo gta;fr, Pegu-

nrmgan Meratus di Kabupaten Hutu Sungai

Tengah GIST) termasuk dalam bioregion
Kalimantan yang metupakan ekosistem

hutan huian topika terbesat di Indonesia
dengaa ketinggian berkisat Lrltatl 100 -
1,907m dpl. Betdasarkan ketinggian tem-

i.. a

pat, kawasan ini memililri betbagai tipe
ekosistem sehingga memberikan keaneka-

tlgarrrtan, hayri yaflg saogat frnggr. Tipe
hutaa ini dicfuikao oleh dominannya jenis

Diptemcarpaceae pada hutaa dttatan rendah
sampai flota pegunungar yang menarik.
Suku Dayak Bukit 

^ta:u 
y^ng sekarang

disebut dengan Suku Dayak Meratus meru-
pakan salah satu Suku Dayak di IGliman-
tar yar.g mefldiami kawasan yang bergu-
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ouf,g-gunung dan betbukit-bukit di pegu-

o.ungan Meratus, Propinsi I(alimantan
Selatan. Bagi Masyatakat Dayak Metarus,
hubungan yang emt afltzlra alam dan kehi-
dupannya sehati-hari dicerminkan dalam
betladang berburu dan meramu.

Pengetahuan tradisional masyarakat
Dayak Meratus yang dimiliki secara turun
temurun tentang pemznfaattn keanekara-

gaman tumbuhan yang ada di lingkungan-
nya merupakan cermin tingkat pengetahu-
aflrty L dalam memanfaatk zn dan mengelola
lingkungan untuk memenuhi kebutuhan hi-
dupnya. Sekalipun demikian, data dasar
biologi keanekaragaman tumbuhan di ka-
wasan Pegunungan Meratus khususnya me-
ngenai jenis tumbuhan betguna yang di-
mtnfaatkan oleh suku Dayak Meratus
belum banyak terungkap. Penelitian menge-
nai keanekaragumainhayatt dan potensi ka-

wasan di daerah ini masih sedikit dilakukan.
Oleh karen a iar dttadan informasi sumber-
daya tumbuhan dan pengetahuan ttadisi-
onal masyarakat Suku Dayak Meratus yang
tetkumpul diharapkan dapat digunakan
untuk menyusun strategi konservasi
kawasan hutan Pegunungan Meratus.

Tujuan
Tujuao dar-i penelitian ini adatah: (1)

menggali La'aktedstik sosial dan budaya
Suku Dayak Meratus, (2) menggali peoge-
tahuan ttadisional pola pemanfaaran tumbu-
han di Pegunungan Meratus oleh Suku Da-
yak Metatus, (3) menentukao jenis-jeais
turnbuhan pdodtas yang dimanfaatkan 6lsh
Suku Dayak Meratus sebagai tumbrrhan yang
pedu dikonsewasi, (4) mengkaji kebii,t,n
pemerintah daerah dalam pengelolaan sum-
berdaya hutan, dan (5) menentukan stmtegi
konservasi tethadap tumbuhan priodtas.

Studi Pemonfaatan Hasil Hutqn oleh suku Dayak... (M. Amin s. dan siti Masitoh K) fat



METODE PENELITIAhI

'lempat ]enelttran
Penelitian diliksanakan di kawasan

hutan Pegunungan Metatus, Kabupaten

Hulu Sungai Tengah (HST) dengan ibu

kotanya di Kota Bambat, Ptopinsi Kali-

mantao Selatan. Penelitian dilakukan di 3
desa,yaitu: Desa Hinas Ifti (BatuKembar),

Desa ICu, dan Desa Batu Perahu.

Metode
Data ptimer yang dikumPulkan

meliputi : (t) data botari : nmaienis (nama

lokal mauPun narna ilmiah), citi-ciri
spesifik biota @au bunga atau daun, rasa

buah, kulit kayu, akar dan lain-lain yang

sekitanya akan hilan g/bentbah setelah

dibuat herbarium), habitus, habitat,
pengambilan spesimen, Q) data peman-

fmtan oleh masyara'kat zbag1*n tumbuhan

yang digunakan, ienis pemanfaatafr'' catl
pemtnfaatan (ditumbu( ditemas, dikering-

kan, disuling, il), budidaya masyatakag

cara pemuflgutafl, dan (3) data kondisi

sosial, ekonomi dan budaya Suku Dayak

Metatus 2 frnt:- pencahadan, ieflis kelamio'

usia, tingkat pendidikan, tinqkat penda-

Paturt, petsepsi, motivasi, ttan adat/religi

yang tetkait dengan peanr;fia;taro tum-

buhan.

Data Sekunder Yang dikumPulkan

meliputi : kondisi umum kawasan hutao

Pegunungan Metatus, dat* pendukung

sosial ekonomi masyatakat Suku Dayak

Metatus, dan literatut betbagai kebiiakan

pemerintah daetah HST yaog tetkait
dengan pengelolaan sumberdaya bayat.

Teknik PengumPulan daa dilakukan

dengan teknik pattisipasi langsung dalam

kegratan kehidupan s ehari-hari trra;sy ara'kat

Dayak Meratus dan bekeria bersama nara

sumbet yang dianggap memiliki Pengeta-
huan lebih luas atau spesifik dad adat buda-

)a$)r, sepetd toko\ atrrr tetsc, a&rt, *trli
pengobatan tmdisional, balian, dan masya-

talat yalorg memiliki pengetahuan terhadap

tumbuh-tumbuhan. Seluruh infotmasi
dicatat kemudian di cruss chuk dt lapangan,

dikumpulkan dan dibuat matedal het-

bariumnya.

Penentuar tumbuhan pdoritas untuk

dilestatikan dilakukan dengan memper-

hatikan 4 patametet penilaian yang dibed
skor berdasatkan kepentingan untuk
kelestatian, yaitu:

(1) Indeks I(epentingan Budaya (Index of
Cultural Sig,frcancq (modifikasi Turnet

(1988) dan Purwanto (2002)), tetdtui 3

nilai yaitu :

a. Kualitas pengguoaao(BualiE of use)

Kualitas pef,gguoaan metupakan
vadasi dari betbagai sifat peng-
guoaao jenis tumbuhan yang diberi
nilai ssfxgai berikut :

Nilai 5 : bahan makanan pokok
Nilai 4: bahan makanan sekundet

(akat, batang, buah, umbi,

daun, bunga, minuman) dan

material pokok 0*y" *tuk
konstruksi, kayu bakat,

ker aiinan tangaa, teknologi

sedethaaa)

Nilai 3 : pengguoarn l*ir,r.tya yang
be*aian dengan makanan

' (poma,pemanis,pembung-

kus, pakan, stimulant, dl]),

matedal sekundet (penya-

mak, pengawet, pewangi,

pewama, getah, kosmetik,

dll) dan obat-obatan
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b.

Nilai 2 : titual, mitologi, tekteasi/
tanaman hias

Nilai 1 : tumbuhan yang dikenal
flafilulr tidak digunakan
secata khusus atau dianggaP

istimewa dalam hal aPaPun

Intensitas penggunaan (Inteniry of

,tse)

Penilaian intensitas Perggutlaatr
dilakukan berdasatkan Pengaruh
penggxrnaan jenis tumbuhan dalam

kehidupan sehad-had delarn suatu

masyxakat TerdaPat 5 kelas Peoi-
laian, yatttt sebagai berikut :

Nilai5 intensitas sangat t;uorsgt @A
hish inteniiAt); sangat belpe-

ngaruh terhadap pola hidup

hariar, atau tahunan; tum-

huhan sedngkali dengan

sengaja dipelihata melalui

modifikasi habitat; meratnu

dan atau perdagangan pto-
duk tumbuhan sebagai kegi-

atanbtdaya ptimet
intensitas penggunaan
cukup tirgg (noderatafi higb

ua innnsifl); seritg drcari/

digunakan dan setingkali
mempengatuhi kegiatan

budaya hatian dat atau

perdagangan

intensitas penggunaan me-

nengah (nedium tse inten-

$ry); secata' tetatur dicari;

tetkadang tnempengaruhi
pola hidup hananatau mu-

siman; meramu dan ataw

p erdag*ngan " metup akan

kegiatan budaya yaag rela-

tif sedng dilakukan.

Nilai 4

kadang digunakan; dampak

tethadap pola hidup hadan

atau musiman tendah
Nilai 1 :intensitas pengguflaan

minimal (nininat use inten-

si!); jar:ang digunakan dan

dampak tethadap pola
hidup harian atau musiman

dapat diabaikan.

c. Eklusivitas peflgg\rnaan (Exdusiri!
of uc)
Peoilaian ekslusivitas penggunaan

fenis tumbuhan tetgantung dati
tiogkat ienis tumbuhan tetsebut
lebih disenaagi datipada jeais
tumbuhan yaog laio. Terdapat 3
tingkat penilaian, yaitu :

Nilai 2 : ienis tumbuhan yang paling
dipilih dalam pemo budaya

tertentu
Nilai 1 : salah satu dari banyak jenis

tumbuhan yang dipilih
dengan ekslusivita s tatu-
t^ta" (digunakan untuk
sebagian besat penggunaan)

Nilai 0,5: sumbet sekundet dengan

ekslusivitas tendah dalam

peran budaya tertertu

Nilai indeks ailai budaya menggunakan

persamaan sebagai bedkut:

n

ICS = I(qxixe)r
i=1

Dalam bentuk panjang fotmula tetsebut

meniadi:

Nilai 3

Nilai 2 intensitas penggunaafl ren-

dah (low use intensifii)i ter-

ICS=(q "i xe) +(q xi xe)
+,..,,,.... l'(q *"t,'.) "
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Keterangan :

ICS : Indeks Nilai Budaya (infux of nl-
tural signficance)

nilai kualitas

nilai intensitas

nilai ekslusivitas

Penentuan skot indeks nilaibudaYa

tetditi dati tiga tingkat penilaian,

yaitu sebagai betikut :

Skor 3 : nilai ICS 138 - 206

Skor2 : nilaiICS 69 -737
Skorl: nilaiICS3-68

(2) Penyebamn

Data penilaiafl penyebatan ienis tum-

buhan dilakukan berdasatkan hasil

pengamatan masyatakat (ntieA point of

aiew), yxw :

L. Penyebatan ienis-ienis tumbuhan

yang diasumsikan tdflgdt tctbatas

karena kebeadaanya secata alamiah

iawg dan aau haoYa ditemukaa

pada iarak tempuh yang telatif iauh
dari kawasaa Pemukimao (skot 3)

b. Penyetatan ienis-ienis tumbuhan

yang diasumsikan terbatas karena

banyak ditemukan di hutan Primer

dan hutan di sekitat Pemukiman

Qautan sekundet dafl bekas huma)

(skor 2)

c. Penyebatan fenis-ienis tumbuhan

yang diasumsikan' banlak dan mudab

ditemukan katena biasanya terdapat

dt Pabunaan hingg' sekitat Pemu-

kimao, iadi mendaPat skot 1

(3) Status di alam (iar, semi domestika,

budidaya) dengan kategori :

L. Liar, skot 3

b. Semi domestika, skot 2

c. Domestika (sudah dibudidayakan),

skot 1

(4) Sifat pemanfaatao oleh masyatakat,

dengan kategori :

a. I(ometsial (skor 2), ardtrrya fiursya-

takat telah memanfaatkan lenis
tumbuhan untuk mendaPat keun-

tungan finansial Yaitu dengan diiual

b. Subsisten (skot 1), xtinya masya-

takat hanya memanfaatkan ienis
tumbuhafl sesuai kebutuhan

HASIL DAI{ PEMBA}IASAN

Kataktedstik Sosial dan Budaya Suku

Dayak Metatus
Cid khas Pemukiman Suku DaYak

Metatus saling te{pencar ia'ah mtat balai,

matapencaharian utama meteka adala'h

berladatg/ b ahum o. Metamu metupakan

pekeriaan sampingan yaog hanya dilalukan

pada mas t nabaing raba Ytkni masa

dauo, dahan dan ranting Yang

biasanya bemda sekitat bulan Agustus -
Septembee Tingkat pendidikan masyamkat

Kampung Batu Kembat, Kiu dan Batu

Perahu umlrrnnya teadah. H:ar;ya sedikit

dad metekl yang sekolah atau pernah

sekolah, bahkan dad hasil penelitian di

kampung Batu Petahu menuniukkan

bahwa seluruh tesponden tidak pernah

mengenyam pendidikan fotmal. Bagi

masyatakat Suku Dayak Metatus sumber

daya hutan metupakan sumbbt penghi-

dupan, yaitu tempat untuk bahuma den

mempergleh betbagai kebutuhao lainnya,

sepeti betbutu dan metamu.

Pengetahuan Ttadisiot?l dan Pola

Pemanfaatan Tumbuhan oleh Suku

Dayak,Metatus
Betdasatkan hasil penelitian, iumlah

ienis tumbuhan yang dimanfaatkan oleh

mtsyankat Dayak Meratus tercatat 240

ienis yang meliputi ienis tumbuhan liat,

semi domestika dan domestika. Betdasat

q
i
e

i

i
j

{

&*A .
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Tabel 1. Penranfaatan Jenis Tumbuhaa oleh Masyarakat Dayak Metatus

Jenis Pemanfaatan E Status
l -iet Semi Domestika* Budidaya

1. Makanan utama (prdi)
2, Makanan sekunder

2.7.Braah
2.2.Say,x
2.3. Minuman
2.4. Katbohi&at

3. Flavodng/perasa
4. Stimulan
5. Pakan
6. Pembungkus
7, Pewarna
8. Setat
9. Getah
10. Bahan Bangunan
11. Petalatan RT
12. Tumbuhan Obat
13. Ritual
14. Mitologi
15. Pungsi Ekologis

17**

70
23
1

14
4
7

7

3

8

7

6

55
10

93
16

3

10

76

5

1

7

5

5

4
42
7

65

4
7

5

26
3

1

3
1

1

2
1

1

7

3

8

4

17

28
14
7

12

7

6

7

1

1

1

1

1

zfr
12

2
1

Kcterangar :

evaluasi ailai budaya tumbuhan dapat
digolongkan dalam beberapa kelompok
seperti disajikan pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 diketahui bahwa
pemanfaatao tumbuhan paling banyak
digunakan untuk obat, yaitu sebanyak 93
jenis dimana 65 ienis masih bersifat liar.
Penggunaan tertinggi terdapat pada
kelompok sakit gigi sebanyak 15 ienis
kemudian malar:ia dan petawatan habis
melahitkan, masing-masing sebanyak 74
jenis tumbuhan. Pengobatan ketiga jenis

penyakit tersebut banyak yang
memanfaatkan bagian daun dan batang,

Jenis tumbuhan yang paling banyak
digunakan untuk pengobatan adilah capa

(Blunea balrunifera DC), pasak bumi
(Eurycona hngifolia J^"A, karutuk manuk

Sudah coba dibudidayakan, namun juga masih ada yaflg liar
Kultivar

*-
**=

(D1nxlun Miq.) dan kantut-
kanhrt (Paederia aerticillata Bf. Berdasarkan
bentuk ramuafl, ada 70 ienis penyakit
dengan 17 jenis ramuan dan 110 obat
tunggal. Cam, pemakaian paling banyak
dengan dimioum, yaitu sebanyak 44 jenis

pengobatan, )ang terdfui d*i39 ienis obat
tunggal dan 5 ienis tamuan.

Beberapa jenis buah-buahan liat di
kawasan hutan Pegunungan'Merrtrs
mempunyai kekerabatan dan keaneka-
ragamafl fenis yang ti"gg seperti bt ah dari

sttku Bonbaceae, Moraceae, Anacardiaccae,

Gfitiferae dan Sapindaceae. Selain itu di
kawasan ioi i"g" terdapat jenis buah yang
keberadaannya diduga su.loh mulai t-'tgt-,
kapol/kepundung (Baccattrca hldsS,
kambayau (Dacryofus nstrata), rnrn u {ftr

Studi Pemanfaatan Hasil Hutan oleh Suht Dayak... (M. Amin S. dan Siti Masttah K) t#



Gambat 1. Hutan peguflutgan rendah

(sebelah batat Bukitan, tr100 m dpl)
menunjukan vegetasi tanah

larzus manan), salak hutan (Salaaa qalacca),

maritam (Nepbelium nilabile) dan landut

(D ra co n to m e lo n co sta tn m). Kas turi (Ma ngifera

ca s tu i Ko es t dat Art o c arp u la r nifo li ts Roxb)

tnetupakan jenis endemik.

Pemanfaatan kayu untuk bahan
bangunan tetdiri dad pemanfa*tan untuk

membuat tumah, atap, tiang, pondok
huma, jembatan, dan pipa air. Dinding dan

lan:ai biasanya seperti damat (Shorea sp),

uln (Eusiderox1lon puageri T.et.B), sungkai

(Peroneruo cdflesceils Jack), keruing (Dipte-

rourpus spp), d*n iain sebagainya. Atap
terbuat dad daun hana:u'(Alvnga pinnataL),

dan haping (Arenga undulat{olia), tiang dad

batang pinang (Arenga pinnata L). Bahan

bangunan untuk pondok huma umumoya

menggunakan bambu jenis tali dan paring

rnanis, baik untuk lantai, diodi"g maupun

ataptlya,. Sedangkan untuk tiang meng-

gunakan kayu ienis-jenis pioner di hutan

sekunder atau bekas ladang sepeni bang-

kirai, mahan g 
^tav 

geronggang.

Tumbuhan untuk kegiatan titual

Gambar 2. Hutan dipterocaqp berbukit
(sebelah timur Dataralai, 1000 rn dpl)

yaugkaya akan palrn liar

memegang Peranan penting bagi masyarakat

Dayak Metatus. Tumbuhan yang digunakan
adalah ketan, hanialai (Coixlaryma), jantan

(Panictn aiid), daun biru (Licwala ualida

Becc.), hanau (Arengan pinnata t), sirih
(Pbr betle L), pulasari Q4fuxia reinwardtii

Bl.), dan tumbuhan lain yang merupakan

pedengkapan baliarc pada berbagai upacara

tercakup dalarn kehun rnitologis "kebun
tujuh" terdiri dnti: kencur. (Raempferia

galanga), haiinjuang {C or@t line fr* $iosa),

kambat bahk (Codiacarn uadegatam), tabu
salah (Saccharam sponiarusum), tabu surung
(Phragnites), kembang baingih (Odnun
tendflorum Linne), dan jari*ngau (Acorus ca-

lanus L).

|enis Tumbuhan
Dikonseruasi

yang pellu

Betdasarkan hasil analisis 4 panm-
etet penilaiznyaflg diberi skor berdasatkan
kepentingan untuk kelestadan, maka ienis-
jenis tumbuhan yang petiu dikonservasi
sepetti disaiikan pada Tabel2. Selan 1,2

jenis yang diduga telah mulai mengalami
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degtadasi tersebut, jenis lain yang masuk
dalam kategoti untuk dikonservasi adalah:

1. Langka :Lahung (Durio dulds),lahung
burung (Durio carinatus Mask),
pampakin (Duio kutgfensis), madtam

Ql{ep he liun rutabi h), kapol/kepundung
(Baccaurca dilcis)bnjat (Atlangifera cae$a

Jack.), mambacang (Mangifera foetida
Lout), asam palipisan (Arlangifera gedcbe

Miq.), kambayau (Dacrlodes rostrata),

salak hutan (Salacca 4alaua (Gaettn.)
Voss), landur (Dracontomehn costatum),

kantut-kantut (Paedeia wrticillata Bl).
2. Nilai ekonominya rendah flamufl

kegunaanny a bagS masyarakat sangat
tioggr, padng manis (Gigantocbha sp. l)

3. Mempunyai furgpi ekologis zlua, (Firus

uariegata Bl), kariwaya (Ficut sp), dan

kacang gade (Cajanus cEn F) Huth)

Kebiiakan Pemedntah Daerah dalam
Pengelolaan Sumbet Daya Hutan

Betdasarkan hasil padusetasi Tata
Guna Hutan Kesepakatan (TGHIQ dan
Rencana Tata Ruang lTilayah Ptopinsi

(RTRWP) Kalimantan Selatan (1998) ka-
wasafl hutan Pegunuogan Meratus ditetap-
kan sebagai kawasan hutan lindung, yang
selanjutnya diikuti pula pene t^panf,ya
sebagai kawasan hutan lindung dalam peta
Kawasan Hutan Propinsi l(alimantan
Selatan (Keputusao Menhutbun No. 453/
Kpts-II/1999). Bet&sat Rencana Umum
Tata Ruang Daetah Kabupaten Hulu
Sungai Tengdr, luas wilayah kabupaten ini
747.200 ha. Dati luasan tesebug wilayah
yang dipetuntukkao sebagai kawasao hutan
lindung seluas 9.687 h^ yang seluruhnya
besda di Pegunungan Metatr:s

r

Gambat 3. Batu Licin dilihat dati
Pegunungan Datat Alai.

Tabel2. Jenis Tumbuhan Pdodtas yang perlu Dikonservasi

]enis Sifat Kegunaan Status di
Alam

Damat hit*g (S b orca aca ni natistin a), daanat lrulca (S horua

iaaadca Kootd. & Valeton)
I(omercial (getah) I)ar

Mapiring (Agat h* b o rn e e n is W arb), Mangaris (Koonparia
mala.caruis Mainq.) dan Alann (Dibterucafiw casdiferut Meu.\

I(omersial (madu) Iiar

Rotan Manau (Cakmus manan\ Komersial Liar
Bintunrng (Afio carp u lan ceifo liu s Roxb) I(omersial Liar
Kasturi (Manifera ca$un\ I(omersial I)ar
Pasak bumi (Eum mna lonpifo lia Tack\ Subsisten I.jar
Akar arau Urcauelitia flaua (L\ Mer.) Subsisten Iiat
Tabat Badto (Fims fultoifualack) Subsisten I iar
Uhn (Euildemxilo n xuasei T.et.B) Subsisten T iat
Nllln& ( Me li a are fu ruc h l-nr.\ Subsisten T iar
Pulasari (Ahxia ruinyardtii Bhrrrrc.\ Subsisten I iat

Daun Bfuu (Iicaak aalidaBecc.\ Subsisten I iot
Lirnoasu (Baccaura lanceo lata Mis\ Subsisten T ier

Studi Pemanfaatan Hasil Huton oleh Suku Dryak... (M. Amin S. dan Siti Masitoh K) ftl



Kondisi eksisting kawasan hutan

lindung saat ini pada sebagian kawasan

telah terjadi illpl loggrug dan kebakatan

hutan. I(awasan hutan'lindung yasg telah

dismbah oleh penebang liat tetutama yang

berada di datatan tendah, sepetti yang

t"ri"di di daemh Nateh, Keca^tnatan Batang

Alai Selaaa. Sedangkan ateal bekas keba-

Laraa hutan yaog tetiadi pada tahun 1997

mencapai pada ketinggian 720 m'dpl antata

Soogri Batang Alai dan puncak Datat Alai

dan di bagian utara Juhu yang metupakan

hutan pdmet Adanya permintaan rotan

manau yang tinggl dati luat kawasao iuga
berpeluang sebagai 

^ncutn.utt 
tethadap

kelestatian ekosistem hutan liadung P"go-

nrurgan Metatus.

Berdasat hasil penelitian d'idalam

kawasan terdapat 240 ienis tumbuhaa

yang diman {,rraltJran oleh masyatakag 2 ieats
tgmbuhan sndsmiL, 14 ienis Armbuhan

langka, 111 ienis hmbuhan mempuayai

fungsi pemanf-aatan ganda, dan 20 ieois
tumbuhan obatyangdePatdiguoalan u t"k
lebih dati satu ienis pengobatao- Deogaa

betbagai petimbangau tersebug maka fisa

digunakan sebagai bahan pertimbangan

untuk petubahan status hutan linduog

Pegunungan Meratus sebagai kavasan

konsetvasi deogan status Taman Nasiomt

Sttategi Konsetvasi Tumbuhan di
Kawasan Hutan Pegunungan Metatus

Berdasatkar Petaflafl tumbuhao

sebagai sumbet plasma nudah yang dryat

meniamin keseiahtetaan manusia, tn^ke

guna meodotong kebethasilan usaha

konservasi insitu tumbuhar .li kawasan

hutan Pegunungan Metatus dipedukan

keterpaduan pelalsanaan, yaitu :

(1)Menetapkan status petliadungan
spesies ke dalam kategoti yang lebih

luas untuk mengakomodasi petsyatatan

CITES dengan 3 kritetia pendekatan:

Dikndangi, ktiteda: endemik, popu-

lasi dan habiat terancam. Jenis ini
dapat dimasukkao "kategoti t":
kastuti binturung.
Dikendalikan pemanfaatannla, kdtetia:

populasi cukup b*yd., nilai ekono-

mis tinggi ada desakan petdagangan

(telah meniadi tuffrbuhan komoditas).

J*i" i"i dapat dimasuHsan "kategori

2" atzu spesies "terbatas": pasak

bumi, tabat baritq akx atar4pulasatl,

ulin, dan rotan tn^nau dapatdimasuk-

kan ke dalam kategori 2

Bebqs pcmanfaatannla, ktitetia:
populasi melimpah dan desakan

petdagangao lerrdah. Jeris ini dapat

dimasukkan "kategoti 3" atau
spesies "bebas" : selainyangmasuk

kategori 7 dtn 2

(2) Meogembrngkan budidaya dan model-

modd pemanfaatan yarg tidak meng-

garygu populasl,

(3) Mengembangkan pattisipasi masyamkat
rlalam pengelolaan dan pengendalian

pemanfaatan ienis,
(4) Pemantap^fi kawasan hutan Pegu-

nuogao Metatus,

(5) Melaks rnakart inventadsasi potensi

fenis-f enis tumbuhan pdotitas,

(6) Mengerybangkan jadngan kerja dengan

stakeholdet, dan

(7) Pengembangan kegiatan penelitian.

SIMPUI-AhI

(1) Jumlah jenis tumbuhan yang diman-

faa/dran oleh masyatakat Dayak Mera-tus

tercatat ?-40 ienis yang meliputi ma-Lanan

utamal 1 (7 lnrltivar), 70 ienis b,arh523

jenis sayut, 1 ienis bahan minum, 14 f enis

a.

c.

hJ-
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su?nber karbohidrat, 4 jeais petasa, 7
jenis stinrulan, 7 jenis prn*, ,1"*
bahan pembungkor, g 1""i, f"Uo
pewama, 7 jenii serat, 6 jenis getah, 55
jenis bahaa bangunan, f0 ienis bahaa
petelatan turnah t^ngga, 93 jeais
tuabuhan obal-, 16 jenis tumbuhan
rirual, 3 jenis turnbuhan mitologr dan 10
jenis tumbuhan untuk fungsr 

"Lfog(2) Adarya.betbagai 
^r"^ri, t rhid^p

I"Sri ekologis dan keanek^hg tttmt
hayaa, pada Hutan Lindung n.g;rrg_
aa Metatus, rnaka hendaknya segera
dilakukan pemantapan k wsan

(3)lenis-jenis tumbuhan yang perlu
dikonservasi di kawasro irr"]r, ,"*
nruryan Meratus adilah: damar lir*g,
damar kaca, rnapidng mangaris, alatan,
fotan manau, binttrrung, kasturi, ulio,
pulasad, daua biru, [*prr.r, prrrt
b,mi, mindi, akatatau dan tabatLadto

(4).Strategi: (1) menetapkan status per_
Iindungan spesies ke dalam kategoti
yang lebih luas untuk mengakomoiasi

persyaratan CITES, (2) menqem_
bangkan budidaya d"a'mod.l_Iod"l

ilffi:liliffi?.*:ffi-?Tiil
pasi masyatakat dalarn p.rr["UUun ar.,
peogen.laliaa pemanfaatan yenis, 

1+;
Pemaabllen kawasan hutan peEunu_
ng3n Metenrs, (5) melaks anakanil,..o_
,* 

".* 
poteasi jenis_jenis tumbuhan

griori,ta+ (O =.qg.rnh-nd _ lJS""ketja deagaa stateholj.r, iro'12;
Penge,mbangm Lryi.+^n peaelitian
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ABSTRACT

Gor, pnp* aims to audl tbc r?atia! aylsit ma*o economix nnd.ition in centmr Jaaafrom r 993-2001

bareottPDBBanafisit.centralJaaa$anfuintbetutt?Nitioninlleuo1o1ic&aclopnentconparedtoanother
protinat in Jaro. Th, t riof ,rorio*;, n Centml Jaua bied on PDKB adriable and ecotonic gmwth is it the hntut

category in the conparatiotlaitb anotherprodncet itttJaua' fls i. naon.wlg CentralJaua is categori4ed at "[ .l "

(l-ow low), One ot tbe pitttte $ct,rs itt ienttallaaa ii walil nedim scale enterpr*w Phicb is doninated i0 persen

of natioul narket, bat since the emnomic ctisil strvke in 1997 the nantlfacttlr secto, espccia@ in&lstr1 and

ponring hall colapt, k l gg6-t 9g7, the hacl of narufat*in g,,t! ilmarcd 
to 14.4 pemlt but thn decrased

attil nirus t g.l penent. Tbit nndition wscd baakntpg "i'E 
of tbe infustriu' Tbe poactl ptofh in Gntral

Jo*.f*, tggg-200, U r* 2i.3 ptantfw tU|Ltppo6Ao" csc,Yatt' CcntmlJaaa sta,piagto wmber

2 in bel of powtl absokte irto i. trpr*l nwiay'lcul, cntzlJitn bcumc ntmber I it Jauafron 2002'

2003 
^';th 

th rd,et ofporxrtl nohd ahu th ainal-a,cryc. Tbitfaa shon': the ttnruccessfilll ffi* in rcdrcing

tbcpurg lanl

Kgwod Macm caruaic, $'dalarabit

PROFIL WII.AYATI JAWA TENGAH

Jawa Tengah sebagai sdah satu Pto-

pinsi di Jawa, tedetak di antare dua pto-

pioti U"trt, YaituJawna Battt d31JT'T'
Lur, terleta k antan5"40' dan 8- 30' Lintang

Selatan dan anterra 108'30' hiogg" 1 11-30'

Buiut Timur (termasuk Pulau Kadm-un

iawr). Jatak teriauh datibat*t ke timut
'rriratah 

263 KM ddn dalj-utzr:a ke selatan

226l<n (tidak tetmasuk Putau Karimun-

iawa). Secata adminisuatif, propinsi Jawa

Tengah terbagi meniadi 29 kabupaten dao

6 kota. Luas \TilayahJawa Teagah adalah

sebesat 3,25 iuta hektat atau sekitar 25,04

perseo dirri luas Pulau Jawa (1,70 Perseo

iuas Indonesia). Dati daerah yang ada, 1,00

jua hektat (30,80 petsen) adalah lahan sa-

wah dan Z,2lfxzhektar (69,20 petsen) bu-

kan lahan sawah. Menutut penggunaannya,

luas lahan sawah tetbesat belpeogairan tek-

nis (38,26 persen), selainnya belpengauan

setengah teknis, tadah huian, dan lainJain'

D"ng"n teknik irigasi yang baik, Polensi

lahan sawah yaog dapat ditanami padi lebih

dari dua kali adalah sebesat 69,56 petsen'
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Berikutnya lahan keting yang dipakai
untuk tegalan/kebnn /ladatg/huma sebesar

34,36 petsen dad total1r1ra11 [rrkan sawah
Petsentase tetsebut merupakah yang tetbesar

dibandingkan dengan persefltase pengguoe-

an bukan lahan sawah yang lain. Menurut
Sasiun Klimatologi I(elas 1 Sematang suhu

udata tata-tata di Jawa Tengah betkisar

^ntar:a 
18 C samp^l28 C. Tempat-tempat

yang letaknya dekat pantai mempunyai suhu
tdar: tata-rata relatif ti"SS. Sementata itu,
suhu tata-tatA tafla,h berumout &edalaman

5 cm), betkisat antata tZ'i .umpai 350C.

Rata-tata suhu ait berkisar antara 2'1,-C
0

sampai 28 C, sedangkan untuk kelembaban

udara tata-ruta bemariasi, dari 73 persen

sampai 94 persen. Cuah hujan tetbanyak

menurut Stasiun Meteotologi Pertanian
tedetak pada khusus batas Salatiga sebanyak

3.990 mm,dengan hanhujan 195 hari'.

GAMBARAN UMUM EKONOMI
JAITA TENGAH

Jawa Tengah merupakan iutu kunci
petkembangan ekonomi di afltatr- enam
ptopinsi di Pulau Jawa karena tingkat
ekooominya paling tendah dibandingkan
dengea ptopiasi tain di Jawa. Dengan
menggunatan variabel PDRB per kapita
dan laiu perhrmbuhan ekonomi, Ja,wa
Tengah dikalsgsdkan delam kelompok
'(RR" (tendah-teod"h) bersama dengan
Ptopinsi Jawa Timut rl,n DI Yogyalarta.
Attinya, baik da'i segi PDRB per kapia
maupun laju pertumbuban ekonomi, keuga

ptopinsi tersebut berada di baweh cru-tata
nasional. Dengan' demikiao, Jawa Teogah
adalahyang paling tendah da lam kdoryok
"RR" tersebut.

Gambar 1. Peta WilayahJawa Tengah

1 Lihat di wwvziateng.go.id

Analisis Spasial Ekonomi Makro Jawa Tengah ... (Eddy Kiswanto) tft



Ptopinsi Jawa' Barat dan Banten

masuk dalam kelompok "TR" (tioggi-

tendah) katena iika dilihat dari segi

petumbuhan ekonomi betada lebih tinggt

dati trtz-ttta nasional. Sementam itu, dati

segi PDRB pet kapita, kedua ptopinsi itu

berada di bawah tuta-taita nasional. DKI

Jak*ta adalah satu-satunya propinsi dalam

kategori "TT" (ti"ggr-ti"ggi). PDRB pet

kapita dan laiu perttrmbuhan ekonomi DKI

Jakttta memalrg beradt di atas ta:ta'tat^

nasional. Bahkan PDRB per kapita DI(I

Jakatta mencapai 400 persen dad PDRB

pet kapita nasional tahun 2002 (Emyll.

200s).

Gambatan sebagaimana dikemuka-

kan di rtrs dapatdiiadikan masukan dalam

metumuskan strategi pembangunan' Jaw*
Tengah dengan menggunakan pendekatan

"kompatasi" (comparation nodcl). Pende-

katan modal komparasi ioi la-im digunakan

dalam amlisis tegional dan dalam meru-

muskan stratqf pemUanguun. Mengetahui

dan memahami saategi pembangunan di

propinsi-ptopinsi tetangga iusttu dap*
mempetkaya Ptopinsi Jawa Tengah dalarn

metumuskan sttategi pembangunannya.

Sttateginya dapfi saia sam-a dengan pro-

pinsi tet r gga, tetapi "roh" atau semangat

di balik strategi tetsebut sudah tentu
betbeda.

BrytJawa. Tengah, sttategi tetsebut

digemkkan oleh semangat (toh) meogeiar

ketefiinggalan. Oleh katena itu, setiap stta-

tegi pembangunan ekonomi yang dikem-

bangkan hatus merupakan sttategi teto-

bosan yang memiliki keunggulan diban-

dingkan dengan stmtegiyang sama di pro-

pinsi teangga. Jika sftategi pembanguaan

ekonomiyang ditetapkan tidak tepat, maka

disparitas arrtata Jawa Tengah dengan

ptopinsi.lain atau dengan nasional akan

semakis melebat. Apabila Jawa Tengah
terus-meretus Letada di bawah t^tu-tzltz

nasional, baik dalam hal pettumbuhan
ekonomi maupun pendapatafl pet kapita,

maka d*pat dipastikan Jawa Tengah betada

pada posisi tengah-bawah dalam ptofil
pembangunan ptopinsi-ptopinsi di Indone-

sia. Padahal, Jawa Tengah adalah tulang

punggung nasional katena menampung 16

persen lebih dari total penduduk Indone-

sia.

STRATBGI PERTUMBUTIAN EKO.
NOMI JAWA TENGAH

Pettumbuhan ekonomi Indoaesia

2005 dipgrkirakan mencapai 5,5persen

dengan tambahan kesempatan ketja batu
2 irata lapar.gan ke{a. Bahkan dipetkirakan

target pertumbuhan ekonomi nasional 2005

tersebut akan tetlampaui, mengingat
pettumbuhan pada tahun 2004 sudah

mencapai 5,1 petsen dan pertumbuhan
nonmigas 5,3 persen. Hampit semua

propinsi terutama di Pulau Jawa mene*

tapkan sffategi pettumbuhan ekonomi ien
petluasan kesempatan ke{a. Jika skenario

pertumbuhan ekonomi dan petluasan

lrp*gm ke{a be{alan secara konvensional

seperti sekatang ini, maka dispatitas
antarpropinsi akan cendetung semakin

melebat. Salah satu faktot yung dapat

menjelaskan kecendetungan tetsebut
zidalah adaaya ab so hte a&tanraga fteunggulan
mutlak) yang dimiliki oleh ptopinsi-
propinsi tetsebul Hal ini tampak misalnya,

menyangkut inftasttuktut ekonorni dan

keunggulan lokasi (location economiqe),

terutama dalam hubungan dengan sinetgi

afltaq)usat ekonomi. Dalam hubungan ini,

Jawa Tengah tidak memiliki keunggulan

sttategis, baik dad segi inftastruktut
ekonomi maupun keunggulan lokasi. Jawa
Tengah jauh berada di belakang diban-
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dingkan dengan lirna provinsi lainnya,
bahkan dengan DI Yogyakarta y4ng me-
miliki iatngan internasional kuat lrarsrl
absolilte adaantage budayi, sejatah, dan
lapangan tetbang internasional Adisucipto
dengan netuork yang demikian sftategis.
Salah satu yang selalu diprimadonakan oleh
Jawa Tengah arlalahkekuatan dalam bidang
UKM yarg menguasai kutang lebih 30
persen UKM nasional. Sudah tentu hal ini
bukan merupakan absohte adaantage, tetapi
lebih metupakan pilih6 dalam peluang
yang tetbatas.

Jika, s\a ada peluang yang lebih
terbuka, maka pilihan terhadap UKM
meniadi salah satu altetnatif saja. UKM
lebih merupakan reaksi spontan trrasyata-
latagxbetahan hidup dan bukan digetak-
kan oleh suatu skenario strategis. perta-
flya;afl mendasar yang harus dfuenungkan
olehJawa Tengah ialah "skeaario,, sttategis
pertumbuhan ekonomi dan petluasan
kesempatan ketja seperti apakah yzrng
dianut Jawa Tengah yang membedakannya
dari propinsi lainnya di PulauJawa? Sebab
bila skenarionya s4ma seperti di ptoviosi
lain, maLa kecenderungan dispadtas antara

Jawa Tengah dengan propinsi lai4aya di
Pulau Jaw4 bahkan dengan t^ta-tata
nasional akan semakin melebar, baik secara
absolut maupun secara telatif. Skenado
elrsplisit tesebut dapat meniadi con compe-

lence Jawa Tengah dala"m persaingan
pembangunan, terutam 

^ ^fitutptopinsi 
di

Pulau Jawa. Spirit atat toh dibalik sftategi
tetsebut yang dituangkan dalam skenado
yang eksplisit dapat membedakan Jawa
Tengah dengan propinsi lain, betapa pun
payung sttateginya sama.

Pertumbuhan ekonomi Jawa Te-
ngah1999 yang sebesar 3,49 persen benda
iauh di atAs rata-tata nasional yang hanya

0,79 persen. Perbeda af, yang demikian
mencolok ini disebabkan pada masa puncak
L.i"is ekonomi nasional yang juga *"oi*pu
Jawa Tengah, justru UKM Jawa Tengah
bangtit Kebangkitan UKM ini bukan lahir
dati dorongan suatu sttategi khusus, tetapi
lahir sebagai teaksi spontan masyarakat dalam
meoaoggapi situesi krisis yang terjadi dan
uotuk ktabao bidup. Hal ini te6ukti ketika
ekonomi Indooesia mulai membaik, maka
pettumbuhao ekoaomi Jawa Tengah selalu
berada di b€lakaog perfimb,,han ekonomi
nasional mulai uhun 2000 sampai 2m+.

INIYESTASI DA}I EKSPIOR

PDRB Jawa Tengah deri segi
Penggunaannya menuaj,Lkrn ketiryaogan
struktur ekonomi yang cukup t l"m, Uof_
kan ketimpangan tersebut 

^rrt^n 199&
2002 memniukkan struktur yang sernakin
lernah. Dorninasi ekonorni konsumtif tenrs
meningkat datt 70,74persen tahuo 199g
menjadi 83,38petsen tahun 2002. Dengan
demikian, peningkatan ptoduksi datam
petiode pernulihan ekonorni banyak
disedot ke sektor konsumsi. pembentukan
modal tetap (investasi) haaya be{alan di
tempat, yakni rata-tarta 16 persen. .Iahun

1998, porsi _investasi rnencapai 20,4g
persefl tutun rnenjadi 16,32 persen pada
tahun 2002. Secara sepintas dapat disim_
pulkan bahwa selanra pedode tersebut
tidak ada strategi pembangunan ekonomi
yang bersifat interyensi terhadap tren yatrg
berjalan secara spontan sebagaimana
adanya selama ini.

Dad sisi ekspor netto iuga menun_
juklran ketidakstabtJan. pada tahun 2000
ekspor netto yang sebesar hampir 9 p.o.q
meningkat menjadi 17,51 pem€o rzhgg
2007, dan tulun menjadi 14 persen pede
tahun 2002. Prcfil ioi p* mea_unfuho
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tidak ada atau lemahnya sttategi petda-

gangarl ekspot-impot Jawa Teogah. Salah

satu, bahkan usaha yalrg utama dalam me-

wujudkan pettumbirhan ekonomi dan

peduasan kesempatan ke{a ialah memacu

investasi dan ekspor. Kedua-duanya
memiliki nilh'plier efect terhadap peduasan

kesempatan ketia, dan peningkatan
pendapatan per kapita. Dengan lro;t* latn,

peningkatan investasi dan ekspot meruPa-

kan koddor rtttma- menuiu petumbuhaa
ekonomi, petluasan kesempataa keria, dan

peningkatan pendapatan penduduk.

ANALISIS PDRB JAVA TENGAH
DARI TAHUN 1993-2003

PDRB Jawa Tengah Tahun 1993'2003

Betdasad<an Harga Konstan Tahun 1993

TBIN'I 8E$MEEDASARAIOIIHARGAIOIiISTAIIIA{il
tott

am

!.q)

0s

-oo0

-20s

.$00

+PERTANIATI
tAt{tf^Krm

',,',,.,JA8^

Gmfik 3

Ptopotsi PDRB Jawa Tengah dati
tahun 2001-2003 menuniukkan sektot
maaufaktur metupakan penyumbang
tetbesar diban.lingkan dengan pertanian dan

iasa semeniak betakhnnya kdsis ekonomi

tahuo 1997.Padt $afik 1 tedihat mulai ta-

huo 2001 hingga tahun 2003 sektot firanu-

faktur telah mengambil alih sektot iasa
sehagai penyumbang tetbesar Hal ini sangat

terkait deogao mulai membaiknya koodisi

ekonomi secas nasional walaupul pertum-

buhao ekonomi Jawa Tengah masih tetap

berada di bawah tata-t^ta. nasional. Sektor

iasa sebagai penyumbang terbesar. ba,gp

PDRB dad tahun 1993-2000 tetutama
ditopang oleh subsektot petdag ngafl,
restoran, dan hotel. Hany* saia dengaa

membaiknya kondisi ekonomi petlahan-

lahan sektot petdagangan .ligeset oleh sek-

tor manufaktur. Pettanian tidak menun-

iukkan kenaikan yang bemrti, bahkan dapat

dikatakan cenderung stagnao dad ahun ke

tahun dan., iika dilihat dad persentasetrya,

tata-tutr hanya mencapai 20 petsen pet
ahunnya.

Satu hal yang menadk iika diamati

antarl tahun 7997-1998 pada saat
tetiadinya ktisis ekonomi adalah adanya

penurlrnatr yang tidak &astis dialami oleh

sektot pertanian. Pettanian metupakan

sektor yang paling kecil tetkena dampak

krisis ekonomi. Tahun 1996-1997 sektor

PM JAWA TAEAH TATTX IIS.A lilR,t ISNN
msAE(Ar lnH lffirAr rAlll ln (u-r

JUTAEruI

HIAt{AN

,r JASA

B t94 f6 ffi fsI m s 2@ 2ml2m 206

Gtafik 1

PDRB JATEI{O TAHUI{ I''!-2OO! TEI{UiUT
PER,SENTAAI gUM BAN('AN PER SEKTOR

BERDASARKAN HAROA BERLAKU TAHUT 
'''I

r PERTA}iIAN

.llAl{.FAKnn
EJA]84

agtgtg trlsiEma zBm

t56

Gr:;fik2
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Tabel 1 Dampak Kdsis Ekoaomi Tethadap Sumbangan Subsektot pertanian Untuk
PDRB JawaTetgah Betdaserkan Harga Korrrt"o Tahun 1993

petanian sudah menuaj'rklraa peogrruun
dengan pettumbuhao menc apai -3,3 persen,
dan pada saat krisis hanyasedikit mengalami
penruunan menjadi 3,5 persen. Pada tabel
di bawah ini tampak pengaruh kdsis
ekononri tethtdap sektor pertaniail rtirinci
menufut subsektor.

Subsektor pettanian yang mengalami
imbas paling besar dengan adanya kdsis
ekonorni tahun 1997 -1998 adalah tarratrtan
petkebunan dengan tingkat pertumbuhan
mencapai minus 20,5 persen. Subsektor
pettanian yang justru rnenikmati betkah
dengan adanya, kdsis ekonomi adala,h
perikanan. Pada tahun 1996-1997 sektor
ini mencatat pettumbsfo2l mings, tetapi
pada saat datang kdsis ekonomi justu
mencatat pertumbuhan paling besar
dibandingkafl dengan subsektor larnnya
yaflg mencapai 5,8 pe$elr.

Sektor yang melasakan dampak pa-
ling besar darJ- adanyakrisis ekonomi adalah
sektor manufaktur, terutama industri dafl
pengolahan.Jawa Tengah selama ini dikenal
sebagai sentfa industri manufaktut yang
berodentasi ekspor sehingga ketika toirdi
kdsis ekonomi banyak sekali order dari luar
neged yang dibatalkan. Hal ini menyebab-
kan banyak usaha indutd manufaktur
tetsebut yang gol*g tikar. Di sisi yang lain,

banyak UKM di Jewa Tengah iustru
menikmati dampak adanya Lrisis katsna
nilai ekspor batang menjedi semakin
meningkat katena tingginya nil"i fi rkar ds[g
tethadap tupiah. Hatya, saia hel ini tidak
dapat menolong pettumbuhaa sektor
manufaktur secara umum yang diuadai
dengan penurunan t orrtriUorioya bagi
PDRB Jawa Tengah. Jika dilihat ke bela-
kang sebelum te{adinya ktisis ekonomi,
pada pedode 1996-1997 tingkat perrum-
buhan sektot manufaktur mencapai pet-
tumbuhan yang cukup tioggi yzrrtu 14.4
persen, tetapi ketika kdsis terjadi tutua
saogat dmstis dengan pertumbuhan minus
19.3 petsen. Tabel di bawah ini membe-
riLan gambaran pergaruh krisis ekonomi
terhadap sektot manufaktur yang ditinci
menufut subsektot

Subsektor yang mengalami pukulun
patins telak dengan adtrya krisis ekonorni
adalah bangunan. Hal ini tidaklah aneh
l<aterLa ketjka tojrdi krisis ekonomi semua
hatga bahan bangunan melonjak sangat ta-
jam sehingga banyak proyek bangunao yang
telpaksa ditunda, bahkaa tidak jadi dilak-
sanakan. Penurunan subsektor bangunao
tetgolong c"k"p besat karena mencapai mi-
nus 32,1 pe$en. Sektor iasa juga te*eoa
imbas cukup besar dari tdsis ekonomipede
tahun 7997 yang menyebabkan ringk-t

Subsektor Petanian 1996
Petumbuhan

199GDn
(dlm Demen)

1997
Pertumbuhan

1997-1998
(dlm nerspr"\

1998

Tanaman bahan
makanan

5.397.472 -\4 5.268.134 2r7 5.380.042

Tanaman perkebunan 675.823 1.4 62t+.sffi '20rs 496.475
Peternaknn 1.363.807 -0,2 1.360.569 -76.9 1.130.545
Kehutanan 562.822 -18.2 ffi3y2 -rz7 402.047
Pedkanan 548.108 -8.3 w2.432 5iE 531.522
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SubseLtot
manufaktut

1996

Petnrmbuhan
1996-1997

(dlm pe$en)
1997

Pe*umbuhan
1997-1998

(dlm persen)
1998

Pettambangan dan

oenesalian
5n.557 11,3 587.427 -7r1 545.663

13.709.758 -14.6 fi.7A7.062
Industri Penqolahan 133n.6+8

393.557 3,6 407.880Usftik, gas dan air

betsih
346.866 L3,5

2.139.6U -32,7 t.452.846
BanErnan 2.011.485

Tabel2 Dampak Ktisis Ekonomi Tethadap Sy1bangSn Subsektot M::Se*
Untuk pbng Jawa Tengah Betdasatkan H*ga I(onstan Tahun 1993

pertumbuhafl untuk menyumbangPDRB tu-

iun meniadi minus 12,9 petsen' Hat ini {ini
cu oleh lesunya be6agai bisflis dan melon-

ihy^be$agai harya bxang dan tadf ang-

tutaq perdagangan, dan patiu'is ta yoagit4a

anylok pada saat te{adinya lcisis ekooomi

Jika di4mati masing-masing subsek-

tot dari sektot iasa semuaoya mengalami

peoruururr karena *danya ktisis ekonomi'

iubsektor yang pating patah a,da.lah

keuangan, Persewaan, dan iasa petusahaafl

y"ng m.agd"Ei Peouflrrao htnggt 34'2

p*en. Mehmahnya nil"i urkar nryiah sam-

iA pra. ri* E€o&h Pada {srl tahrm 1998

y*g p"*rf t'eocaPaiRP 15'000'm P-
Lp-*rr.r*g doh Amerike mcoY6ahhtr

Jr"ktor keuangan, P€ci:Y'fl tarywnt
dan fasa Perusahaan sePi otdet.

PDRB Jawa Tengah
Berdasatkan Hatga

Tahun 1993-2003

Betlalnr

PDRB JAIEI{G ATAS DAEAR BERLAKU ilEiIURUT

rAPAtlGAt{ USAHA, rStr.200t (JUTA RUPIAHI

+-lrAMrFAKruR
JASA

craS Blt s1Fm20l &m

Gtafik 3

Tabel3 Darnpak Kfisis ntmmifc*aap SumbPgalt SubsektotJasa Untuk PDFA

Jawa Tengeh Bedrsr*ro Ha€a K"'F.t3o Tahun 1993

SubsektotJasa

I

Petdagangan, hot4
dan restoran
Pengangkuan dan

komunikasi_<
Keuangan, Persewaan
bangunan dan iasa
oerusahaan

ltffi
Perombuhan{r*tn
(dhoetsen)

1997

Pettumbuhan
1997-1998

(dlm petsep)
1998

6,4 9.612.930 -9,0 87478469.034.3ro

3,6 1.766.846 -0,1 r765266
1.705.242

8,0 2.283.522 -3412 1502667
2.L14.567

4.420.089 -9,6 3995962
Iasa-iasa 4.306.56e z16

\
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! PERTAIIIA]I

I!IANUFAKIUR

E JASA
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Graftk 4
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Grafik 5.

PDRB Jawa Tengah jika diukur
betdasatkan hatga yang bedaku berbeda
dibandingkan dengan harga, konstan tahun
7993, keaga sektor membedkan kontribusi
dengan kisaran yang hampir sama. Tten dari
ketiga,sektor, jika diamtti dad rcntattg
waktu 1,993-2003, iustru mengalami
kenaikan secara absolut setiap tahunnya.
Hasil yang pedu mendzpltk^^ perhatian
adalah pada saat terjadi kdsis ekonomi
tahun 1,997-1998, ketiga sektor justru
mencatat kenaikan yang dapat dikatakan
luat biasa. Petanian merupakari sektor yang
mengalami kenaikan luar biasa dalam
mefl)'umbang PDRB bagi Jawa Tengah,
pa;da. smt krisis tetjadi iustru mengalami
kenaikan yang mencapai 39,6 persen
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Demikian pula dengan sektot jasa yang
mencatat pertumbuhan sebesar 31,1 persea,
sedaagkan sektot manufaktut htnya,sedikit
mengalami kenaikan menjadi 17.7 persen.
Dimungkinkan paida saat toirdi kdsis eko-
nomi banyak orang yang kembali ke sektor
ptrtalrien dan ssk61 jasa karena adanya
PHK atau usahanya gulung tikar.

Penutunao pertumbuhan justru
te{adi pada t,hun 1998-1999, dengan
sektor pertaniaa den jasa mengalami
penrurmao mencapai 50 persen dibanding-
kan dengan periode sebehrmnva, sernentajra

sektor maoufaktu me[catat keruikrn yxag

cukup lumayan deogancapaiao 20j pemen-
Pada tahun 1999-2000 kembali terjadi
kenaikan petumbuhan pa& sektor perte-
niatr dan jasa dan sektor manufaktur kem-
bali mengalami penuruaan yang destis"
Asumsi yang mungkin bisa diajukaa uotut
menielaskan fenomena ini meagapa per-
tatian mengalami peningkatan adalah
keberhasilan panen pada pedode te$ebut
dan sektor jasakarena meningkatnya arus
perdagangan dan pariwisata ke Jawa
Tengah. Pa'da rcntang waktu 2000-2003
ketiga sektor justtu menunjukkan peru-
fuflan secara betsanraan tefutama pefta-
nian dibanding dengan periode sebelumnya.

PDRB Pet Kapita Jawa Tengah Tahun
1993-2003 Betdasatkan Harga Konstan
Tahun 1993 (Rupiah)

PDRB per kapitaJateng pada pedode
7993-7997 mengalami kenaikan yang cukup
besat dengan tata-tata kenaikan 4,5 persen
per tahunnya dan puncaknya toirdi pada a-
hun 1997 yang mencapai Rp 1.401.996, 00.

Adanya kdsis ekonomi 1 997-1 998 menyebab-

kanPDRB perkapita turun sangatdrastis &r
pettumbuhannya menjadi minus 13 petseo
Mulai tahun 1998 secara betangsur-angw
kondisi PDRB per kapita Jateog semrhra
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PDRB Pet Kapita Jawa Tengah Tahun

1993-2003 Betdasatkan flatga Betlaku

PM PE(APITA JATBE IA}Tfi t$$2OOt ATAS MEAR HANGA

EBLru(U-t RtFlAt0

s B1 g5 s ag7 Ee ES 20(x) 2001 2m &|

Gtafik 6

membaik Halinimeniadi bahwa

ekonomi rrukro mulai mernbaik daa tahun

2003 PDRB per kapitaJawa Tengah kembali

mencapai angka teturlggl sebagaimana yang

perrlah dicaPai Pada tahun 1997'

Sebagaimana diutaikan sebelumnya,

Jaura Teogah dikategodkan sebagai kelom-

pokRR (tendah-rendah) iika diukur dengan

"*irUaPDRB 
per kapia dan pertumbuhan

ekonomi karcoa benda di baurah r:g.gla
nasional. Tabel 4 di bewah membetiken

gambamn tagaimroa Posisi Jawe Togeh

dibandingbao d€ogao propinsi hio di ry"
Jawayangt€myaa mendr&ki PGii E iog

,tlrit fika dilihat dari PDRB pet kapita

berdasatkan hatga konsua tahuo 1993' Selain

Jawa Tengah, PDRB Pet kaPia m:ng-
-*rtit 

g ptopinsi lain, sepertiJewaTllrurr,Jzwe

Bxat, danDIY iug" bemda di basah ree
ma nasional. Hanya DKI dafl Baliymg dhi

PDRB per kapianya melebihi tatr mskxal

dad ahun 1993-2003. Rata-aa PDRB pet

kapita nasional berdasatkan h*ga b€d2lilr

tahun 1993 mengilarni penruuoan yaf,g

culup besar pada masa krisis ekonomi ahua

lggi, pertumbuhmil:r1a turun hingga

mencapai minus 17 persen. Angla Peflrflxoao

ini melebihi Penruruuro yang diala"mi oleh

Jateng yaog mencaPai minus 13 perso'

Grafik 7

Apabila diamati rlenurut hatga

betlaku, PDRB per kapita Jawa Tengah

menuniukkan ttefl yang selalu naik dad

tahun 19%-2A$ deagan Pertumbuhan
r^tr-raltr-19 persen per tahunnya. Pettum-

buhan tetti.gs t*i"di pada tahuo"1997

yaog dapat mencapai 38 petseo dan teten-

dah pada ahun 2002 yatghanya, mencapai

11 persa- Data PDRB per kapita meriurut

h*g" berlaku ini sangat berbeda bita

dibaodingkan dengan data PDRB pet kapita

metrrlfirt harya konstan tahun 7993 l<arena

adanya petbedaan nilai tukat rupiah dan

tfukat inflasi yang teriadi. PDRB pet kapita

betdasarkan harga bedaku kurang sensitif

uotuk menganalisis dampak krisis ekonomi

tethadap kondisi petekonomian baik untuk

ptopinsicrauPun nasional. Hal ini disebab-

kan data yang ada mempedihatkan bahrva

pada saat kdsis ekonomi tetiadipada tahun

1997-1 998 iustru teriadi' pertumbuhan

PDRB pet kapitaJawa Tengah yang cukup

besat, yatta2} perseil. Untuk mendapatkan

hasil yang lebih tepat, biasanya digunakaa

PDRB pet kapita berdasarkan hargt
konstan tahun 1993 katena lebih sensitif

untuk melihat pengatuh dampak tethadap

kondisi makto ekonomi.

*
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Sepeti halnya pada PDRB per kapita
berdasadran harga konstan tahuu 1993, nitqt
PDRB per kapitaJavra Tengah meturutba€a
bedaku juga dikategodkarr sebagar kelompok
paling tendah katena nilainya besda di bavrah
ntz-tt@, nzsionaL Thbel 5 di bawah membed-
kan gambaran bagtirrranaposisiJawa Tengah
dibandingkan dengan propinsi lain di pulau

Jawa. Tarrpak hasilnya tidak be$eda, dimana

Jawa Tingah tetap menduduki posisi paling
bawah jika dibandingkan dengan propinsi Iain
di Jawa. Provinsi yang melebihi tuta-tata,
nasional hanya, DKIJalffra saia, sedangkan
Bali betada di bawah tuta+.^t^ nasional.
Padahal jika rlilihzl PDRB per kapita Bali
betdasarkan harga konstan tahun 7993,
angkanya melebihi tarlra-raita nasional

Gross Domestik Product(GDp) Nasio-
nal Tahun 1997-2002

PoB.ntrsr GDP ]hslonel Mcnunrt Scklor
Trhun 1007.2002 Monunrt Hrryt Xoltltrn Tthun lg93

t0.0

5.0

0.0

'5.0

-10.0

.15.0

-2{,.0

&rlrnbn
iftrut ldrr

&tr
-x- TdslGOP

Grafik 6

Dampak kdsis ekonomi tahun 1gg7-
1998 tethadap GDp dapat dilihat dari
besatnya persentase sumbangan sektot
peftadan, manufaktur, dan jasa. Berbeda
d€ogao pola PDRB di Jawa Tengah yang
sebr maoufaktunya paling teqpengaruh
deogaa a,dal,ye kdsis ekoaomi, ,"""ru
nasional sektot yang mengalami darnpak
paling besar addah sektot jasa. penuunan
yang te{adi pada sektor iasa mendekati
angka 17 pemeo (16.5 petsea). Jika rtiarnafi
selarna kurull waltu 5 tehrm sercIeh krisis
ekonomi terjadi, sektot jase mengalami
peningkataa petumbnhan yang paling
ti"Sg, tnengungguli sektor maou$lorr dan
pettaniaa. Sektot pertaniaa memiliki
elastisitas yang tinggr pada saat tetladi krids
ekonomi. Hal ini tampak dari kecilnya
penuruflafl yang dialami oleh sektor
peftaoian jika dibandingkan dengln sektor
laia, sektor pertanian hatya mengalami
penurunan 1,3 petsen, Hanya saja s"latna
kutun 5 tahun setelah ktisis, sektor
peftaniari cenderung stagnan.

PROFIL KEMISKINAN DI JAWA
TENGAH

Penghitungan jumlah dan persentase
peduduk miskin pertama kali dilakukan
oleh BPS pada tahun 1984. pada saat itu,
penghitungan jurnlah dan persentase
penduduk miskin mencakup pedode 1,976_

Tabel4 Persentase GDP Menuut sektor Tahun rggl-2002
Berdasarkan Hxga Konstan Tahun 1 993

Sektot 1997 1998 1999 2000 2401 2W2
Petanian 1.0 -1.3 2.2 1.9 1.0 1.7
Manufaktut 5.2 -14.0 2.0 5.9 3.3 3.7
Jasa 5.6 -16.5 -1.0 5.2 4.6 tL4
Total GDP 4.7 -L3.1 0.8 4.9 3.4 3.7

Analisis Spasial Ekonomi Malro Jawa Tengah ,.. (Eddy Kiswanto) tlr



PROYTNSI t999 Der8etr 2000 Def8ell 2001 DelSen 2002 Det€Gn 2003 DCf3€N

DKI 379,6 3.39 416,1 4.96 247,5 5.14 286.9 3.42 294-7 3.42

IAWABARAT 8.393.4 19.78 6.658.4 15.40 5.532.3 15.34 4-938.2 13.38 4.889,9 12.90

JAVA
TENGI\II 8.755,4 28.46 6,5ilt.6 2L.16 6.856J zz.vt 7308.3 73.06 6,980,0 2L18

DTY 789,7 26.00 1.035,8 33.39 767.6 24.53 635.7 20.14 636.8 19.86

IAWATIMUR 10.286.5 29.47 7"8454 22.70 7-508.3 21.64 7JO1.2 21.97 7.578.4 20.93

BALI 257.8 8.53 776,8 5.68 248,4 7-87 ?21,8 6.89 246.1 7.34

NASIONAL 41.974.6 23,43 38J43J 19.14 37.867.0 18.{1 :]8394.0 18.20 37339,4 t|.42

Tabel5 Jurnlah dan Persentase Penduduk Miskin diJawa Tengah Dibandingkan

dengan Propinsi lain di Pulau Jawa Tahun 1999"-2003 (dtrn tibuan)

Gtafik 7

1981 dengao merggunakan data modui

konsumsi Suseaas. Metode penghitungan

pennduduk miskin yang dilakukan oleh

BPS seiak pertama [x[i hingga saat ini

menggunakan pendekatan yang sama, yaitu

basic nuds. Dengan peadekatan ini, kemis-

kinan didefinisikan sebagai ketidakmam-

puan dalam memenuhi kebutuhan dasar

Dengan kata lain, kerniskinan dipatrdang

sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi

untuk memenuhi kebutuhan m4kanan

tL(\t\\r$ Ron-makanari Tang betsifat

mendasat (BPS, 2002)'

Profil penduduk miskin di Jawa
Tengah dad tahun L999-2003 t^tl4.atl
persentasg per ahunny t adalah 23,3 petsen

dari total penduduk Secata absolut iumlah
penduduk miskio di Jawa Teogah mendu-

duki petingkat kedua terbanyak diban-
dingkrn dengan ptopinsi lain di Pulau Jawa,

sedang\an iumlah penduduk miskirl terba-

nyak adalah Jawa Timru. Pada tabel di ba-

wah dapat diketahui pula bahwt angka'

l"6iskinan telatif di Jawa Tengah pada

tahun 2002-2003 menemPati angka

te*inggr dibandinglan dengan ptoprnsi)arn

PBSENTASE PEI{)UUJK MISKN ME'lURlIt DABAH TArtt{ 1999-2003

B 1999

El 2000

Et 2001

a2002
E 2003

JAWA
BARAT

JAIAA DIY

TENGAH

JAWA
TIMUR
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di Jawa, bahkan melebihi mgl<a rata_ruta
nasional, padahal dad tahun lggg_2001
JawaTengah masih berada di bawah Jawa
Timut Hal ini menunjukkan angkakemis_
kinm rnasih cukup rngg dan dalat ditadk
kesimpulan bahwa progtam untuk meflgen_
taskan kerniskian kurang berjalan secara
efektif di Jawa Tengah.

Dari hasil analisis secara keselu_
tuhan, Jawa Tengah menempad posisi
tetbawah dibandingk", propirri tain ai
Pulau Jawa, baik ditinjau dad vatiabel
PDRB, pettumbuhan ekonomi, maupun
i*l?h penduduk miskin. Oleh karena itu,
pemerintahJawa Tengah hatus lebih serius
dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat dengan membedkan kemuda_
han untuk arelakukan usaha. Industri kecil
dan kerajinan merupakan ptoduk vtama
Jawa Tengah yang rnempunyai rtrlai jaal
cukup tinggi dan sudah dikenal di luar
neged. Komitmen pemetintah ptopinsi

dengan sunguh-sungguh dalam upaya fire_
majukan sektot UKM (Usaha f."l aun
Meaengah) pada giliranny a akan*.*br*r'"
h.U+ryr a"-nak positif, seperti peny e.rtp^n
tenaga ketja, mengwangi jurnlali p.ndrrdok
miski., dnn 6soing[atkan pettumbuhan

3konomi 
Pedu kerya keras untuk mengejar

ketettiaggalan dengan propinri Li.,,
terutam4 yang diJawa yang semakin nraju,
sehingga Jawa Teogah tidak menjadi infe_
dor atas kekuangan ditiaya. perumusan

lttut"gi pembangunan Jawa Teogah harus
dilakukan dengan meogguaakaa pende_
katan "komparas i,, (comparatioa modcl).
Pendekatan modal kompatasi ini bertujuan
untuk rnemahami spategr pembanguseo di
propinsi-propinsi lain sehingga dapat
mempetkaya Ptoviasi Jawa Tengah .t^t^-
merumuskan sftategi pembangunannra.
Semangat untuk dapat bersaing dengan
daerah lain hatus dimaknai 

""*t -.-"_jukan rnasyat akatnya,sehingga dapat berdiri
sejajat

PETA JUMLAH PENDUDUK MISKIN DI JAWA-BALI
TAHUN 1999 - 2003

Analisis Spasial Ekonomi Malcro Jawa Tengah ... (Eddy Kiswanto) r5l
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ABSTRACT

, GO, ?ry.P, Board of Healtb in Ssrakarta Ciry, on I Seprenber 2005,fron t5i aamial ta
vorkerpomanbadbloodexanined,tberevereTperconpotitif inHIVCineof theyactoiiffectlngtbcbigbi,fuiil
LIIV/AIDS in vomer nmercial sex vorker iar toi un-of mndom. Aini of tiit tweirb *'a, to *o*yor-
factor asociated aitb didn't rce of cotdom and tocial apui negotiation aboai uing coadom (education, cconosrit
$atu,2grkiryexperinn,.deoelkngplace, occupation, *hnic, nligiout, and incone).

. Tbit reyalcb r qualitatiae retwrcb uitrgg*idedgroup ditnlilon tecbniqte, ir-arp* iot *lrr, andparticiptory
obteruatiolt, Stbiectfor tbiy ynarch were i0 percon, mnritt of 25 nnerciaircx ,ork r, j guest, i ,ooh ornrr, *d
I pannt Indapenfunt aariables in thit meanh aru ncial uonomic cbaracterittic, denograptA anicon)ilniE cbamctr*tia.
Dependnt wriablu are PPSK capabiliE in nndon uring negotiatirg n pruan{rcxua$, tranmitted dinan and
HIV/AIDS.

Coynon!, despia knowingtbat eurlnne, irchdingtbenwbes, is aulaenerable toAIDS infectior, tbe respn&ntt
ignon a*ing the gue$/partnertfor confum rue. Mwt of tben fun't arkfor condon ure d,te n iherryeor of ciiber beiag
tbe (wt of the gue$ atger aad bad uydr, or brirg notel fron tbei lY/omen comercial rex wirker'Sitir k utini
condom and pnaefi Yxual trantmited dinan bad ftve educaiott fon Board of bealtb in Surakai Cig, In TFe
Stwet pmstitrtu arc low supportfmn peer, mon oiner, bxel ownir, orguut abiut nr;og *oii jnl, **ro comercial
nx n'orker in ilegalpkn, cailfid tvomen comercial nx vorker in thistrcet nore puiaaal ani bigb rirk to tpnad
.rexual tmwmited diseant tbar thel was operated in Silir.

The hw capabiliE 
.o{tlte 

$rcet pmstitates for ngiltiating cordom uy yitb tbe guest/ ct$omerc ruults fwm :niqercEtiott on "tafe+ex" bebauior, behaaiorfor reeking "befu", economic andpycbolo{lcpwiutt,fne and unconholled
conplrrint_ rehtionilip maaaihhkE of condom in tbc room. This reyarcb rit,.tltt ii, ar a aisetment $u@ of tbe
nud phhb will be &aebped into a comprehensiw promotion $rategy

Kgy lWord : Negotiation, Confum, HIV/AIDS

PENDAHULI.IAN

Human innuned.efcienry uirw / aquirvd
innunodeficienl yndrome HIV/AIDS telah

metaialela di negata-negara sedang ber-
kembang, sepetti di India dan Thailand
Di Indonesia ada aflggapan bahwe
penulatan HIV/AIDS tidak akan sec€pat

Kemampuan Negosiasi Penggunaan Kondom untuk ... (Arif widodo dan Retno voro K) t3E



di negata-negan lain, katena masyatakat

Indonesia tidak sepetti masyatakat di
negrtl India dan Thailand. Anggapan
semacam ini justru.betbahaya, ka^tena akan

menimbulkan rasa Lmafl yang semu
(Ttuong, D.T. 1990). Katena kondisi
ptostitusi di kota-kota besat di Indonesia

sudah dalaln tahap yang mengkhawatirkao.

Sebagai kota petdag ngarr Lr;tuta.

Sematang - Surabaya dan Yogyakatta -
Sutabaya, kota Solo petlu diwaspadai
penyebaran penyakit menulat seksual

(PMS) sepettigonflorhoea, siilis, dan HIV/
AIDS. Salah satu kelompok penduduk
dengan petilaku betisiko tinggi untuk
tednfeksi HIV adalah PPSK. Menutut
Koentjoro (1996)PPSK bukan hanya seke-

dat masalah motalitas, flamuo harus dipet-

hatikan juga mengenai penulatan penyakit

menular selsual (PMS) da4 HfV AIDS

PPSK akan dapat tednfeksi dao
mmgiafeksi paanggaoaya" hal ioi disebab-

kan katena pada saat bethubungan seks

tidak mempraktet&an sels aman, misalnya

menggunakaa kondom. Risiko penularan

PMS dan HIV/AIDS pada PPSK sangat

tinggr, mengingat pola penularran Lewat

hubungan setsual betangEai, alt'rnyt saling

menularkan antalta PPSK dengan pelang-

gannya.

Sedyaningsih dan Mamahit (1999)

dalam penelitiannya mengenai PPSK di
daemh Kramat Tunggak Jakatta, antata lain
melapo*an bahvra lebih dad tiga peternpat

(l7W lelaki meogaakan bahwa PPSKyang

dikuniungi tidak pemah menawarkan kon-

dom kepada meteka. Ftrasil penelitian ini me-

nemukan bahvra 90od patisipan mempunyai

sikap positif terhadap kondom, ngrr. agat

semua pelanggan memakai kondom.

Negosiasi PPSK dalam mengguna-
Lan kondom merupakafl inovasi baru yaf,g
pedu dikaji secara mendalam fenomenanya,
hal ioi berkaitan de.gatr program pelem-
bagaan kondom dalam upaya mencegah
PMS dan HIV/AIDS terhadap kelompok
PPSK. Tufuan dad negosiasi pemakaian
kondom adalah PPSK dan pelangganaye-

mempetoleh keuntungan bersama yakni
tidak tettulat PMS dan HIV/AIDS.

Kurangnya infotmasi mengenai
kesehatan teptodutsi pada PPSK disebab-

kan karena promosi kesehataa reptoduksi
yang belum memadai. Penyuluhan / pro-
mosi kesehatan teproduksi iatang aau bah-

kan belqm pemah dilalrukan oleh petugas

kesehatan. Metode promosi kesehatan

reproduksi dapat dilakukan dengan pen-
dampingan secara intensif sampai pada ta-
hap betdaya dalam malrna yang sebenat6y1.

Betdasatkan petmasalahan tersebut
diatas, maka peneliti ingin melakukan
penelitian mengenai kemampuan negosiasi

PPSK dalam peflggunaafl kondom untuk
mencegah PMS dan HIV/AIDS di Suta-

kata ddam vpuya promosi penggunaan

kondom sebagai salah satu upaya mencegah

PMS dan HIV/AIPS.

METODE PENELITIAN

Pepglitiaa iai menggunakan pende-

kaan kufitatif untuk mengumpulkan data

kemampuan negosiasi penggunaan kondom
pada PPSK di daerah Surakatta. Pende-

katan kualitatif dilakukan dengan metode
pengamatan tetlibat, dskusi kelompok
tetatah (DKT), wawaocara mendalam
(WM), dan observasi pattisipasi yang akan

menitikbetatkan pada eksplorasi kemam-
puan negosiasi PPSK dalam menggunakan

kondom untuk pencegahan PMS di daerah

166 Forum Geografi, Vol. 19, No. 2, Desember 2005: 165 - 177



I
Surakarta. Data-data yang didapatken dari
DKX dan WM merupakan data primer yang
akan penulis analisis dengan analisis si(nn-
tent ana!y$s).Data sekundet didapatkan dari
Dinas Kesehatan I(otamadya Surakarta,

dari hasil-hasil penelitian tetdahulu, dan

dad tulisan tulisan mengenai PPSK di urila-

yah Sutakarta.

Responden dalam penelitian ini ada

bebetapa ma,ca,m, yaitu : pekerja seks

komersial dan teman sebaya ataupeer leader,

pemilik kama4 broker (pteruntaru finduk
semang/ibu angkat), dan tamu atau
pelanggan. Sampel responden dalam
penelitian ini tidak ditentukan berdhsarkan
jumlahnya (data populasi tidak ad$, make-

kritetia seleksi dalam memilih sampel
adalah Non Random Sampling (Prawitasari,

1995), Pengambilan sampel dilakukan
dengan teknik snow ball sanplingattrs,teknik

sampling bola salju, yangakan mengambil
sampel dari mulai satu makin lama menjadi
semakin banyak. Artinya, dalam menentu-
kan sampel tidak berdasarkan jumlah, tetapi
sejauh mafla informasi yang telah digali
sesuai dengan pefiafiylan penelitian.

FIASIL PENELITIAN DAN PEMBA.
HASAN

L Keadaan Penduduk
I(ota Sutakatta yang juga disebut

kota Solo, memiliki luas wilayah 44.0402'
Km . Kota solo berpenduduk sekitar
553.458 jiwa padr- malam hari dan lebih
dari 7.650.000 jisra pa,d,a siang hari.
Kepadatan penduduk mencapai 12.567

iiwa pet Krn' . Keaclaan penduduk kota solo

terdiri dad aneka tagilm latat belakang

kehidupan, baik dari segi tgama d,an

kepercayaan, etnis, maupun suku. Laju
perflrmbuhan ekonomi tata-tut^ 0,650/o per.

tahun. Hampit 600/o nya angkatan. ke{a di

solo beke{a di sektor infotmal. Kota Solo
juga tetkenal dengan warisan budaya
dengan 2 kerz;tol. telah mampu membuat
image bahwa kota Solo sebagai kota
Budaya dan Pariwisata, hal ini erat
kaiaonya deogar intensitas petdagangan
yarg merryakan rl"mpak laio dad sektor
padwisaa (Pemkot 2003: 3).

2. Penyebaran PMS don HIV/AIDS
Prostitusi diangg-p scbapi peflya-

kit sosial yang harus dienyahkeo dad
masyarakat dan lokalisasi oleh sebagiar
masyatakat disebut sebagai beoek pele-
galan ptaktek prostitusi T€keoto Easya-
takat menuntut dibubatkaonya lotelisasi
Silir. Setelah melalui, musyawamh deog3a
masyarakat, maka rnendorong dikdua*ra-
nya Surat Keputusan (SK) Walikotr
Surakarta No. 462/ 082/ 1 / 1998 teor"ng
pembentukan tim penutupan tempat
lokalisasi Silit

Penutupan Silir bukan bemti masalah

ptostitusi di Surakatta selesai, dampak dad
penutupan silir yang lebih buruk adalah
merebaknya ptaktek ptostitusi di berbagai
tempat, bahkan di tempat tempat umum,
seperti di sekitar Radio Republik lndonesia

6.RD, sekiar tetminal Tironadi Solq dan
tempat tempat umtrm lainnya. Penyebatan

paktek ptostitusi di tempat-tempat umum
tersebut meayebabkan menyebarnya berb4gai
penyakit kelarnin dan hulit, seperti sipilis (raja

.ingr), Gonorea, HfV/AIDS, dan sebagairya.

Data dari Dinas Kesehatan Kotama-
dya Sutakafia, padt tanggal 8 Septembet
2005 dari 155 PPSK yang diperiksa darah-

nya, terdapatT otaag yang sudah positif
HIV, 9 orang mengidap penyakit sipili$ 6

dinyatakan positif aenerah discascs nscq*
laboratorl(rrDRl), 5 omng lainoya pcirif
trcpo nemaualidum hen a aghtiaatin C[PI{A}
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Secata epidemilogi, ienis GMS)
seperti gonorrea, sipilis, dan hetpes bet-
kembang cepat mengikuti pola petilaku

seksual masyatakat s€tempat. Penyebatan

PMS ini akan meningkatkan penyebann
HIV/AIDS dan bukan hanya msnginfeksi

kelompokpeke{a seks, tetapi iuga anggota

masyatakat lain, dafl pada alhirnya meog-

ganggu produktivitas pada usia ke{a di
masa mendatang-

3. Daetah Operasi Perempuan Pe-

ketia Selis Komersial
Betdasatkan obsewasi dafl wawan-

cau;a dali betbagai sumbet ditemukan 10

daetah opetasi.

Menurut data dari bidang Dinas

Kesehatan R h"q Pembetdayaan Perem-

puan dan l(eluatga Betencana (DKRPP
d* KB) diDinkesra Kotamadya Suakarta,

PPSK di Solo kutang lebih a& 1500 yaag

tesebar di 10 daesh tesebut diatas

Daetah opetasiPPSK meugikuti arus

bolak-balik, attinya dalam meriialankan
peketiaannya, pata, PPSK ialanan tidak
tergafltung pada satu daerah opetasi saia,

tetapi iuga betopetasi ke daerah-daetah lain
yang dianggap meodatangkan uang dan

akan kembali kedaetah opetasi semula, iika
di daetah yang dituiu sedang sepi. Bahkan

sudah melintasi antat kota, yarg meflnut
pegawai dari dinas sosial, daerah opetasi

PPSK yang di wilayah Surakatta rdalah

'Joglosemat'' yrito koa Jogia - Solo dan

Semarang,

Kebetadaan dan petkembangan
pelacutan tidak tesmi, khususnya pelacut

ialanm di koamadya Surakarta, sebetulnya

sudah di[etahui Pemedntah. Meskipun
demikian, sampai kini fslum ada upaya

serius untuk , katena belum
dianggap sebagai tnasalah sosial dan kese-

hatan yang memetlukan perangaflan,
sepetti h.yzfuyt pelacumn di tempat loka-
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lisasi tesmi. Jenis pelacuran idanaa,sebenat-
nya justtu lebih banyak dan tawan terhadap

PMS dan HIV/AIDS dibandingkan jenis

pelacwan ttansparan.

4, Karalictedstik Subiek Penelitian,

Jumlah subjek penelitian adalah 30

tesponden, yang tetdfui dari z 25 PPSK, 3

orang pelangan, 1 otang pemilik kamat, dan

1 orang omng tua angkat (getmo). Betdasat-

kan teknik pengumpulan datanya, maka

subiek penelitian secara dnci disaiikan
dalam tabel 1.

I(elompok PPSK yang mengikuti
diskusi kelornpok tetxah pKT) r^ta-ruta.

berusia 29 tahun,yang meounjukkan seba-

gian besar PPSK masih betusia muda yang

tetmasuk kedalam usia ptoduktif. Tingkat
pendidikan PPSK sangat bervadasi dan ti-
daktda satupun yang memiliki tingkat pen-
fidikan tinggl Sebagian besar berpendi-
dikan SMP dan SD. Rendahnya pendidikan
PPSK ini dapat betpengatuh pada pan-
dangan dan sikap PPSK dalam mencari in-
fotmasi mengenai PMS dan H[V/AIDS.
Pendidikan yang rendah juga akan betdam-
pak pada rendahoya keinginan untuk
menegosiasikan kondom pada tamun;ra.

Sebagian besat pendapatan setiap bulrnnya

^ntart 
500 - 600 ribu rupiah, hanya ada'1.

orang yang belpenghasilan diatas satu iuta
rupiah. Masa kerja sebagian PPSK Lntlrt

6 bulan - 1 tahun, hanya ada 5 yang sudah
beqpengalaman menjadi PPSK selama 1 -
2 tahun dan hanya ada2 orangyang sudah
belpengalaman lebih d^n3 tahun.

Sebagiao besar tamu PPSK permalam
antara ,-2 srangt namun ada iuga yang
permalam dapat menerima sebanyak 3

tamu, teruuma pa& hari-had libut Bahkan
ada seoraog PPSK di daeatah RRI yang
pemah mefledmn tamu pa& ma]am tahun
baru sebanyak 6 otang

Karaktedstik perilaku seksual PPSK
dad sisi fenis PMS yang dialami, peqgo-
batan dan siapa yang mengobati dapat dili-
hat pada Tabel2.

Sebagian besar PPSK meagaku tidak
pernah mendedta PMS, sepetti 5i6li5,
gofloreq kencing n*nah, dan sebagainya-

Hanya satu orafig yang mengaku petnah
terkena hetpes, dan dua orang pernah
mengaku terkena kutu katena metasa gatal

" pada kemaluannya. Namun demikiao
setelah dilakukan triangulasi data sumber
(PPSK lain, germo, dan tokoh kunci)
melalui waw LrLcata mendalam menemukatr
bahwa sebagian besar PPSI( pemah terkena
PMS, sepetti sifilis, goflorea, iengger ayam

dan lainnya. Hal ini terungkap dad salah

satu PPSI( yang pada waktu DI(I mengaku
pemah terkena kutu :

Sumber: Data Pdmer

Tabel 1. Subjek Penelitian dan Teknik PengumpulanData

Teknikpengum-
pulan data

PPSK Pelanggan
Pemilik
kamat

Orang tua
anskat

Total

Diskusi Kelompok
terzl:a};- fDKT)

20 20

Y/awancxa
mendalam (WM)

5 3 1 1 10

Total 25 3 7 1 30
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Pengobatan daa Siapa yang Mengobati.

No. Ienis PMS Ya Temoat betobat
01. Sifilis
02. Gonotea
03. Klamedia
04. Fletoes Genitalis 1 Dokter/ pmktek mantri

05. Scabiasis / k"t" 2 Dokter/ praktek maotri

06. Kutil kelamin /ieng*et ayafi,

Sumber: Data Primer

Tabel2. Karaktedstik Petilaku Seksual PPSK dari SisiJenis PMS yang Dialami,

"...Waktu rapat kemarin banyak dati

teman-temLfl' Y^ttg tidak mengaku

petnah kena penyakit, Padahal saYa

tahu dari meteka yang hadit sudah pet-

nah *dz yangkena sipilis, Cuma mereka

ndak juiur, mungkin malu ya...kalau

yang sebenaffiya, hampir separo peng-

huni silit aku tasa ya ..pemah tetkena

penyakit menular seksual" P, Wawan-

cata mendalam).

Selain PPSK malu mengakui Pernah

tetkeoa PMS, banyak kasus PMS yaog tidak

diketahui dengao baik, penyakit ^!t yzng i
dialami. Hal ini dikarcoakm PMS tetsebut

tidak menimbulkan geiulra. atau keluhao.

Sepeti yaag dika rkan tokoh kuncq yaog

sudah 35 tahun tioggrt di daerah silfu dartr

peduli terhadap kondisi Silit

"...kalau yang pernah tetkena PMS ba-

nyak, Cuma meteka tidak tahu. Katena

banyak PMS yang hmYa diketahui dad

pemetiksaan. Makanya saya seting me-

nganfurkan Pada Pemerintah untuk

mengadakan Pemeriksaan. Karena

mungkin petilatatYa mahal, iadr Ya,.,.

setahua dua kali Pemeriksaan itu
dilakukan..." ( U., orang tua angkat,

Wawancarz mendalam).

Karaktetistik perilaku seksual PPSK

rlilihat dari penggunaafl, jenis, dan cata

mendapatkan kondom dapat disaiikan pada

tabel 3.

Kondisi PPSK di luat Silit yang metu-

pakan tempat-tempat Prostitusi tidak rcsmi

artara"ftaf'lebih parah lagi. Meteka tidak ada

yaflg memrk"i kondom ketika berhubungan

seks dengao tamunya. Menutut infotmasi

dari seotang Lembaga Swadaya Masyatakat

(I5I\4 yang bergerak di bidang kesehatao

reproduksi mengatak"n bahwa PPSK *liat''

di Solo tidak ada yang memakai kondom

sewaktu berlubungan seks dengan tamunya.

Hal ini s€suai deogan pemyataan salah satu

PPSK di daerah RR[ yang mangatakan

bahwa kalag filsst r ta t^tz pemakaian

kondom PPSK sewaktu berhubungan seks

deogan Emlurya sekitar 1 : 10. Harrya ada 7

tamu diantata 10 tamu yang membawa

kondom dan mau memakainya ketika

berhubrmgan seks dengan PPSK di irt*

5. Pandangan Tentang Risiko Tetulat
PMS iian HfV AIDS

Hasil penelitian di lapangan mene-

mukan bahwa sebagian bpsar PPSK
mengetahui bahwa semua orang, ternrasuk

dirinya &pat tetulat PMS dan HIV/AIDS.
PPSK mengetahui dfuinya berisiko tettulat

PMS dall HIV/AIDS katena memang tun-

tutan pekerjaatnya yang menghatuskan

serirg melatukan hubungan seks betganti-

ganti pasangan;
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Tabel 3. Distdbusi Menurut pedlaku Seksual ppSK

Petilaku Setreual Ftel$rensi %
reugguuaan Koooofn;

1. Ya
2. Tidak

15

5
75
25

Jerus rronoofn -afu.ka, sutefa. dan lain_Iain 15 75
Julruan Konqom yang cupakal pef malam :

1. 1 buah
2. 2buth
3. tidak pemah

10

4
5

50
20
25

](Iorn oPefolerr
1,. Tamu
2. Tenagakesehatan

l. &lidi apotik

4
9

2

n
45
l0

Sumber: Data Primer

..."semua orang pokoknya bisa kena,
apalag sepefii kita-kita yang pasangan_
nya baayak, bisa kena sipilis atau
gonorea, bahkan AIDS..." (R.5 DKT)

... "slya. kfua semua orang bisa kena
AIDS, yang paling rnudah kena menuut
saya adalah orang orang yang sedng
betganti pasangan, tapi tidak pake
kondorn, para pengguna narkoba,
melalui jarum surlflk, doaot darah, dan
bayi yang .liLandung ibu yang mendedta
ArDS..." (R. 19 DKT).

Faktor informasi yang diperoleh
lewat koran, radio dan media iainnya tmut
mempengaruhi PPSK sehingga mengetahui
dirinya betisiko terular pMS dan IFII.V/
AIDS. Selain mendapat informasi pMS dan
HfV dar media rrassa, PPSK iuga menedma
infotmasi dati petugas Dinas Kesehatan
Kotarnadya (DKI!, dan dad bebetapa LSM
sepeti dari Persatuan Keluatga Betencana
Indonesia (PI3I), dan Komisi penaag-

gulangan AIDS Daetah Suakata..

Pada penelitian ini juga ditemukan
bahwa sekalipun ppSK tahu ditinya

bedsiko terkena pMS dan HIV/AIDS,
namufl sebagian besat ppSK mencqah
penulamn PMS dengan menggunaken obat
ramuafl ttadisional sepeti rebusan &rm
sidh, tebusan daun imbq brotowali, .t-r,
suntikan obat antibiotik yang dia.tatran sffi
seorang rnantri. ppSK percLya. dengan
mengguoakan ramuan obat tradisional
mempunyai khasiat untuk mencegah pMS

" "untuk mencegah penyakit, sritiap had
Sabtu ada pak S. yang menyuntik, biasanya
juga ada bakut jamu gendong, kalau adak
ya aku tebus sendid daun imbq daun sidh,
dan godogan dari akar sad yang sudah
komplit..." (R.9. DKT)

"..Peayakit sifilis belum petnah aku
rasakan, saya tajinminum obat ampisilin
dan supertetra ,ontuk mencegah
penyakit ini, soalnya aku ndak tahu
tamu yang diltng ada penyakit atau
tidak.." (R.11. DKT)
"..kalau untuk mencegah penyakit
sipilis, kadang aku gunakan cem-cemao
daun sitih untuk cebok, sehabis
main...' (R.19. DKT).

Fenomena tersebut 6g6!e?ilrn
gambatan bahwa pengeahuan yaog di-,ei
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oleh PPSK semata-mata tidak menjamin

seseorang mampu melakukan petubahan

petilaku seksual, yaitu mencegah PMS

dengan cata tr,ema,kai kondom saat ber-

hubungan seks.

Temuao lain adalah sekalipun PPSK

mengetahui kondom dapat mencegah
penularan PMS dan HIV/AIDS, sebagian

besar PPSI{ menggunakan tatnuan obat

uadisonal dalam mencegah didnya terkena

PMS dan HIV/AIDS. Di lokalisasi Silit
setiap hati Sabtu ada seorang tenaga

kesehatan dad LSM yang memberikan
suntikan penicilin daa stteptomycin. PPSK

lebih mempercayai penggunaan obat
antibiotik, obat ttadisional, odol, daipada
pakai kondom, sehingga terjebak kedalam

petilaku seksual "armatt semu". Attinya
dengan menggunakan obat tetsebut, PPSK

merasa dirinya mao, daninfeksi PMS dan

HIV/AIDS. Secata umum, fenomeoa

tetsebut mempuoyai hubungan dengan

petsepsi PPSK tethadap kondom. Ptoses

pembeotukan pe$epsi berialan bemamaan

dengao pengetahuan dan siktp yang akan

mempeogaruhi perilaku PPSK.

Menuut A zwar (1997), pengctahr:an

dan pengalamufi, proses Eelaiar dan wa-

wasan dapat membentuk persepsi sese-

orang. Terbentuknya petspesi positif ter-

hadap kondom pada PPSK secara simultan

mampu membuat PPSK belperilaku positif
tethadap pemakaian kondom. Petsoalan

muncul, ketika PPSK memiliki kepetca-

yaan positif. temyata tidak didukung oleh

lingkungan sosialnya, sepetti dati germo,

tamu, ternan sebaya, sehingga membuat

PPSK merasa eflggan nnenggunakan kon-

dom. Dalam situasi qeperti ini sangat sulit

mendorong PPSI( untuk merrarffatkan kon-

dom kepada tamurya. Adanya petaturan

Pemerintah yang menghatuskan pemilik

hotel, germo, PPSK, tamu pelanggan. Lg t
menerapkan 100oh pemakaian kondom
pada ftansaksi seks bebas, nampaknya rkan

lebih efektif dalam membantu PPSK
menggunakan kondom untuk mencegah

PMS dan HrV/AIDS.

6, Petsepsi Umum PPSK Tentang
Kondom

Peogetahuan PPSK mengenai PMS

daa HIV/AIDS akan mempengatuhi
petsepsinya., katent segala hal yang
menyangkut rangsangan dati luat
mempengatuhi petsepsi seseomng. Hasil
temuafl menunjukkan sebagaian besat
PPSK masih memiliki kepetcayaan positif
terhadap kondom yang dapat mencegah

penulatan PMS dar HIV/AIDS.

"..sayl sih percaya kondom dapat
mencegah AIDS, saat melayani tamu
saya pake juga, walaupun kadang ada

tamu yaog tidak mau.. (R 14, DKT).

Meskipun sebagian besat PPSK
mempunyai persepsi positif terhadap
kondom, nafnun pemakaian kondom saat

bethubungan seks dengan beberapa
pasangan belum dianggap sebagai kebu-

tuhan (need of intere$), untuk mencegah

penularan penyakit dan HIV/AIDS.

7. Pola Negosiasi Kondom
P*dp, umumrya PPSK memiliki

prr"rrgro'' seksual yang tetdiri dari pacx,
tamu tetap, tamu biasa, bahkan ada amu
yang betkewurganegarurn aaing seperti,

Ciaa.I(otea, Amb, dan lain-lain. Mengenai

umut dan peketiaao tamu pelanggall yang

datangrsangat bervatiasi, dari remaia, pe-

ngusaha, pegawai regeri, tukang oiek,
tukang becalq mahasiswa, petani, dan lain-

lain. Hasil temuan yaflg menarik ketika dila-
kukan DKT di bekas lokalisasi Silir pada

L

172 Forum Geografi, Vol. 19, No. 2, Desember 2005: 165 - 177



20 PPSK diantannya yang diungkapkan
olehM;

"... taflru ya,ng dattng kesini dati
betbagai usia, yang paling kecil kelas 1

SMP usia 13 tahun. Seusia mak saya
yang paling kecil. Saya sempat rnenolak,
tapi uangnya b*y"t , kalau saya tedma
saya ndak tega. Ada juga tamu yang
sudah embah-embah, usianya nggak
tahu, pokoknya gigi udah pada om_
pong..(X..7. DKT)

Bebetapa PPSK sebagian besat men_
dapatkan tekanan fisik dan non fisik dari
tamunya. Dad takut dimarahi, tamuflya
tidak jadi memakainyz yung betari tidak
ada penrasukan, sampai takut dipukuli.
Namun ungkapan beberapa ppSK ketika
dilakukan DKX sebagian besat ppSK di
bekas lokalisasi Silir tetah betusaha mena-
warkan penrakaian kondom pada tamunya.

". . . kalau saya" tdatamu pasti akan saya
tawad memakai kondom. Kalau tamu
menolak akan. saya taq, saya katakan
bahwa kondom dapat mencegah pMS
dan HfV AIDS, dan menarnbah lana
kenikmatan.,, (R1, DKT)

Pada umumnya ppSK menyatakan
bahwa tamunya selalu rnenolak ketika
ditawad untuk memakai kondom dengan
alasan tidak enak, tidak nikmat, karena
penis tida\ masuk kedalam vagina, B"hhrn
ada yang sampai mernukul bila tidak dilayani
tidak pakai kondom, seperti yang pemah
dicedtakan oleh R4, pada saatDKT di be_
kas lolralisasi Silir. Karena masih adanya,
tafrlr yaag tidak mau memakai kondom,
maka sebagian besar ppSK takut kehi_
langan pendapatan nya iika menawatkan
kondom.

Beberapa orang ppSK menawatkan
kondom dengan tamu pada saat
bethubuagan seks .liLarnar, yang dilakukan
dengan cara ; meminta uang lebih tedebih
dahulu, merayu dan memlukakan baiu,
menawatkan kepada tamuoya untuk
merggunakao kondom, merangsafl g alat
kelamin lehi-leki, memasangkan koodom
dan melepls!3nnla setelah ejakulasi.
Bentuk negosiasi seperti ini temyata pal_
ing "sukses,, dalam het ppSk yang
raenawatkaa kondoa pada pasaogeffiya.
Setelah dilakukan wavaoelra meodalao,
benttrk negosiasi sepeti ini ternyete pcmeh
diajatkan oleh petugas keseheroo da.i
DKK Surakarta.

,.." styadanteman temao disini pemah
dtajarJ oleh petugas ftssshatan, *"o,rr
kesehatari, dan oleh pak RT dsini rla},m
hal menawarkan koodom.... Neoti
kalau dia sudah di kamar, die suruh
bayat dulu, kernudian suruh buka bais,
kerrudian batu kita tawarkan kondom-

' Tamu tidak akan menolak, katena
rnungkin malu sarna kita katena sudeh
b,rLa baju, dan sudah F^yu.....,'(AS,
PPSK di Silir wawzrttcata mendalam)

Kebanyakan ppSK di luar Silit, sepqti
di sekitat RRI, tenninal Tirtonaar, .ia"t
pemah menawatkan kondom kepada pe_
langgany*. Hal id disebabkan k r*. #
nya akan selalu menolaf 3aaf ekan digp4foa
kondom. Sebagian besar ppSK didaeteh et-
sebut tidak punya pengalaman da]l,,mtrgr,_

y1r}T kondorn pada tamu
Mereka belum pemah ada yangm€od+et_
kan pelatihan negosiasi penggr:oaao h""dq
!1uati mengenai pengetahuan ,r"sar babcye
PMS danHfV/AIDS.

Hasil penelitian Fteudcrnt l (2001) di
Afrika Selatan pada peketia sets mere_
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mukan faktot-faktot yang mengganggu

negosiasi penggunaafl kondom adalah: 1).

teadahnya kesadaran tethadap risiko
tertulat AIDS, 2).'notma-florma yang

bedaku pada kelompok sebaya, 3). ketet-

sediaan kondom, 4) sikap tidak dewasa

dalam penggunaan kondom dan seks, dan

5) hubungan kekuasaan tethadap jender,

seta 6) keadaan ekonomi.

Hasil penelitian ini didukung oleh

Vong dkk., (1993) di Singapnt^ ylng
menemukaa bahwa peketja seks akan

meniadi seorang negosiatot yang sukses

ketika mampu metedam tatnu, dan sebalik-

nya seo{ang PPSK yang tidak sukses dalam

bemegosiasi adalah bila dia tidak mampu

menekan dan menolak tamu/pelanggao

yang tidak mau memakai kondom. Seka-

lipun posisi PPSK lemah dan telah toi"di
penindasan hak-hak teptoduksi, sebetuloya

meteka mempunyai potensi yang meodu-

kung ke atah upaya positif, yaitu L"tena

meteka dibutuhkan oleh taou pel, nggan

(Suyanto, dkk., 1997).

8. Pengatuh Lingkxlngan Sosial
Fenomena yang menatik dad kondisi

pengaruh lingkungan sosial, adalah rdanya"

perbedaan 
^ntarm" 

PPSK'yang di bekas

lokalisasi Silit dan PPSK yang di temPat

lah. PPSK yang betada di bekas lokalisasi

Silir ada aniuran dati tokoh masyatakat

setempat, Dinas Kesehatan Kotamadya
Suakatta, I(omisi Penaaggulanagan AIDS
Daetah (KPAD) Surakatta, ketua RT
setempat, dan bebetapa I.SM yang peduli,

tethadap masalah ini.

PPSK yang di luat bekas lokalisasi

Silir kondisinya lebil1 patah. Meteka pada

umwnnya tidak pemah mendapat *iru*
khusus dad pemitk kamat, gubuk, kost,

atau hotel untuk menawatkan kondom

kepada tarnu. PPSK yang peneliti lakukan
wawancara mendalam di sekitat RRI
mengatakan ;

" stya. pemah bilang sama pemilik ho-
tel untuk menyiapkan kondom... tapi
malah diketawain, mungkin dia tahu
kalau banyak tamu yang ndak seneng

dilayani berhubungan seks memakai
kondom".(Y, PPSK RR[, Wawancara
mendalam)

Pada PPSK yang berada di sekitar
lsltninal;

"disini sih ndak rda y^tg
memperhatikan, apilagi menganjurkan
memakai kondom. Kalau sesama teman

sudah seting mengingatkan, curna
kebiasra. katni, kalau seminggu sekali

ke dotter, montd, atau puskesmas minta
disuotik 212rr tninfs obat Kadang kalau

lagi males juga bisa beli supertetra di
waruog atau apotik disekitar sini.."
(W.PPSK terminal., Sfawancara
mendalam)

Tidak adanya anjuran khusus kepada

PPSK tetsebut, disebabkan tidak adanya

hubungan yang betsifat rnengikat afltari
PPSK dengan pemilik kurrta\kost, maupun
hotel. Hubungan Lrrtara" meteka hanyalah

sebatas hubungan bisnis semata.

Pada umumnya PPSK menghendaki
adarry* pemberlakuan peraturan daerah

GERDA) tentaog penggunaan kondom
tethadap laki-laki di tempat-tempat beri-
sikq sehingg a, dapat mencegah penyebatan

PMS dan HIV/AIDS di masyar.akat.
Bilamana Petda kondom ini dibedakukan
di tempat-tempat hibutan dan hotel, yang

sedng dikuniungi oleh PPSK dan tamu
pelanggannya, maka akan membaura dam-
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pak postif bagi PPSK, bnik secara psiko-
logis, sosial, ekonomi, maupuo keseharan.

Menutut Wingood dad Diclemente
(2000), melalui penegakan dan pember-
lakuan peraturan, akan dapat mengurangi
tisiko PMS dan HIV/AIDS, Dengan
pembedan sangsi yang tegas kepada pemi-
lik hiburan, melakukan monitoring peng-
gunaan kondom, dan menerapkan peratumn
pada semua pemilik losmen, kost, tempat
tempat penampuogan, dan tempat tempat
hiburan larnnya.

KESIMPULAN

Sampai penelitian ini betakhir,
hampit semua instansi te*ait belum melak-
sanakan program dan kebijakan penang-
gulangan secara telpadu un'tuk rnenangani
betkembangnya pelacutan tidak resmi di
kotamadya Sutakatta. Pelacuan yang tidak
tesmi dt)a,lanan yang diperkfuakan jumlah-
nya mencapai 500 orang lebih dan akan
cenderung tetus meaingkat.

Penanganan kesehatan seperti
penyuntikan, bimbingan, dar penyuluhan
yang dilakukan bebetapa instansi terkait
selama im hanyz ditujukan pada pelacur
yang betada di bekas lokalisasi Silir. Hal ini
akan meningkatkan potensi penulatan PMS
di kalangxs pelacut ialanan,pelanggan, dan
masyatakat luas.

Bebetapa temuan yang dapat
disimpulkan dari hasil penelitian ini adalah;

L. Tamu pelanggan PPSK tetdiri dari
betbagai profesi, dad berbagai suku
bangsa, dan berbagai tingkptan umur.
Ada yang belprofesi sebagai pegawai
flegeri, swasta, dan pelajar. Ada yang

betkewargan egat^iltCina, I(orea, Arab,
.la. Eropa. Ada yaog sudah tua (ansia)
d^ y-S tetmuda beturnur 13 tahun.

Kebanyakan tamu akan menolak ketika
ditawari memakai kondom, dengan
alasan dffi snak, tidak nikma! karena
penis tidak masuk dalam vagina.

Kesalahao petsepsi terhadap perilaku
mencari pertolongao (Help Seeking Be-

ltauior) melalui pengobaran tradisiona l,
dan pengobatan antibiotik sebagai
"pencegah" PMS dan HIV/AIDS, dapar
mempengffuhi PPSK dalam mene,erar-
kan kondom kepada pasangan sek-
sualnya. ,

I(ekeliruan terhadap pedlaku ..amar

semu " (unsaae sex bebauiofi pada ppSK
dapat mempengaruhi inisiatif dalam
melakukan negosiasi atau menawarlran
penggunaan kondom dengan pasangan
seksnya.

e. Ada petbedaan per.ilaku ppSK di bekas
lokalisasi Siiir dengan ppSI{. yang
beroperasi di tempat-tempat yang ..liar,,

di Solo. Di bekas lokalisasi Silir masih
ada "perhatian" dari Dinas X(esehatan,
seperti adanya pembagian kondom
gratis, sehingga persentase pemakaian
kondom sekitar 33oh artalu bila dibuat
perbandingan t:3 (1 rnau memakai
kondorn dan 3 tidak mau memakai
kondom). Sedangkan ppSK di tempat
prostitusi yang "liaf' hrnya memakai
kondom ketika berhubungan seks
dengan pasanganya yang telah mem-
bawa kondom, dengan perbandingan
1 yang rnernakai dan 10 yang tidak
memahai.

c.

d.

Kemampuan Negosiasi Penggunaan Kondom untuk ... (Arif Mdodo dan Retno yoro K) !75



SARAN

^. Kepada pihak pihak yang mempunyai

kewajiban tethadap pencegahan PMS

dan HIV/AIDS, dihataPkan daPat

meningkatkan ptogram Promosi
kondom, maupufl Program lain Yang

dapat mengurangi penyakit masyatakaq

termasuk metebaknya lokalisasi liar.

Semua progtam yatg akan mengutangi

penyebaran PMS dan HIV/AIDS hatus

dapat beker)asama lintas Program
maupun lintas sektotal.

b. I(epada Pemerintah Daetah Sutakarta

supaya mengkaii petlunya petaturar
daesh meogenai Penggunaan kondom

pada otang-orang yang berisiko tertular

PMS dan HIV/AIDS, tetmasuk PPSK,

maupun kevraiiban pemilik losmen, ho-

t4 dr:r temPat temPat bibutaa lainnya

agat meadapatkan masukan yaog tePat

atas pelaksanaan kebifaken tersebut

c. Kepada PPSK baik yang di bekas

lokalisasi Silit maupun di tempat
lokalisasi "lia;r" lairnya agar dapat
melakukan negosiasi yang benat dalam

menawarkan kondom kepada Pasaflgan
seksualnya dalm upaya mencegah
penulatan PMS dan HIV/AIDS.

Pedu diciptakannya ptogram terpadu

penanggulangan PMS dan HIV/AIDS,
baik dikalangan pelacut di bekas

lokalisasi Silfu, maupun tempat-tempat

Iain yang dianggap "li^.r".

Untuk penelitian lebih laniut agat dapat

mempeduas variabel dan tema lain yang

mempe, ngatuhi kemampuan negosiasi

PPSK dalam penggunaan kondom,
tetmasuk penelitian yang memberikan

model pendidikan kesehatan repro-
duksi.
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KARAKTERISTIK PENDUDUK USIA I-AI{JUT
DI KOTA SEMARANG

Cbarasteri.stics of Ageing Population in Semarang City

Oleh:

Puii Hardati

r"*'*rfm;l1ffi;"ffi;ltffi;'tr-11?ltii**""*
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PENDATIULUA}I

Pembangunan nasional yang betdarn-

pak pada peningkatan keseiahteraan sosid

masyatakat masih terdapat celah-celah atau

segi-segi yang masih lupa dad Petrangatrao
ptogtam, Lfrususnya bagr upaya peningkaan

keluatga yang selama ini lebih banyak

tertuju pada balita dan ibu. Sementata itu

dalam kehidupan mtsyara'kat umutnflya,

tetdapat dua kelompok yang tidak atau

kurang memiliki kemamPuan untuk
mengurus dirinya sendiri, yaitu disamping

kelompok bahta arda kelompok penduduk

usia laniut (pendula) yaog semalrin besat

propotsinya.

Kebethasilan Getakan Keluatga

Betencana telah dapat diketahui dengan

aidzrnya, penruunao a;ngkt kelahitan dan

kematian yaog selaniutnya akan betpe-

ngaruh tethadap ,lngk4 pettumbuhan peo-

duduk. Selama empat dasa warsa tetakhit
telah teriadi pentrunar angka petumbuhan
penduduk, dali 2,34 menjadi 1,94 petsen

setiap tahunnya. Fenomena yang sarigat

menadk dad keberhasilan dalam peiluu-
nan angka kelahiran dan kematian dapat

dilihat dari salah satu sttuktu penduduk

meflruut umut @KKBN, 2003:1). Hal id
nampak jelas dengan betubahnya iumlah
penduduk usia balita atau usia anak-anak

yang semakin menyusut iumlahnya. Pada

sisi lain iumlah penduduk tentarja, dewasa,

dan tua cendetung meningkat seialan de-

ngan keadaan kesehatan yang semakin bet-

tambah baik, setta semakin meningkatnya

usia hatapan hidup.

Dalam iatgkr panjang, perubahan

tersebut a;pa,bila tidak sedini mungkin
mendapat perhatian akan menjadi masalah
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baru dalam pembanguun khususnya bidang
kependudukan. Seidan dengan gambatan
tetsebut, Cholil (19932 13) betpendapat
bahwa sampai saat ini banlak ahli
kependudukan di Indonesia yang belum
tetarik uotuk menganalisis be6agai aspek

yang berkaitan dengan penduduk usia laniuq
hal ini lebih disebabkan oleh tdanya
pandangaa bahwa peduduk usia lanjut rnasih
belum metupakan masalah, tetapi dalam

iangka paniang akan meniadi masalah
apabila tidak dipethatikan sejak sekarang

Salah satu sisi lain yang petlu men-
dapat perhatian adalah pada petsaingan di
pasat keria. Keadaan di pasat ke{a menun-

iukkan akan semakin Ss1pg1urtf,ya, pzrta,

penduduk usia laniut dalam menyambut
masa milenium. Petkembangan penduduk
usia laniut tidak dapat dipungkidmengingat
sebelum masa Ldsis pua penduduk usia
lanjut telah banyak betpeta;fl seca"t^

ekonomi.

Keadaan tersebut terjadi seiring
dengan meningkatnya penduduk usia lanjut
yang merupakan indikasi bahrxra Indonesia

telah mengnlami penuaan penduduk atau

aging of population. Berdasatkan data Badan
Pusat Statistik (2000), sejak tahuo 19'80

telah te4adi peningkatan iumlah penduduk
usia lanjut, dad 5,6 persen menjadi 6,3
petsen pada tahun 1990 dan 6,8 petsen pa-
da tahun 1995. Selanjutnya Vovetia (2000)

menjelaskan bahwa meskipun secara per-
sentase penduduk usia lanjut di Indonesia

tidak sebesar dibanding dengan penduduk
bebempa fiegilta tetangga, sepeni Hong-
kong (14,3 persen), Singapura (9,8 persen)

dan Korea Selatan (8,8 petsen) namrun
secara absolut jr mlahsF lebih begal

Gambatan tentang penduduk usia
lanjut dengan memakai indeks gambaran

penduduk meflurut BPS di dalam Cholil
(1993:13), menuniukkan bahwa jtka pada
tahun 7990 ada kurang lebih 10 penduduk
usia lanjut diantara 100 penduduk usia
kuang dati 15 tahun, maka menjelang
tahun 2050 kelak dipetkirakan te{adi
.edakan penduduk usia Ianjug yrritu adaTT
peaduduk usia laniut diqrrt:rta 100 pen-
duduk usia kutang dad 15 tahuo. Sedang-
kan Ananta (199122) menielaskan bahr.,a
proporsi penduduk usia laniut d"ri tahun
ke tahun ssm2ldn meningkat, dan dipet-
kitakan iurnlah tersebut mencapai 19 iua
atau 8,5 persen pada tahun 2005.

Pertumbuhan penduduk usia laniut
diptediksikaa akan meaingkat cepat dimasa
yang akaa datangtetutama di negara-negata

betkembang. Indonesia sebagai selah safir
negara betkembang juga akan mengalami
peledakan penduduk usia lanjut. Berdasat-
kan data, tersebur dapat diielaskan bahwa
disttibusi peoduduk usia laniut tidak selalu
sama di setiap daerah Ltaw negata. Dalam
tangka untuk antisipasi petmasalahan pen-
duduk usia lanjut di masa yang akan datang
saflgat dipedukan data distribusi penduduk
usia lanjut yang lebih terpednci. Hal ini
dapat dipakai untuk pereocanaan bidang
kependudukan dalam mengantisipasi
tegdnya, rnasalah penduduk usia lanjut.

Banyaknya penduduk usia laniut yang
masih bekeria di satu trhrk dapat merufl-
jukkaa bahwa pendudEk usia lanjut me-
mang masih aktif di dalam pasar ketja, dao
tidak tergantung pada penduduk lainnya.
Tetapi di pihak lain akan menjadi masrlah
apabila tidak dipethatikan sebagaimana
mestinya. Meskipun penduduk usia laaiut
banyak yang beke{a, ilamur upah yaog
mereka terima umwnnya relatif k".il(gPE
20A4. Banyaknya penduduk usia hniu
yang beketia lebih banyak fs*eitrrr.lFr!t-

Karaheristik Pendaduk Usia Lanjut di Kota Semarang (Puji Hardati)



kebutuhan ekonomi yaag telatip masih
besat, selain iuga secara fisik dan mental
masih mampu melaksanakan aktivitas
sehati-had. Kebutuh"r, 

"1sflemi 
yang

telatip besat ftg6ungkinan katena tidak
atau belum ada jaminan sosial bagi
penduduk usia laniut 0ilis, 2001).

Mengingat jumtahnya yang semakia

banyak, maka petlu dipikitkan dengan
betbagai upaya untuk menjangkau pendu-
duk usia laniut yang tidak mempunyai
pensiun atau jaminan di had tua, mengingat

iumlah meteka lebih banyak diban.ling
dengan penduduk usia laniut dad sektot
fotmal.

Betdasarkan laar belakang tersebut,

peneliti tetarik untuk mengeahui karak-
tetistik penduduk usia laafut di Koa Sema-

tang. Katakteristik penduduk usia lanjut di
kaji dati distdbusi betdasarkan daetah
kecamatan tempat tinggal dan ienis kela-
min; karaktedstik demogtafi, sosial dan
ekoaomi meourut tempat tirrggrl di panti .

.Ian aon panti. IGmktetistik penduduk usia

laniut adalah ciri yang ardt aitau hal yang
dimililri melekat pada penduduk usia lebih
d4rr 60 ahun. Bebempa aspek yang pedu
dipettimbangkan urtuk meri'entukan ba-

tasan penduduk usia lanjut, yaitu dari aspek

biologi, sosial, ekonomi, dan demogtafi
(BKKBN, 1998).

Penelitian dilaksanakan di Kota

,.6ematang. Populasi penelitian adalah pen-
duduk usia lanfut yaitu penduduk yang ber-

usia lebih dari 60 tahun pada saat penelitian

dilalcsanakan, sehat secaf,a fisik dan menal,
dan bertempat tinggal teap di Kota Sema-

tg.ng Czrta pengambilan sampel menggurya-

kan cara putposive tandorn sampling.Jumlah
sampel 75 otang tetdiri dati 30 orang
bertempat ti"sgrl di tingkat tumah tangga
dan 45 oraflg bettempat tioggrl di panti.

Variabel penettian yang diharapkan
dapat dipakai untuk mengungkap per-
nrasalahan rdalah, tempat tirgg"l, katak-
tedstik demogtafi, sosial daa ekonorni.

Jenis data ada dua yaitu data pd-et daa
data sekunder. Untuk memperoleh data
betdasarkan variabel yang telah ditentu-
kaq dat pengumpul data yang digunakan
adal*h insftumen betupa kuesioner yang
telah disusur secara betstruktu. Supaya
data yang diperoleh valid dan teliabel,
sebelum digunakan alat pengumpul data
dilihxl reliabilitas dan validitasnya. Vali-
ditas alat mengumpul data dilaksanakan
dengan cata, danggulasi daa, sedangkan
keafegan data dilihat dari beberapa sumber,
yaitu dad informan kunci, tokoh masyh-
takat, yang dilaksttakrn dengm wawan-
cma dm peflgamatatr. Pengumpt lao data
.lilaksaaakan dengan cara wawan car.a lzrlg-
s,'ng kepada sejumlah responden. Analisis
Data dalam penelitian adalah analisis
disktiptip, meflgguflakan tabel, dan
ditahrkan analisis intetaktip model.

I{ASIL PENELITIAI\ DAI\ PEMBA.
HASAN

L Jumlahfenduduk Usia Laniut di
Kota Semarang

Sebagai akibat dari pembangunafl
nasional yang ditandai dengaa .perubahan

sosial, jumlah penduduk usia lanjut mening-
kat.Keaidaan demikian iuga te{adi di Koa
Semarang. Jumlah penduduk usia lanjut
pada tahun 2000 adilah 82.576 jiwa, daa
pada tahun 2004 sudah meniadi 86.282
jiwa, selama iga, tahuq mengalami per-
tambahan sebesat 7,90 petsen. Jumlah
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penduduk usia lanjut yang semakin meniag-
kat sudah sehatusnya menjadi perhatian
para pengambil kebijakan. 

.

Jumlah penduduk usia lanjut dapat
dilihat berdasarkan jenis kelaminnya, hal ifli
pedu dibedaktn ata;u disendidkan karena
memang Lntat^ penduduk usia lanjut laki-
laki dan perempuan memiliki perbedaan,
baik di dalam keadaan fisik maupun sosial
ekonomi, dan kamketristik lnnnya.Jumlah
penduduk lanjut usia laki-laki selalu lebih
sedikit dari pada jumlah penduduk usia
laniut perempuan (BPS, 2003).

Pada umumnya keadatn penduduk
lanjut usia di I(ota Semarang hampir sama
dengan kerdmt di Indonesa. Berdasatkan
jenis kelaminnya, penduduk usia lanjut
dengaa jenis kelamin perempuan iumlah-
nya lebih banyak dari penduduk usia lanjut

dengan jenis kelatnin laki-laki. penduduk
usia lanjut perempuan mencap il 54,2
persetr dan penduduk usia laujut laki_laki
hanya 45,8 perseo- Apabila dilihat umur_
aya, ma[2 jnml^h penduduk usia lanjut
petempuatr lebih banyak dati penduduk
usia lanjutlaki-lakipada umur tertertu yang
sama, yaitu umur 70 tahun ke atas pendu_
duk usia lanjut perempuan aldlz39,2,persen,
dan penduduk usia lanjut laki-l"ki pada
wnuf yang sarna hanya 38,6 peseo-

2. Disttibusi Penduduk Usia Laaiut
Berdasarkan Tempat Tingal

Di I(ota Semarang disttibusi peodu-
duk usia lanjut ada 82.576 jiwa, yaag
tetdistdbust dt 26 wilayah kecamat n Di
setiap kecarnatan jurnlah penduduk usia
lanjut tidak sama, sangat bervadasi Kea-
daao ini sangat tergantung dati j',mlah p6a-
duduk secara keseluuhan di setiap keca-

Pf, TA D!'TAIDUSI'EIIDI'I,IrTI'TAtlror,T
UINI'AUI Xt CAT{ATAII DAN JlriltIII.AEuf,ora muaRtllc

lAEImtmr
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Gambzr 1. Peta Distribusi Penduduk Usia Lanjut Berdasatkan
Kecamatan dan Jenis IGlamin.
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Tebel 1. Distribusi Penduduk Usia Laniut Menuut I(ecamatan
dan Jenis Kelamin di Kota Semarang Tahun 2000

No I(ecamhtan
Iumlah

JumlahLakiJaki Petempuan
7 Mien 1.098 7.416 2.574

2 Gununs Pati 1.832 1.914 3.746

3 Banvumanik 3.817 2.815 6.632

4 Gaiah Munskur 1.183 1.009 2.792

5 Semarans Selatan 2.373 2.532 4.905

6 Candisari 2.351 2.293 4.644

7 Tembalang 2.288 2.527 4.809

I Pedurungan 2.248 2.561 4.809

9 Genuk 7.755 2.O73 3.828

t0 Gavamsad 2.282 2.078 4.360

7l SemaransTimut 4.998 5.374 10.382

12 Sematans Utara 3.232 3.66s 6.897

13 Sematans Teneah 2.725 3.450 6.175

t4 Sematang Batat 4.699 4.673 9.382

15 Tueu 782 783 1.565

l6 Nsalivan 1.866 1.891 3.757

t7 Kota Semarane 2000 39.528 43.048 82.576

7999
1998
7997
1996
2W4

38.964
37.887
37.283
35.578

40.770
38.477
39.973
38.9s0

79.734
76.364
76.256
74.428
86.282

Sumbet : Badan Pusat Statistik Kota Sema4pg (2003)

fivrtan. IUTilayah Kecamatan Sematang Ti-
mrr memiliki iwntah penduduk usia laniut

pating banyak, dan ymg paling sedikit di

wilayah I(ecamatan Tugu. Secara tebih ielas

dapat dilihat pada Gambar'l' dan Tabel 1.

3. Distribusi Penduduk Usia Laniut
Menutut Kelompok Umut

Disttibusi penduduk usia laniut
menutut kelompok umrr iuga bervadasi.

Pada kelompok umtu lebih muda iumlahnya
lebih banyak ditanding dengan kelompok

umur lebih tua. Pendudukr usia laniut yang

betumur 60-64 tahuo mencaPai 54,98

petsetr, sedangkan sisanya ymg 45,02

persefl adalah peoduduk usia lattiut yang

berumur lebih rlari 65 ahun (tabel2).

4. Karaktedstik Penduduk Usia Laniut
Menutut Tempat Tinggal

Tempat tirgg"l penduduk usia laniut
yang dimaksud di sini tdalahtempat tirrggrl
waktu dilaksamkan penelitian yaitu di panti

dan non panti (tumah t^ngga. biasa). Pen-

duduk usiataaiut yang bettempat tirygal
di panti semua betienis kelamin perempuan,

sedangkan yang di luar panti atau di rumah

targga sebagian be{enis kelxirin laki-laki

dan sebagian betienis ketamin perempuan.

Hal ini disebabkan katena di panti
dikhususkan untuk ienis kelamin tertentu,

laki-laki atau perempuaq seperti halnya di
Panti Wtedl H:arapurt Ibu, hanya untuk
penduduk usia laniut perempuan.
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Tabel2. Penduduk Usia-Laniut Menuut Kelompok UrnurdanJenis Kelamin di Kota S"_*""g Tahun 2003

Sumber : Badan pusat Statistik Kota Semarang e0O3)

Berdasatkan umurnya, tidak jauh
betbeda, di panti :.rtta_tata,** f"*i, OS
tahun sedangkan di luar panti sedikit lebih
ti"gg, yutu74 tahun. umw lansia di paati

Yj"di Hataparr- Ibu tersebut apabila
dibandingkaa dengan uftnr1 tqnsia di paati
Wreda Margo Mukti Rembang (Suata Met_
deka,2004), ddak jauh betbJda. Di panti
W11da Margo Mukti penduduk usia lanjut
paing muda betumut 60 ahun, dan yaag
pating tua 90 tahun.

_ Sebagian besar lansia di paati Wreda
Hampan Ibu tidak tnempuayai keluarga.
Sedangkan penduduk usia lanjut yang
betenrpat tioggrl di tingkat,*"n urrrff
setnua mempunyai keluatga. Keadaan ini
sesuai dengan keadaaa penduduk usia
lro,ot di Panti ITteda Mrtlo Mukti Rem_
bang (Suara Merdeka, ZOO+I bahwa 90
petsen penduduk usia lanjut yang ada di
r."n, dli} mempunyai keluatga. Hal ini
dapat dikaitkan dengan kebebasaa dan
kepuasan. Penduduk usia lanjut di panti
lebih bebas tetapi ptda saattetentu rnessa

lepi 
(60 persen) daa aretek a akan ingat

9:rS* anggota keluarganya. Hal ini a^:p^t
dik ,.rk"" bahwa penduduk usia lanjut'di
panti sebenatnya mendambakan kelturya_
tyt atav akan lebih senang apabtla drp"t
bersarra dengan keluarga, lebil_teiin
betsanra anak.

Penduduk.usia larijut yang bert rr,.pat
tinggal di turnah turrggu, +O i.rr"o 1."_
tempat tirggrl bets ga 

^n^knyi.Walarryunaeteka m.erasa tidak sebebas pada saat
bertehpat tiogg"l terpisah a."!* *.t,
tetapi arda nsakepuasaa katena p_"a" *"""
y. toasih dapat betkurnpul daa ditawat
oleh anak daa cucunya.

- 
Menurut pengakuan salah satu

qendu{uk-ysia lanjut penghuni pand bahwa
trnggal di panti !7teda Harapan Ibu
rnetupakan pilihan hidup. Sebab, mereka

" se&ara'g tidak rnempunyai t"t"rrgri"gi
:.trr1u, ada juga tansia yang*.rri*f.*
bahwa tiossrl di panti WLa""Hr.rp* fU"
merasa tetpaksa, kateaa keluarganya
ketepotan, walaupua sebenatnya "irrgro

bertempat tiogg"l L.rr"-, 
""^;;."-

Dilihat rlad status perkawinanny4 ma_
ka penduduk usia ta4ut /@ f*._pr,.l"g
4 {p*t harrpir semua j^a^,hnyr r"b"-
q* $* ryg laimg atau adakn.*rf, Urrqd* 

:S-rd^ yang berstatu, Io*io. S.drogk o
ryid"d"k usia Ianjut yang betternpr, d"!g"l
di tingkat rumah tangga, 30 petsen irlarrh L_
status kawin, hal ini *"-b.rit"r, semrng?t
hid"p yanglebih rngg5 katena *.*Ufu
usia yang sudah tua masih ditetikrn *6t
masih dapat hidup berdarnpingan a**
suarni atau istti dan anaknya e

No Umur Laki-laki Petempuan Jumlah Petsen

54,99

7 60-64 21.742 23.493 45.235
2 >65 77.912 19.735 37.047 45,023 Jumlah 38.654 42.628 82.282 100,00
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Ketenangan dan ketentetat$Lrt pura,

penduduk usia laniut dalam menikmati sisa-

sisa hidupnya atau meoikrnati had t:uiafiy^

tidak tetlepas dari'status dan peran

penduduk usia lanjut dalam rumah taflggu

dr mar' meteka bettemPat tinggal.
Tentunya lansia yang masih mempunyai

pasangan hidup dalam rumah tangga akan

betbeda dengan mereka yang hidup sendfui

t^npl pa$angan. Tidak dap*t dipungkfui

bahura dalam rnencurahkan isi hati, merelca

cendetung lebih terbuka ke pasangan

hidupnya dad pada kepada anak, cucrr, atau

orang lain.

Penduduk usia laniut Yang rnasih

bedampingan dengan suami atau isftinya

masih melaksanakan aktifitas, baik di
bidang sosial sepettiikut kegiatan keagama-

an, meniadi pemuka masyamkat G"to, Rt,
ketua RI7, pengurus PWRI. dsb), maupun

ekonomi sepetti betiualaa membuka

wanrog di rumah, membuka wartel Se-

dangkao peaduduk usia laniut yang besa-
tus iaoda, walaupua sudah tua, meteke
masih aktif mencati naftah. Hel ioi dis€-

babkan kar:elliz- meteka umumoya hidup

sendid tidak meniadi satu deogan anak aau

keluatga. Penduduk usia laniy yang bersta-

tus duda, r,Ltl-rltr. tidak melaksanakaa

aktivitas ekonomi yang ptoduktif, teapi
haryt rnelaksanakan aktiviats sosial sepetti

keagamaan. Mereka sebagian besat ikut
meniadi satu deogan anak, dan ada i:ugl.

yang bettempll tinggal dengan keluatga.

Keadaan tetsebut sesuai dengan hasil

analisis yang dilaksanakan oieh Bito Pusat

Statistik tentang SAKERTI 1993, yaitu

katakteristik penduduk usia laniut yang

beketja, dengao meflggunakan batasan

beketia adalah melakukan aktivitas
ekonomi atau membantu melaksanakan

aktivitas ekonomi dengan tuiuan untuk

mendapatkan penghasilaa atau keuntungan,

minimal satu jam selama satu minggu
sebelum survey. Sedangkan tidak beke{a
adalah tnelakukan aktivitas lain selain
beke{a, misalnya mengurus rumah tangga,

pensiunan, ata;t tidak dapat melakukan
aktivitas katena cacat fisik atau mental
tetmasuk iompo. Betdasatkan data hasil

Sutvei Aspek I(ehidupan Rumah Tangga

Indonesia (BPS, 1993), 43,3 petsen
penduduk usia laniut masih betstatus
bekerja, diartzrrinya 27,6 pemen berumut
70 tahun lebih. Sedangkan hasil penelitian

dari Lembaga Demogtafi Fakultas
Ekonomi Univetsitas Indonesia (1993)
62,25 persen penduduk usia lanjut beke{a,

dan lebih bpnyak penduduk usia lanjut laki-

laki (66,4 persen) dibanding dengan
penduduk usia lanjut petempuan yang
hanya 33,6 petsen.

Pendidikan penduduk usia lanjut di
panti dengan di luat panti sangat jauh

betbeda.I-ansia yang beftempat tinggal di
panti sebagian besar tidak tamat sekolah

drs"t, bahkm tdayatgtidak tahu, lupa dan

pikun, meteka itu petnah sekolah atau
tidak. Sedangkan penduduk usia lanjut
yang bertempat tinggal di tingkat rumah
trngga. sebagian besar petnah duduk di
bargku sekolah, walaupun ada yang tidak
+rtn4t sekolah dasat

Kara$tetistik penduduk usia lanjut
yang laio (Arnold, 1975; Bullatao, 1975, di
dalam Soeaatto, 1998) adalah dikaitkan
dengaa tempat tinggalnya. Penduduk usia

laniut yan! bettempat tinggal di daerah

petkotado tetap beketja di usia senia
dibanding dengan penduduk usia laniut di
daemh perdesaan. HaI ini disebabkan pada

umumoya penduduk usia laniut di
perdesaan lebih menghatap jaminan
ekonomi dad anaknya di had tuanya dari
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pada penduduk usia lanjut di petkotaan.
Adaya keadaan tetsebur mlndotorrg
penduduk usia lanjut di petkota ut yang
keadaan ekonomrnya rendah tetap giat
beketja.

SIMPUI-AI\ DAI{ SARAN

Karaktedstik penduduk usia lanjut
secara ugrum hampir sama dengan
kataktedstik penduduk kelompok .rri*
lainnya, yaitu tidak sama di setiap daetah.
Sebagian besat penduduk usia fr";ot masih
rnemilih bettempat tinggal di luar panti
bersama keluatganya aibanding deagan di
panti. Penduduk usia l"n;ut y"ng U""tLp"t
tingsf di panti sebagian b.J", -.o!"_mukakan alasan karena keadaaa yJng
tetpaksa.

Perbedaan tempat tinggal menrbe_
rikan gambamn kataktetistik p*a.raot *i"

lanjut menjadi betbeda. penduduk usialanjut yang be*empat tinggal di iuotihempunyai karal.tetistik r""s r"og",
betbeda dengan lansia yr"g #rr"ipr,
tinggal di luar panti atau ti"'gtri r*"n
tangga.

Dalam rangka mengantisipasi ke_
rauagkinan timbulnya masalah peaduduk
usia lanjut pada waktu y*g "k;;;"&pedu ada panti lansi^ y^ig tetdistribusi
secara ptopotsional dengan jt mlah p.r_
.duduk 

di setirp daetah. u"*i _"roil"rl
I:t.1*i iru, pettama perlu pehetaar
distribusi penduduk usi, t 

";rt t*arr;r"
kamktedstik yang rritniliki af f",, S*r_
mng sampai pada tinglrat kecamatan, dan

lrh$ kelutahan, kedu, *.frf."fr,"-r.*_
bet*yaal bagi pen{uluk usia l""il;*s
masih sehat secara fisik dan *""ar1 i""gselanjutnya dapatdipakai bahan O"r.o._
naan pembangunan bidang kepenjuduLaa.
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